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ABSTRAK 
 
Miya Nisaul Khoiroh. K4313045. PEBGARUH PENGGUNAAN MEDIA 
VISUAL STATIS, VISUAL DINAMIS, DAN PERPADUAN VISUAL 
STATIS DINAMIS TERHADAP PENGUASAAN KONSEP SISWA KELAS 
XI MIPA SMA. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret, Agustus 2017. 
 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media statis-
dinamis terhadap penguasaan konsep siswa kelas XI MIA SMA. Jenis penelitian 
adalah quasi experiment dengan Pre-Test dan Post-Test Design. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan sampel terpilih antara 
lain kelas XI IPA 3, XI IPA 5, XI IPA 6, dan XI MIA 7. Kelas XI MIA 7 sebagai 
kelas kontrol tanpa penggunaan media pembelajaran, kelas XI MIA 3 sebagai 
kelas eksperimen I dengan penerapan media statis, Kelas XI MIA 5 sebagai kelas 
eksperimen II dengan penerapan media dinamis, dan kelas XI MIA 6 sebagai 
kelas eksperimen III dengan penerapan perpaduan media statis dan dinamis. 
Jumlah total siswa yang berpartisipasi dalam riset ini adalah 148 siswa. Penelitian 
terfokus pada pembelajaran Sistem reproduksi manusia. Pengumpulan data 
dilakukan dengan tes pilihan ganda beralasan yang dilakukan setelah eksperimen. 
Analisis data dilakukan dengan uji ANOVA mengguanakan α = 0.05 dan uji 
lanjut dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat 
perbedaan penguasaan konsep siswa  dengan penggunaan media statis, media 
dinamis, dan perpaduan media statis dinamis; (2) kelas perpaduan media statis 
dinamis adalah kelas dengan nilai penguasaan konsep paling tinggi. Hasil tersebut 
menyimpulkan bahwa media statis-dinamis bisa direkomendasikan pada 
pembelajaran biologi, khususnya pada materi sistem reproduksi manusia. 
 
Kata Kunci : media statis, media dinamis, penguasaan konsep. 
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ABSTRACT 
 
Miya Nisaul Khoiroh. K4313045. THE EFFECT OF STATIC AND 
DYNAMIC MEDIA TO STUDENT CONCEPTUAL UNDERSTANDING 
OF GRADE XI. Thesis, Surakarta: Teacher and education faculty Sebelas Maret 
University, Agust 2017. 
 
This study aims to examine the effect of static, dynamic, and static 
dynamic media to conceptual understanding of students grade XI. The participants 
were selected using a cluster sampling and selected samples were class scince 3, 
science 5, science 6, and science 7. Science 7 as control class, Science 3 as first 
experiment class that use static media, Science 5 as second experiment class 
(dynamic media), and science 6 as third experiment class with static-dynamic 
media. The total participants were 148 students. Learning was focused on the 
topic of human reproductive system. The conceptual understanding of students 
was assesed by two-tier test at the end of experiment. Data was analyzed by One 
Way ANOVA test with α = 0.05,  and further tested with Duncan test. The results 
are (1) there is an effect of type of media used to the conceptual understanding of 
students; (2) static-dynamic media shows the highest score. It is concluded that 
static-dynamic media can be recommended to apply in the biology class, 
particularly on human reproductive system. 
 
Keyword : static media, dynamic media, conceptual understanding 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran biologi merupakan suatu sistem yang terdiri atas 
komponen raw input (peserta didik), Instrumental input (masukan 
instrumental), environmental input (masukan lingkungan), dan output (hasil 
keluaran) (Subiantoro, 2009). Masukan instrumental dapat mempengaruhi 
proses dan hasil pembelajaran, masukan ini termasuk  kurikulum dan media 
pembelajaran. Kurikulum 2013 mengembangkan pendekatan saintifik dengan 
kegiatan inti pembelajaran 5M yakni mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengomunikasikan. 
Pembelajaran biologi memiliki karakteristik tertentu dibanding 
dengan pembelajaran alam yang lain karena objek maupun subjek pebelajaran 
biologi memiliki karakter yang khas. Objek pembelajaran biologi selain 
berhubungan dengan alam nyata juga berkaitan dengan proses-proses 
kehidupan, pembelajaran biologi mengajarkan fenomena alam yang mungkin 
pernah dialami siswa sehingga menuntut guru untuk memberikan pemahaman 
konsep konsep biologi yang telah dianalogikan dengan berbagai macam 
kegiatan sederhana yang dapat diamati atau dilakukan siswa (Subiantoro, 
2009). Tuntutan karakteristik biologi ini mendorong guru untuk 
menganalogikan fenomena biologi menggunakan media pembelajaran. 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat siswa, membangkitkan motivasi belajar, 
dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa (Arsyad, 2004). 
Penggunaan media pembelajaran pada orientasi pembelajaran juga akan 
sangat membantu keaktifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan 
isi pelajaran pada saat itu. Media pembelajaran memiliki kaitan dengan indra 
dalam  menjamin pemahaman seseorang, sebagai contoh orang yang 
mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dibandingkan 
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dengan pemahaman mereka yang telah melihat, atau melihat dan 
mendengarkan (Sadiman, 2005). 
Materi biologi yang mempelajari fenomena-fenomena yang terjadi 
dalam tubuh manusia yakni materi sistem tubuh manusia yang meliputi 
sistem pencernaan manusia, sistem peredaran darah, sistem eksresi dan 
sistem-sistem yang lain. Materi sistem tubuh manusia menjelaskan proses-
proses yang terjadi didalam tubuh manusia. Guru biasanya menganologikan 
proses tersebut menggunakan media pembelajaran animasi (dinamis). 
Menurut Wong et. al (2009) penggunaan media animasi diyakini dapat 
memberikan gambaran dan pemahaman siswa mengenai terjadinya 
sesuatu/proses secara utuh dibandingkan dengan media gambar (statis). 
Hasil temuan di SMAN 1 Bae Kudus juga menemui hal demikian 
dimana guru lebih memilih menggunakan media dinamis dibandingkan 
dengan statis untuk menjelaskan konsep-konsep pada materi sistem tubuh 
manusia. Menurut Hegarty & Kriz (2008) media animasi memiliki kelebihan 
dibanding dengan media statis pada pembelajaran yang bersifat menjelaskan 
suatu proses karena pembelajaran proses memiliki penekanan pada gerakan 
(Movement) yang hanya dimiliki oleh media dinamis. Menurut Mesic  et. al 
(2015) pengaruh penggunaan media statis dan dinamis memiliki hasil yang 
berbeda-beda dan tidak selalu sama terhadap pembelajaran siswa di kelas. 
Stebner et. al (2017) menunjukkan bahwa belajar menggunakan animasi dan 
gambar statis menghasilkan hasil yang tidak meyakinkan, disatu sisi 
mengungkapkan bahwa media animasi lebih baik dari gambar statis, namun 
kelemahan dari animasi adalah sifat sementaranya mengingat representasi 
animasi digambarkan frame per frame sehingga beberapa informasi penting 
hilang sebelum peserta didik mampu memilih dan mengolah informasi dari 
animasi. Kelemahan media animasi yang demikian dapat meningkatkan 
beban  kognitif peserta didik yang menuntut untuk mengingat frame 
sebelumnya, melihat frame sekarang dan menghubungkan dengan informasi 
dari frame baru, beban kognitif yang melebihi batas memori kerja sangat 
mungkin mengurangi tingkat keberhasilan proses belajar siswa. 
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Menurut Wu et. al (2013) media statis yang mewakili kata-kata, 
kalimat verbal dan gambar diam dapat secara efektif mendeskripsikan 
struktur dan fungsi sistem pernafasan, sedangkan prinsip-prinsip ilmiah dan 
proses gerakan pernafasan dapat dengan mudah dipahami dengan melihat 
animasi sehingga perpaduan penggunaan keduanya dapat secara efektif 
menjelaskan konsep sistem pernafasan. Wu et. al (2013) juga 
mengungkapkan meskipun topik penelitiannya adalah biologi, hasil 
penelitiannya juga sangat mungkin berlaku untuk ilmu pengetahuan lain 
misalnya ilmu kimia dan ilmu bumi. 
Hasil temuan kedua setelah observasi yang dilakukan di SMAN I Bae 
Kudus menunjukkan bahwa tingkat miskonsepsi pada materi sistem tubuh 
manusia tinggi. Miskonsepsi adalah keadaan apabila siswa menunjukkan 
ketidaklogisan atau informasi yang tidak jelas, atau memberikan komponen 
yang diinginkan tetapi tidak lengkap (Joel, 2005). Tingkat pemahaman rendah 
dan miskonsepsi tinggi merupakan indikator bahwa Skala Penguasaan konsep 
siswa rendah.  
Indikator penguasaan konsep menurut Sumaya (2004) adalah 
seseorang dapat dikatakan menguasai konsep jika orang tersebut benar-benar 
memahami konsep yang dipelajarinya sehingga mampu menjelaskan dengan 
menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, 
tetapi tidak mengubah makna yang ada didalamnya.  Penguasaan konsep yang 
rendah pada siswa menuntut adanya upaya untuk memperbaiki pembelajaran 
di SMAN 1 Bae Kudus yakni dengan peningkatan kualitas proses 
pembelajaran dan penguasaan konsep. Aspek tersebut ditunjang dengan 
memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan metode maupun 
media penunjang pembelajaran yang terfokus pada penguasaan konsep 
biologi siswa. Perbaikan proses pembelajaran ini tentunya harus mengikuti 
perkembangan kurikulum yang digunakan yakni kurikulum 2013. 
Penggunaan media pembelajaran di kelas harusnya mampu menjadi 
alat bantu belajar dalam penyampaian pesan atau konsep pembelajaran 
dimana informasi dapat dikemas dalam bentuk gambar diam maupun gambar 
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begerak yang menjamin pemahaman seseorang dalam pemahaman konsep 
yang abstrak menjadi lebih nyata. Berdasarkan dari latar belakang di atas, 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Media  Statis, Media Dinamis, dan Perpaduan Media Statis 
Dinamis Terhadap Penguasaan Konsep Siswa Kelas XI MIA SMA N 1 Bae 
Kudus”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Kurangnya penguasaan konsep siswa  
2. Asumsi Guru bahwa media dinamis selalu lebih baik dibanding dengan 
media statis 
3. Penerapan media pembelajaran yang kurang efektif dalam menunjang 
proses belajar 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian menjadi lebih terarah, maka masalah dibatasi pada 
penguasaan konsep pada materi sistem Reproduksi Manusia tahun pelajaran 
2016/2017 dengan hanya melakukan pengukuran penguasaan konsep pada 
aspek kognitif.  
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat disimpulkan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh penerapan media pembelajaran visual statis 
terhadap penguasaan konsep siswa kelas XI MIA SMA N 1 Bae 
Kudus? 
2. Apakah terdapat pengaruh penerapan media pembelajaran visual 
dinamis terhadap penguasan konsep siswa kelas XI MIA SMA N 1 
Bae Kudus? 
3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh penerapan media pembelajaran 
visual statis dipadu dengan visual dinamis terhadap peguasaan konsep 
siswa kelas XI MIA SMA N 1 Bae Kudus? 
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E. Tujuan Penelitian 
  Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran visual statis terhadap 
penguasaan konsep siswa kelas XI MIA SMA N 1 Bae Kudus 
2. Mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran visual dinamis 
terhadap penguasan konsep siswa kelas XI MIA SMA N 1 Bae Kudus 
3. Mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran visual statis dipadu 
dengan visual dinamis terhadap peguasaan konsep siswa kelas XI MIA 
SMA N 1 Bae Kudus. 
F. Manfaat Penelitian 
    Diharapkan penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Visual Statis, 
Visual Dinamis, dan Perpaduan Visual Statis Dinamis Terhadap Penguasaan 
Konsep Siswa Kelas XI MIA SMA N 1 Bae Kudus” ini bisa diaplikasikan 
dan dimanfaatkan dalam konteks yang lebih luas di antaranya : 
a. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta masukan 
dalam upaya peningkatan keberhasilan proses pembelajaran biologi pada 
khususnya dan mata pelajaran lain pada umumnya sehingga mendukung 
pencapaian tujuan program pendidikan. 
b. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan keterampilan 
guru dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa, melatih guru untuk 
melakukan penerapan berbagai media pembelajaran, dan memberikan 
informasi kepada guru mengenai hal-hal yang dibutuhkan siswa guna 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran nyata yang 
diperlukan untuk kesiapan menjadi seorang pendidik dikemudian hari.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Penguasaan Konsep 
a. Pengertian Penguasaan Konsep 
Konsep adalah sesuatu yang mewakili sejumlah objek yang 
mempunyai ciri-ciri yang sama. Purwanto (2009) mendefinisikan konsep 
sebagai kategori yang digunakan untuk mengelompokkan peristiwa, ide, atau 
obyek yang serupa atau merupakan abstraksi, kreasi pikiran untuk 
mengorganisasi pengalaman. Mulyani & Permana (2001) menjelaskan bahwa 
konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk mengadakan 
klasifikasi atau penggolongan yang pada umumnya dinyatakan dengan suatu 
istilah atau rangkaian kata. Berdasarkan definisi yang dijelaskan maka dapat 
diketahui bahwa konsep merupakan suatu ide yang biasa digunakan untuk 
menggolongkan atau mengklasifikasikan dengan kata maupun rangkaian kata. 
Konsep tersebut mewakili objek-objek yang masih memiliki ciri-ciri yang 
umum. 
Penguasaan  konsep merupakan kemampuan menyerap arti dari 
materi suatu bahan yang dipelajari.  Penguasaan bukan hanya sekedar 
mengingat mengenai apa yang pernah dipelajari tetapi menguasai lebih dari 
itu, yakni melibatkan berbagai proses kegiatan mental sehingga lebih 
bersifat dinamis (Arikunto, 2010). Penguasaan konsep yang telah dipelajari 
siswa dapat diukur dari hasil tes yang akan dinyatakan dalam bentuk angka 
atau nilai tertentu yang dilakukan oleh guru.  
Belajar konsep adalah belajar dengan menentukan obejak yang 
dipelajari kemudian menempatkan objek yang dipelajari dalam klasifikasi 
tertentu berdasarkan kemampuan dalam mengabstarksi objek tersebut.  
Mulyani & Permana (2001) menyatakan bahwa belajar konsep merupakan 
hasil utama pendidikan karena terdiri atas stimulus pengorganisasian 
berbagai stimulus yang dihadapi siswa dengan belajar. Penanaman konsep 
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dapat melalui dua bentuk, yakni role learning atau belajar hafalan, dan 
meaningful learning atau belajar bermakna.  
b. Indikator Penguasaan Konsep 
Menurut Mulyani & Permana (2001) individu dikatakan memiliki 
penguasaan konsep apabila individu mampu menyebutkan kesamaan-
kesamaan dan perbedaan-perbedaan dari contoh contoh yang menyajikan 
informasi tentang karakteristik dan nilai atribut dari konsep, kemudian 
dirumuskan kembali tentang konsep itu.  Menurut Sagala (2009) bahwa 
konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang 
dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan 
meliputi prinsip, hukum, dan teori. Konsep diperoleh fakta, peristiwa, 
pengalaman, melalui generalisasi dan berfikir abstrak, kegunaan konsep 
untuk menjelaskan dan meramalkan. Sains merupakan rangkaian konsep 
yang saling terikat dan dikembangkan dari rangkaian fenomena dan hasil 
eksperimen.  
Penguasaan konsep merupakan hasil belajar dari ranah kognitif. 
Penguasaan merupakan kemampuan menyerap arti dari materi suatu bahan 
yang dipelajari. Menurut Bloom, penguasaan konsep adalah kemampuan 
mengungkap pengertian-pengertian ke dalam bentuk yang dapat dimengerti 
dan mampu memberikan interpretasi serta mengklasifikasikannya (Villafañe 
et al., 2012). Ausubel menyatakan bahwa konsep diperoleh dengan dua cara 
yaitu formasi konsep (concept formation) dan asimilasi konsep (concept 
assimilation). Formasi konsep adalah pemerolehan konsep sebelum anak 
masuk sekolah. Asimilasi konsep adalah pemerolehan kondep selama dan 
sesudah sekolah. Penguasaan konsep yang optimal oleh siswa berimplikasi 
pada prestasi belajar yang dicapai (Gunawan & Palupi, 2013). Dengan 
demikian, penguasaan konsep adalah kemampuan memahami konsep baik 
teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Penguasaan konsep sangatlah penting karena penguasaan konsep 
siswa dapat meningkatkan kemahiran intelektualnya dan membantu dalam 
memecahkan persoalan yang dihadapinya serta menimbulkan pembelajaran 
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bermakna. Salah satu tujuan pembelajaran adalah tercapainya penguasaan 
konsep oleh siswa. Siswa sulit menangkap materi yang disampaikan oleh 
guru sehingga perlu adanya usaha untuk meningkatkan penguasaan konsep. 
Penguasaan konsep siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 1) 
raw input, yaitu karakteristik khusus siswa, baik fisiologi maupun psikologi; 
2) instrumental input, yaitu faktor yang sengaja dirancang dan dimanipulasi; 
dan 3) environmental input, yaitu faktor lingkungan dan faktor sosial 
(Subiantoro,2009).   
Menurut Warsita (2008), terdapat beberapa indikator siswa yang 
sudah menguasai konsep. Indikator pertama adalah siswa mampu mengetahui 
ciri-ciri suatu konsep. Siswa dikatakan menguasai konsep apabila mampu 
mengenal beberapa contoh dan bukan contoh dari konsep tersebut. Indikator 
lainnya yaitu siswa mengenal sejumlah sifat-sifat dan esensinya. Penguasaan 
konsep siswa dapat ditunjukkan dari kemampuan siswa mengenal dan 
menggunakan hubungan antarkonsep. Siswa juga diharuskan dapat mengenal 
kembali konsep itu dalam berbagai situasi dan menggunakan konsep untuk 
menyelesaikan masalah yang ditemui.  Abraham (1992) mengemukakan 
enam derajat atau tingkatan pemahaman dalam menjawab soal. Kriteria 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
 
Tebel 2.1. Tabel derajat pemahaman siswa 
No. Derajat 
Pemahaman  
Kriteria Pemahaman 
1.  Tidak ada respon Kosong, tidak tahu, tidak mengerti 
2.  Tidak paham Menulangi pertanyaan 
Respon tidak jelas 
3.  Miskonsepsi utuh Respon menunjukkan ketidaklogisan atau informasi 
yang diberikan tidak jelas 
4.  Paham sebagian 
dengan 
miskonsepsi 
Respon menunjukkan pemahaman konsep tetapu juga 
miskonsepsi 
5.  Paham sebagian  Respon yang diberikan membarikan komponen yang 
diinginkan tetapi belum lengkap 
6.  Paham secara 
lengkap 
Respon yang diberikan meliputi semua komponen 
yang diinginkan  
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Paham konsep atau comprehension merupakan salah satu unsure 
psikologis dalam belajar yang mengharuskan siswa untuk mengerti secara 
mental makna dan aplikasi dari konsep sehingga siswa dapat memahami 
konsep secara menyeluruh (Joel, 2005). Pendapat lain menyatakan bahwa 
pemahaman konsep adalah produk dari pembentukan konseptual yang berasal 
dari kebutuhan untuk melakukan pemaknaan pada objek ataupun kejadian 
yang nyata. 
Miskonsepsi disebut juga sebagai salah konsep karena menunjuk pada 
suatu konsep yang tidak sesuai pengertian ilmiah yang diterima ahli pada 
bidang tersebut, sehingga akan menjadi penghalang terjadinya pembentukan 
pengetahuan sains yang benar (Bayrak, 2013).  Biological Science 
Curriculum Study (BSCS) menggunakan istilah konsepsi untuk 
menggambarkan konsepsi siswa yang ada diluar pemahaman ilmiah terhadap 
fenomena. Dari kedua pernyataan ini dapat dipahami bahwa miskonsepsi 
merupakan konsepsi siswa yang salah atau tidak sesuai pengertian ilmiah 
terhadap suatu fenomena.  
Penyebab terjadinya miskonsepsi atau salah konsep atau gagal paham 
yang dialami siswa bisa berasal dari siswa, metode mngajar, serta buku teks 
(Afidah, 2014). Pengamalan dan kejadian sehari-hari siswa merupakan salah 
satu penyebab miskonsepsi yang berasal dari siswa. Pengalaman dapat 
membentuk konsep pengetahuan yang cukup kuat karena langsung dialami 
siswa. Tahap perkembangan, minat, serta cara berfikir merupakan faktor dari 
didalam diri siswa yang dapat menghadirkan miskonsepsi. Metode mengajar 
menjadi salah satu penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa, metode 
belajar yang menekankan belajar secara hafalan dapat menjadi salah satu 
pemicu miskonsepsi karena siswa tidak secara mendalam menghubungkan 
berbagai konsep. Miskonsepsi siswa ternyata juga dapat disebabkan oleh 
buku teks yang dipelajari, miskonsepsi bisa berasala dari uraian atau 
penjelasan dalam buku tersebut. Miskonsepsi akibat buku dapat diminamilisir 
dengan tidak menggunakan buku sebagai satu-satunya sumber belajar.  
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c. Pengukuran Penguasaan Konsep 
Pengukuran penguasaan konsep pada siswa dapat dilakukan dengan 
penggunaan tes Two-tier atau tes pilihan ganda beralasan, tes tersebut berupa 
soal pilihan ganda disertai alasan pemilihan jawaban (Bayrak, 2013). Alat 
ukur two-tier memiliki dua fungsi: 1) dapat menggunakan pre-test untuk 
mengidentifikasi miskonsepsi didalam kelas; 2) siswa dapat termotivasi untuk 
menemukan jawaban benar setelah mereka mengerjakan.  
Tes diagnostic two-tier biasanya dianalisa menggunakan tabel yang 
menunjukkan pilihan jawaban siswa pada first tier dan presentase pilihan 
alasan yang dipilih pada setiap soal (Karataş, Köse & Coştu, 2003). Apabila 
siswa memilih jawaban benar pada first tier dan second tier maka siswa dapat 
dikategorikan Paham konsep karena siswa telah menunjukkan komponen 
jawaban yang dininginkan dnegan tepat dan memiliki alasan yang tepat atas 
pilihan jawabannya. Apabila hanya satu jawaban benar baik pada first tier 
dan second tier maka siswa dapat dikategorikan sebagai miskonsepsi karena 
siswa hanya dapat menunjukkan sebagaian komponen yang diminta atau tidak 
memiliki alasan yang tepat atas pilihan jawaban pada soal tersebut. Apabila 
pada first tier dan second tier siswa memilih pilihan jawaban yang salah 
maka siswa tergolong tidak paham konsep karena menunjukkan informasi 
yang salah. 
Tes pilihan ganda bisa digunakan sebagai instrument penguasaan 
konsep karena dapat mengukur pemahaman siswa tentang suatu konsep 
hingga bagian subkonsepnya secara objektif (Mutlu & Sesen, 2015). Jenis tes 
pilihan ganda yang dapat digunakan sebagai alat penukuran yaitu tes pilihan 
ganda beralasan tertutup. Tes ini selain terdiri dari soal dan pilihan jawaban, 
juga dilengkapi dengan pilihan alasan yang harus dipilih pada setiap butir 
soalnya.  Penggunaan tes ini dapat dengan mudah mengidentifikasi kelompok 
siswa mana yang mengalami miskonsepsi, dan siswa mana yang tidak 
memahami konsep serta siswa mana yang telah memahami konsep. 
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2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media Pembelajaran terdiri atas dua kata, yakni media dan 
pembelajaran, media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 
berarti perantara (Arsyad, 2004). Secara lebih khusus, pengertian media 
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun 
kembali informasi visual atau verbal. Newby (2006) mengatakan bahwa 
media pembelajaran adalah peralatan untuk menyediakan lingkungan belajar 
yang kaya tentang rangsangan atau dorongan (misalnya multimedia, video, 
teks, dan benda asli). 
Pengertian media dalam konteks pembelajaran adalah semua jenis 
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar, 
sementara dalam buku yang sama terdapat bahwa media merupakan segala 
alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar 
(Sadiman, 2005). Wibawa (2001) mengemukakan bahwa media adalah 
pembawa pesan yang berasal dari suatu sumber pesan (yang dapat berupa 
orang atau benda) kepada penerima pesan, penerima pesan itu ialah siswa. 
Pembawa pesan atau media itu berinteraksi dengan siswa melalui indera 
mereka. Siswa dirangsang oleh media itu untuk menggunakan inderanya 
untuk menerima informasi. Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan 
komunikasi, maka media pembelajaran bisa dipahami sebagai media 
komunikasi yang digunakan dalam proses komunikasi tersebut. 
 
b. Peran Media Pembelajaran terhadap Penguasaan Konsep 
Media Pembelajaran memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran dimana media dapat membantu pendidik dalam penyampaian 
materi belajar. Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh dua 
komponen utama yaitu metode mengajar dan media pembelajaran, kedua 
komponen ini saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan (Ali, 2009). 
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Penggunaan dan pemilihan salah satu metode mengajar tertentu mempunyai 
konsekuensi pada penggunaan jenis media pembelajaran yang sesuai.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Fungsi media dalam pembelajaran 
 
Fungsi media dalam proses pembelajaran ditunjukkan pada gambar 
2.1. Gambar tersebut menunjukkan posisi media sebagai pembawa informasi 
dari sumber (guru) menuju penerima (siswa), Sedangkan metode adalah 
prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan mengolah informasi 
guna mencapai tujuan pembelajaran. Gambar 2.1 memperlihatkan hubungan 
ketiganya antara metode, guru, dan siswa, guru menggunakan suatu metode 
pembelajaran berupa peggunaan media yang berfungsi sebagai perantara 
pesan kepada siswa (Sumindar, 2016). 
Penggunaan media juga memiliki fungsi pendukung selain sebagai 
perantara pesan dalam proses belajar yakni sangat membantu keaktifan proses 
pembelajaran, membangkitkan motivasi, dan meningkatkan minat belajar 
siswa (Utami, 2011). Minat dan motivasi belajar siswa meningkat disebabkan 
oleh informasi yang rumit dapat disajikan  dengan berbagai media misalnya 
tabel, grafik yang menarik dan terpercaya (Guttormsen.,et al, 2005). 
Efektifitas penggunaan media pembelajaran memiliki hasil signifikan 
terhadap ketersampaian materi belajar karena media memiliki pengaruh yang 
besar bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman, sebagai contoh 
orang yang mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan 
lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang 
melihat, atau melihat dan mendengarkannya. Groot et. al (2014) menjelaskan 
betapa pentingnya media pemebelajaran karena media pemebelajaran 
 
METODE 
MEDIA PESAN SISW
A 
GURU 
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membawa dan membangkitkan rasa senang dan gembira bagi murid-murid 
dan memperbaharui semangat mereka, membantu memantapkan pengetahuan 
pada benak para siswa serta menghidupkan pelajaran.  
 
 
Gambar 2.2. Kerucut pengalaman Dale 
 
Pengaruh Media pembelajaran dapat dilihat dari jenjang pengalaman 
belajar yang akan diterima siswa seperti Gambar 2.2. Menurut Jackson (2016) 
pengaruh media terhadap pengalaman belajar tergambar dalam Edgar Dale 
and Cone Experience, Dale menggambar bentuk kerucut, hasil belajar 
seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung (konkret), kenyataan 
yang ada dilingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, 
sampai pada lambang verbal yang abstrak. Kerucut pengalaman Dale 
memberikan implikasi tertentu terhadap pemilihan metode dan bahan 
pembelajaran, kerucut ini merupakan upaya awal untuk memberikan alasan 
antara teori dengan penggunaan media.  
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Fungsi media pembelajaran menurut Yamin (2007), khususnya media 
visual, yaitu: fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, fungsi 
kompensatoris. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan 7 perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran 
yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks 
materi pelajaran. Peserta didik pada awal pelajaran seringkali tidak tertarik 
dengan materi pelajaran atau mata kuliah yang tidak disenangi oleh mereka 
sehingga mereka tidak memperhatikan.  
Fungsi atensi berarti media dapat menenangkan dan mengarahkan 
perhatian mereka kepada mata pelajaran yang akan mereka terima sehingga 
peserta didik memiliki kemungkinan besar untuk memperoleh dan mengingat 
isi materi pelajaran. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat 
kenikmatan peserta didik ketika belajar atau membaca teks yang bergambar. 
Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, 
Misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. Fungsi kognitif 
media visual terlihat dari lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan 
yang terkandung dalam gambar. Fungsi kompensatoris media pembelajaran 
terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks 
untuk memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali (Yamin, 
2007). 
Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan terhadap pemilihan 
prioritas pengadaan media pembelajaran adalah relevansi, kelayakan dan 
kemudahan pengadaan media pembelajaran. Faktor lain yang perlu 
dipertimbangkan dalam pemilihan media ada 4, yaitu : (1) ketersediadan 
sumber; (2) ketersediaan dana, tenaga dan fasilitasnya; (3) keluwesan, 
kepraktisan dan ketahanan media untuk waktu yang lama; (4) efektifitas biaya 
dalam jangka waktu yang panjang (Sadiman, 2005). 
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c. Media Statis dan Media Dinamis 
Media dapat dikategorikan berdasarkan perbedaan karakteristik, 
seperti kepekaan sensorik (auditori dan visual), modalities (teks dan grafik), 
tingkat abstraksi (konkrit dan abstrak), dimensi (2 dan 3 dimensi), dan jenis 
informasinya (kualitatif dan kuantitatif), meskipun telah terbagi berdasarkan 
kategori tertentu, beberapa representasi juga dikategorikan menjadi beberapa 
tipe yang memiliki karakteristik yang sama, sebagai contoh media statis dan 
media dinamis (Wu, 2013).  
Karakteristik yang dapat membedakan antara representase statis dan 
dinamis adalah isi representase yang berubah seiring waktu, sedangkan 
representase statis adalah bingkai tunggal dan gambar yang dibingkainya 
tidak berubah seiring waktu (Mešić.,et al, 2015). Representase dinamis 
seperti animasi dan video mengandung serangkaian frame dan setiap frame 
hanya ada untuk sementara untuk diganti dengan frame berikutnya, karena 
bersifat temporal maka representase dinamis dapat menunjukkan perubahan 
dari waktu kewaktu seperti proses, mekanisme, dan gerakan, sebaliknya 
media statis yang tidak memiliki sifat temporal dapat membantu siswa 
meringkas atau mendiskripsikan secara detail mengenai topik tertentu. Media 
statis dan dinamis memiliki karakteristik berbeda yang dapat melengkapi satu 
dengan yang lain, media statis dapat mejelaskan fakta dengan detail 
sementara dinamis dapat menjelaskan prosesnya (Wu.,et al, 2013). 
Media statis seperti gambar dan teks dapat menunjukkan peserta didik 
suatu tempat, orang, suasana lingkungan, dan segala sesuatu dari daerah yang 
jauh dari jangkauan pembelajar. Gambar dapat memberikan gambaran masa 
lampau maupun potret masa yang akan datang. Gambar atau fotografi dapat 
memberikan gambaran tentang segala sesuatu seperti binatang, orang, tempat 
atau peristiwa (Smaldino, 2005). Gambar dapat mengalihkan pengalaman 
belajar dengan lambang atau kata ke taraf yang lebih konkrit (pengalaman 
langsung). Misalnya guru akan menjelaskan proses terjadi suatu gempa bumi, 
maka pelajar akan mudah menangkap gambar daripada uraian menggunakan 
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kata-kata. Penggunaan Media gambar memiliki kelebihan dan kelemahan 
yang tergambar pada Tabel 2. 2. 
 
Tabel 2.2. Tabel kelebihan dan kelemahan media gambar 
Media Gambar 
Kelebihan Kelemahan 
- dapat menerjemahkan ide-ide 
yang bersifat abstrak kedalam 
bentuk yang nyata. 
- banyak tersedia dalam buku 
atau sumber belajar yang lain, 
mudah dalam pemakaian. 
- relatif tidak mahal, dan dapat 
dipakai untuk berbagai tingkat 
pelajaran dan bidang studi. 
- Kadang terlampau kecil 
untuk ditunjukkan dikelas 
yang besar 
- Tidak dapat menunjukkan 
gerak 
- Pebelajar tidak selalu 
mengetahui bagaimana 
membaca 
(menginterpretasi) gambar 
berjalan. 
 
 (Wibawa, 2001) 
 
Teknologi Komputer Grafis yang berkembang terus menerus 
mempermudah lingkungan belajar dengan format format presentasi canggih 
(Subangkit, 2015). Penggunaan media visual dinamis memiliki pengaruh 
yang realistis dan membentuk pemahaman siswa, efektivitas diantara 
keduanya menunjukkan bahwa peserta didik dengan visualisasi dinamis 
mengungguli peserta didik dengan visualisasi statis, selain itu terdapat 
interaksi antara visospatial peserta didik dan tingkat realism dalam 
visualisasi. Peserta didik dengan visualisasi yang rendah akan menunjukkan 
kemampuan visuospatial secara skematis, namun peserta didik yang memiliki 
visuospatial lebih baik akan menggambarkan hal yang sifatnya lebih realistis 
(Brucker.,et al, 2014).  
3. Penelitian yang relevan 
Seiring dengan perkembangan waktu, penelitian mengenai media 
pembelajaran mulai beralih dari penelitian deskriptif ke tahap yang lebih 
konkret operasionalnya yang mengacu pada asumsi apakah siswa benar-benar 
menyadari kebutuhan dan rasional dari pemakaian media pembelajaran 
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(Courtois.,et al, 2011). Courtois et. al (2014) menyebutkan penelitian awal 
penggunaan media menyebabkan berbagai macam data yang menjelaskan 
mengapa media digunakan, penelitian selanjutnya menjawab perbendingan 
penggunaan berbagai jenis media untuk menguji pengaruh penggunaannya 
terhadap minat maupun pemahaman konten belajar.  
Guttormsen et. al (2005) dalam penelitiannya mengenai penggunaan 
media visual statis dan dinamis menghasilkan hasil bahwa penggunaan media   
memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap kemampuan peserta didik, 
perbandingan pengaruh  jenis media  dapat  dilihat pada Tabel 2.3. 
 
Tabel 2.3. perbandingan pengaruh jenis media terhadap aspek pengetahuan 
Performance Effect of presentation form 
Visual knowledge Tidak ada pengaruh 
Active knowledge Tidak ada pengaruh 
Passive knowledge Animasi + Suara & gambar + Suara > 
Animasi & animasi + control 
Pilihan (Preference) Animasi + Suara > Animasi & animasi + 
control & gambar + Teks 
(Guttormsen, 2005) 
Manfaat dari presentasi dinamis lebih kecil pengaruhnya dari apa yang 
diharapkan. Berdasarkan Tabel 2.2 terlihat bahwa tidak ditemukan perbedaan 
antara presentasi animasi (tanpa suara) dengan gambar + teks, tetapi animasi 
dengan suara(narasi) memiliki hasil yang lebih baik. Hasil tersebut menjadi 
dasar bahwa gerakan adalah sumber penting informasi, namun suara (narasi) 
juga sangat mempengaruhi hasilnya. Guttormsen et. al (2005) menyimpulkan 
bahwa Animasi saja belum menjamin pemahaman seseorang, dibutuhkan pula 
narasi yang baik dalam presentase. 
Mesic et. al (2015) dalam jurnal penelitiannya mengungkapkan bahwa 
Penggunaan jenis media pembelajaran yang berbeda dapat menghasilkan 
tingkat pemahaman yang berbeda, perbedaan representase multimedia yang 
diberikan berdampak pada tingkatan informasi yang mendukung siswa dalam 
membangun pemahaman saintific tentang proses yang berkelanjutan dan 
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membiarkan siswa menggunakan cara lain dalam mempelajari fenomena dan 
konsep terkait.  
Stebner et. al (2017) dalam jurnal penelitiannya menunjukkan bahwa 
belajar menggunakan animasi dan gambar statis menghasilkan hasil yang 
tidak meyakinkan, disatu sisi mengungkapkan bahwa media animasi lebih 
baik dari gambar statis karena media dinamis memiliki kemampuan 
memperlihatkan suatu benda secara detail realistis pada sebuah video yang 
meliputi bentuk, tekstur atau warna pada setiap objeknya, meskipun media 
statis juga memiliki kelebihan yaitu dapat menggambarkan informasi melalui 
slide yang dapat diatur kecepatanya, merangkum kata-kata verbal yang rumit 
menjadi bentuk tabel yang mudah dibaca, dan membantu siswa mendapatkan 
pengetahuan yang konkrit dibanding dengan teks. 
Wong et. al (2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa sejak 
unsur unsur gambar spasial digambarkan dalam animasi, memunculkan 
argument bahwa seharusnya animasi lebih cocok digunakan dalam suatu 
pembelajaran yang mengharuskan peserta didik paham suatu proses 
terjadinya sesuatu. Namun kelemahan dari animasi adalah sifat sementaranya 
mengingat representasi animasi digambarkan frame per frame sehingga 
beberapa informasi penting hilang sebelum peserta didik mampu memilih dan 
mengolah informasi dari animasi yang dapat meningkatkan beban  kognitif 
peserta didik yang menuntut untuk mengingat sebelumnya, melihat sekarang 
dan menghubungkan dengan informasi baru, beban kognitif yang melebihi 
batas memori kerja sangat mungkin mengurangi tingkat keberhasilan proses 
belajar.  
Wong et. al (2015) juga mengemukakan bahwa animasi dan video 
menjadi alat instruksional lebih efektif daripada gambar statis pada penugasan 
yang bersifat motorik (penugasan yang bersifat sistematis yang melibatkan 
kinerja suatu sistem), hal tersebut juga dikemukakan oleh Hegarty, Mayer & 
Campbel (2005) bahwa animasi lebih berguna jika pembelajaran 
membutuhkan sifat temporal atau perubahan spatiotemporal dengan 
mempertimbangkan informasi yang diinginkan bersifat mekanik atau proses. 
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Media animasi memiliki kelebihan dibanding dengan media statis pada 
pembelajaran yang bersifat menjelaskan suatu proses karena pembelajaran 
proses memiliki penekanan pada gerakan (Movement) yang hanya dimiliki 
oleh media dinamis Hegarty & Kriz (2008) 
Wu et. al (2013) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Media 
animasi memiliki kelebihan dibanding dengan media statis pada pembelajaran 
yang bersifat menjelaskan suatu proses karena pembelajaran proses memiliki 
penekanan pada gerakan (Movement) yang hanya dimiliki oleh media 
dinamis. Media statis yang mewakili kata-kata, kalimat verbal dan gambar 
diam dapat secara efektif mendeskripsikan struktur dan fungsi sistem 
pernafasan, sedangkan prinsip-prinsip ilmiah dan proses gerakan pernafasan 
dapat dengan mudah dipahami dengan melihat animasi sehingga perpaduan 
penggunaan keduanya dapat secara efektif menjelaskan konsep sistem 
pernafasan. Wu et. al (2013) juga mengungkapkan meskipun topik 
penelitiannya adalah biologi, hasil penelitiannya juga sangat mungkin berlaku 
untuk ilmu pengetahuan lain misalnya ilmu kimia dan ilmu bumi. 
 
B. KERANGKA BERFIKIR 
 
Perbaikan penguasaan konsep bisa di capai dengan perbaikan media 
dan metode pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa metode yang 
digunakan oleh guru telah baik, sehingga penulis mengambil solusi untuk 
menerapkan media pembelajaran. Media Pembelajaran memegang peranan 
penting dalam proses pembelajaran dimana media dapat membantu pendidik 
dalam penyampaian materi belajar.Keberhasilan pembelajaran sangat 
ditentukan oleh dua komponenyaitu metode mengajar dan media pembelajaran, 
kedua komponen ini saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan (Ali, 2009). 
Penggunaan jenis media pembelajaran yang berbeda dapat 
menghasilkan tingkat pemahaman yang berbeda. Menurut Mesic (2015) 
penggunaan media statis dan dinamis memiliki dampak yang berbeda terhadap 
pembelajaran siswa di kelas. Stebner  (2017) menunjukkan bahwa belajar 
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menggunakan animasi dan gambar statis menghasilkan hasil yang tidak 
meyakinkan, disatu sisi mengungkapkan bahwa media animasi lebih baik dari 
gambar statis. Menurut Wong (2015) sejak unsur gambar spasial digambarkan 
dalam animasi ini memunculkan argument bahwa seharusnya animasi lebih 
cocok digunakan dalam suatu pembelajaran yang mengharuskan peserta didik 
paham suatu proses terjadinya sesuatu. Namun kelemahan dari animasi adalah 
sifat sementaranya mengingat representasi animasi digambarkan frame per 
frame sehingga beberapa informasi penting hilang sebelum peserta didik 
mampu memilih dan mengolah informasi dari animasi yang dapat 
meningkatkan beban  kognitif peserta didik yang menuntut untuk mengingat 
sebelumnya, melihat sekarang dan menghubungkan dengan informasi baru, 
beban kognitif yang melebihi batas memori kerja sangat mungkin mengurangi 
tingkat keberhasilan proses belajar. 
Penelitian ini akan melihat perbedaan pengaruh penggunaan jenis media 
pembelajaran yang berbeda di kelas untuk melihat tingkat penguasaan konsep 
yang dicapai oleh siswa. Tingkat penguasaan konsep akan diukur dengan 
menggunakan indikator Bloom yang telah direvisi oleh Anderson&Krathwol. 
Kerangka berfikir disajikan dalam Gambar 2.3. 
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IDEAL 
1. Penguasaan konsep siswa 
tinggi 
2. Penggunaan media yang 
bervariasi 
FAKTA 
1. Media pembelajaran disekolah 
mendukung  
2. Penguasaan konsep siswa rendah 
3. Guru monoton dalam penggunaan 
media 
Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh dua komponen utama yaitu metode mengajar dan media 
pembelajaran, kedua komponen ini saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan (Ali, 2009) 
Menurut Jackson (2016) pengaruh media terhadap pengalaman belajar tergambar dalam Edgar Dale 
and Cone Experience, Dale menggambar bentuk kerucut, hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari 
pengalaman langsung (konkret), kenyataan yang ada dilingkungan kehidupan seseorang kemudian 
melalui benda tiruan, sampai pada lambing verbal yang abstrak. 
 
Media Statis dipadu dengan Media 
Dinamis 
Media Statis Media dinamis 
Penguasaan konsep siswa Penguasaan konsep siswa Penguasaan konsep siswa 
Hasil penguasaan konsep dibandingkan 
Gambar 2.3. Kerangka Berpikir 
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C. HIPOTESIS 
 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, dapat dirumuskann 
hipotesis penelitian bahwa terdapat: 
1. Perbedaan penguasaan konsep siswa antara sebelum dan setelah perlakuan 
penggunaan media pembelajaran 
2. Pengaruh penggunaan jenis media pembelajaran terhadap penguasaan 
konsep siswa kelas XI SMAN 1 Bae Kudus 
3. Media statis-dinamis merupakan media yang memiliki pengaruh paling 
signifikan terhadap penguasaan konsep siswa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas XI MIA 3, XI MIA 5, XI MIA 6, dan 
XI MIA 7 SMA Negeri 1 Bae Kudus yang beralamat di Jalan Jenderal 
Sudirman Km. 04, Ngembalrejo, Bae, Kabupaten Kudus. Sekolah ini terdiri 
atas dua puluh delapan rombongan belajar; sembilan rombongan belajar kelas 
X yang terdiri atas 7 kelas Matematika dan IPA, 2 kelas Ilmu-ilmu Sosial; 9 
rombongan belajar kelas XI yang terdiri atas 7 kelas Matematika dan IPA, 2 
kelas Ilmu-ilmu Sosial; dan  9 rombongan belajar kelas XII. Kelas X, XI, dan 
XII menerapkan kurikulum 2013 hanya saja belum diterapkan secara 
maksimal. SMA Negeri 1 Bae Kudus terakreditasi A. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan semester genap tahun pelajaran 2016/2017 
yang terbagi menjadi beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, tahap pengolahan data dan pelaporan. Tahap persiapan 
dilaksanakan bulan Desember 2016 sampai dengan bulan Februari 2017. 
Tahap pelaksanaan dilaksanakan bulan Maret sampai April 2017. Tahap 
pengolahan data dan pelaporan dilaksanakan bulan Juli 2017.  
Tahap persiapan meliputi observasi, konsultasi proposal, konsultasi 
instrumen, dan seminar proposal. Kegiatan observasi dilaksanakan 3 kali. 
Observasi dilaksanakan dengan mengamati proses belajar mengajar di 
dalam kelas dan mengumpulkan dokumentasi hasil belajar siswa.  
Tahap pelaksanaan meliputi izin penelitian, uji coba instrumen, 
penerapan model pembelajaran, dan pengambilan data. Izin penelitian 
diberikan oleh pihak sekolah dan guru mata pelajaran. Uji coba instrumen 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bae Kudus kelas XI MIA  5 yang terdiri atas 
32 siswa. Penerapan media pembelajaran dilaksanakan sebanyak 4 kali 
pertemuan dengan jumlah 8 jam pelajaran untuk setiap kelas sampel. 
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Pengambilan data primer dilaksanakan pada pertemuan pertemuan pertama, 
kedua, dan ketiga.  
Tahap pengolahan data dan penyusun laporan meliputi empat 
kegiatan. Kegiatan pertama yaitu pemeriksaan hasil Pre-test dan Post-test. 
Kedua adalah konsultasi hasil penelitian dengan dosen. Ketiga adalah 
analisis data dan pembahasan. Keempat adalah penyusunan laporan. Ketiga 
tahap tersebut disusun dalam Gambar 3.1. 
 
.      
No 
Kegiatan Waktu Pelaksanaan (2016-2017) 
Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
1 Tahap Persiapan   
 Observasi         
 Konsultasi 
Draf Proposal 
        
 Konsultasi 
Instrumen 
        
 Seminar 
Proposal 
        
2 Tahap Pelaksanaan  
 Izin Penelitian          
 Pengujian 
Instrumen  
        
 Pengambilan 
Data  
        
3 Tahap Pengolahan 
data dann Pelaporan  
 
Analisis Data         
Pelaporan         
 
Gambar 3.1 Waktu Penelitian 
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B. Rancangan Penelitian 
 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian kuantitatif 
yang bersifat eksperimen semu (quasi experiment research). Disebut sebagai 
penelitian semu karena terdapat variabel-variabel luar yang sulit untuk dikontrol 
sehingga mempengaruhi pelaksanaan penelitian  (Sukmadinata, 2012). Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis media pembelajaran terhadap 
penguasaan konsep siswa. 
Desain penelitian yang digunakan adalah post-test and pre-test. Desain 
penelitian dengan subjek dipilih secara purposive sampling untuk dijadikan 
sebagai kelas sampel (Purwanto, 2008). Penelitian mengguunakan 4 kelas 
homogen. Tiga kelas dipilih sebagai kelas eksperimen I, kelas eksperimen II, 
kelas eksperimen III. Pembelajaran kelas eksperimen I menerapkan media 
pembelajaran visual statis, kelas eksperimen II menerapkan media pembelajaran 
visual dinamis,kelas eksperimen III menerapkan media pembelajaran visual statis 
dipadu visual dinamis. Setelah diterapkannya perlakuan, masing-masing kelas 
dierikan posttest untuk mengetahui basis pengetahuan guna menampilkan 
penguasaan konsep siswa. Hasil posttest diolah dan dianalisis untuk mengetahui 
ada atau tidak ada perbedaan penerapan jenis media pembelajarn terhadap 
penguasaan konsep siswa. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.2 dan 
untuk desain perlakuan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
Tabel 3.2. Desain Penelitian  
Kelas Treatment Postest 
Eksperimen I X1 O 
Eksperimen II X2 O 
Eksperimen III X3 O 
 
Keterangan :  
X1 = Penerapan media pembelajaran visual statis 
X2 = Penerapan media pembelajaran visual dinamis 
X3 = Penerapan media pembelajaran visual statis dipadu visual dinamis 
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Tabel 3.3 Desain Perlakuan Penelitian  
Kontrol Kelas 
Eksperimen I 
Kelas 
Eksperimen II 
Kelas Eksperimen 
III 
Tanpa 
penggunaan 
media 
pembelajaran 
Penggunaan 
media 
pembelajarn 
visual statis 
Penggunan media 
pembelajaran 
visual dinamis 
Penerapan media 
pembelajaran visual 
statis dipadu visual 
dinamis 
 
Desain media statis yang digunakan dalam penelitian menggabungkan 
gambar dan kata-kata dalam program perangkat lunak Power Point. Slide Power 
Point terdiri atas 35 Slide dengan serangkaian representasi statis. Slide terbagi 
menjadi tiga bagian: sistem reproduksi, mekanisme reproduksi pada laki-laki dan 
perempuan, dan kelainan. Bagian pertama mencakup fakta dan rincian dari 
komponen sistem, dan fungsi sistem reproduksi. Slide ditampilkan guru dan diatur 
kecepatannya sesuai penjelasan guru. Bagian pertama melibatkan informasi 
tentang sistem reproduksi sebanyak 10 slide. Slide menunjukkan fitur anatomi 
sistem reproduksi pada pria dan wanita termasuk organ primer, organ sekunder, 
dan sebagainya. Slide juga dilengkapi dengan penjelasan fungsi organ pada slide 
setalah slide gambar. Bagian kedua berisi 15 slide yang difokuskan untuk 
menunjukkan mekanisme kerja sistem reproduksi seperti peristiwa oogenesis, 
spermatogenesis, dan menstruasi. Slide menggambarkan fenomena yang terjadi 
pada setiap proses reproduksi, misalnya, pada peristiwa spermatogenesis maka 
slide akan menggambarkan perubahan dari spermatosit primer melewati beberapa 
pembelahan hingga menjadi spermatozoa disertai dengan gambaran perubahan 
struktur maupun jumlah kromosom. Bagian ketiga menggambarkan kelainan yang 
terjadi pada sistem reproduksi.  
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Gambar 3.2. Desain media statis. A merupakan slide bagian pertama; B 
merupakan slide bagian kedua; C merupakan slide bagian ketiga. 
 
Media dinamis pada materi sistem reproduksi menggunakan 4 
animasi. Animasi pertama mengenai pengenalan terhadap organ-organ 
reproduksi pada laki-laki dan perempuan, animasi kedua mengenai proses 
pembentukan sel kelamin, animasi ketiga mengenai proses menstruasi dan 
fertilisasi. Setiap animasi berlangsung sekitar 5-10 menit disertai dengan 
narasi. Animasi digambarkan dengan banyak warna untuk membantu siswa 
menvisualisasikan proses dalam sistem reproduksi sehingga mudah 
mengenali setiap komponen yang terlibat dalam proses. Teknik zooming dan 
memutar juga diterapakan dalam animasi. Setiap proses digambarkan dengan 
detail dengan narasi yang akan menjelaskan setiap prosesnya. 
 
Gambar 3.3. Screenshoot media animasi pada kelas media dinamis 
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Desain kelas perpaduan media statis dan dinamis menggunakan perpaduan 
media statis dan media dinamis.  Setiap materi menggunkan media statis yang 
diselipi animasi. 
Variabel bebas dalam penelitian merupakan media pembelajaran dengan 
jenis data nominal. Variabel terikat dalam penelitian adalah penguasaan konsep 
siswa dengan jenis data interval.  
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bae Kudus 
tahun pelajaran 2016/2017. Kelas XI SMA Negeri 1 Bae Kudus terdiri atas 
sembilan rombongan belajar yang terdiri atas 37 hingga 38 siswa yang 
heterogen ditempatkan secara acak. Sembilan rombongan belajar tersebut 
terdiri atas 7 rombongan belajar MIA (matematika dan ilmu alam), dan 2 IIS 
(ilmu-ilmu sosial). 
2. Sampel  
Sampel ditentukan dari populasi yaitu siswa dalam 4 kelas, yaitu kelas 
XI MIA 3, XI MIA 5, XI MIA 6, dan XI MIA 7 setelah pengujian 
homogenitas dari seluruh siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 Bae Kudus. Uji 
homogenitas dibantu dengan program SPSS versi 24. Nilai yang digunakan 
untuk uji homogenitas kelas adalah Ujian Akhir Semester 1 (UAS 1).  
 
D. Teknik Pengambilan Sampel  
Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling. 
Pengambilan sampel didasarkan atas uji normalitas dan homogenitas setiap 
kelas. Uji normalitas dengan uji Kolmogorov-smirnov digunakan untuk 
menyatakan bahwa kelas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ketentuan hasil uji yaitu H0 jika sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal dan H1 jika sampel tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas untuk tiap kelas dalam populasi dapat dilihat pada Tabel 3.4.  
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 Tabel 3.4 Rangkuman Hasil Uji Normalitas  
Kelas Sig  Kriteria Kesimpulan 
XI MIA 1 0,806 Sig > α=0,05 Data berdistribusi Normal 
XI MIA 2 0,536 Sig > α=0,05 Data berdistribusi Normal 
XI MIA 3 0,745 Sig > α=0,05 Data berdistribusi Normal 
XI MIA 4 0,535 Sig > α=0,05 Data berdistribusi Normal 
XI MIA 5 0,536 Sig > α=0,05 Data berdistribusi Normal 
XI MIA 6 0,745 Sig > α=0,05 Data berdistribusi Normal 
XI MIA 7 0,735 Sig > α=0,05 Data berdistribusi Normal 
 
 Hasil uji normalitas menunjukan bahwa semua kelas XI MIA dalam 
populasi memiliki ditribusi normal sehingga dapat dipilih sebagai kelas sampel. 
Uji homogenitas menggunakan uji Levene untuk mengetahui bahwa kelas dalam 
populasi memiliki variasi yang sama. Ketentuan hasil uji yaituu H0 jika tiap 
kelas memiliki variasi yang sama dan  H1 jika  tiap   kelas   tidak  memiliki  
variasi  yang  sama. Hasil  uji homogenitas tiap kelas dalam populasi dapat 
dilihat dalam Tabel 3.5.  
Tabel 3.5. Rangkuman Uji Homogenitas  
Uji Homogenitas Sig. Kriteria  Keputusan 
Ujian Akhir Sekolah 
1   
0,513 Sig > 0,050 Tiap kelas variansi sama = 
Homogen 
 
Hasil uji homogenitas menunjukan bahwa setiap kelas dalam populasi 
memiliki variasi yang sama sehingga dapat dipilih sebagai kelas sampel. Selain 
menggunakan nilai Ulangan Akhir Semester I untuk menguji homogenitas dan 
normalitas kelas sampel, peneliti juga mempertimbangkan persamaan jumlah 
setiap jenis kelamin(laki-laki dan perempuan). Rasio Jumlah laki-laki dan 
perempuan pada setiap kelas dapat dilihat dalam Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Rasio Jumlah Laki-laki dan Perempuan dalam populasi 
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 XI MIA 1 12 25 37 
2 XI MIA 2 12 25 37 
3 XI MIA 3 12 24 36 
4 XI MIA 4 12 25 37 
5 XI MIA 5 12 25 37 
6 XI MIA 6 12 25 37 
7 XI MIA 7 12 26 38 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
1. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian meliputi variabel bebas dan 
variabel terikat.  
a. Variabel bebas 
Variabel bebas penelitian merupakan variabel yang mempengaruhi 
variabel terikat (Mahmud, 2011). Variabel bebas penelitian meliputi 
penerapan media visual statis, media visual dinamis, media visual statis 
dipadu visual dinamis, dan tanpa penggunaan media pembelajaran.  
b. Variabel terikat  
Variabel terikat yakni penguasaan konsep siswa. Alat ukur yang 
digunakan yakni Tes Two tier dengan reasoning terbuka menggunakan 
indikator pemahaman konsep Abraham (1992). Tes tersebut berupa soal 
pilihan ganda. Tes pilihan ganda bisa digunakan sebagai instrument ts 
karena dapat mengukur pemahaman siswa tentang suatu konsep hingga 
bagian subkonsepnya secara objektif. Penggunaan tes ini dapat dengan 
mudah mengidentifikasi kelompok siswa mana yang mengalami  
miskonsepsi, dan siswa  mana yang tidak memahami konsep serta siswa 
mana yang telah memahami konsep. 
2. Teknik Pengumpulan Data  
Data penelitian dikumpulkan menggunakan metode sebagai berikut: 
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a. Metode Tes  
Tes merupakan instrumen pengukuran yang berisi seperangkat 
rangsang yag diberikan kepada seseorang untuk mendapatkan jawaban-
jawaban sebagai dasar penetapan skor atau angka (Mahmud, 2011). 
Analisis jawaban yang dilakukan khususnya pada soal pilihan ganda 
beralasan, mengkombinasikan pilihan jawaban siswa dengan alasannya 
sehingga menghasilkan pernyataan jawaban yang sama dengan jawaban 
diuraian selanjutnya jawaban akan dikelompokkan kedalam derajat 
pemahaman berdasar Tabel 3.7. 
 
Tabel 3.7. Tabel Pengelompokan derajat pemahaman siswa dalam 
peneltian 
No. Derajat 
Pemahaman  
Kriteria Jawaban  
1.  Paham konsep  Jawaban menunjukkan komponen yang sesuai 
dengan konsep secara lengkap 
Jawaban soal pilihan ganda dan alasan benar 
dengan konten yang lengkap 
2.  Paham sebagian 
konsep  
Jawaban menunjukkan satu atau beberapa 
komponen yang sesuai dengan konsep, tetapi 
belum lengkap 
3.  Paham sebagian 
dengan 
miskonsepsi 
Jawaban menunjukkan adanya pemahaman suatu 
konsep namun disertai dengan pernyataan yang 
engandung miskonsepsi  
4.  Miskonsepsi 
utuh  
Jawaban mengandung ketidaklogisan atau 
informasi yang salah 
5.  Tidak paham 
konsep  
Jawaban tidak relevan, mengulangi pertanyaan 
atau jawaban tidak tuntas 
6.  Tidak Respon Siswa tidak menjawab soal 
 
Derajat pemahaman pada setiap butir soal dikelompokkan 
menjadi 3 kategori. Kategori pertama yaitu paham merupakan jumlah 
presentase jawaban dari kategori paham konsep dan paham sebagian 
konsep. Kategori kedua yaitu miskonsepsi merupakan jumlah dari 
presentase kategori paham sebagian disertai miskonsepsi dan miskonsepsi 
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utuh. Kategori ketiga yaitu presentase tidak paham konsep dan tidak 
respon. 
b. Metode Non Tes  
1) Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dengan 
cara mengumpulkan data, mengambil catatan dan menelaah dokumen 
yang dimiliki kaitannya dengan objek penelitian. Data yang 
dikumpulkan denngan teknik ini adalah nilai ujian akhir semester 1 
sebagai data kemampuan awal yang digunakan untuk menguji 
keseimbangan.  
2) Metode Observasi  
Observasi merupakan cara mengumpulkan data dengan mengamati 
secara langsung objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 
yang dilakukan. Objek penelitian yang dinilai berupa perilaku, 
tindakan, ketrampilan, dan sikap siswa. Obsrvasi dilakukan oleh 
observer penelitian menggunakan lembar observasi. 
 
F. Teknik Penyusunan Instrumen 
Instrumen penelitian berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), silabus, dan tes untuk mengukur penguasaan konsep. Penyusunan 
instrumen sebagai berikut : 
a. Pengukuran Penguasaan konsep 
Pengukuran Penguasaan konsep menggunakan soal pilihan ganda 
dengan alasan terbuka. Penilaian dilakukan oleh observer, guru, dan peneliti 
dengan melakukan analisa jawaban siswa setiap butir soal. Pada penelitian 
hanya menggunakan tes pengukuran Penguasaan konsep yang selanjutnya 
hasil tes ini digunakan untuk menentukan tingkat pemahaman siswa. Setiap 
butir tes terdiri dari empat pilihan jawaban. Tes dengan empat pilihan 
jawaban banyak dipakai karena kemungkinan siswa untuk menerka jawaban 
hanya 25%. 
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Sebelum digunakan, soal akan diuji kelayakan secara empiris dengan 
mengujicobakan pada populasi siswa yang berbeda dengan populasi 
penelitian. Populasi siswa yang diuji adalah siswa kelas XI yang memiliki 
tingkatan setara dengan populasi penelitian dan yang sudah mendapatkan 
pembelajaran mengenai konsep sistem reproduksi manusia. Selanjutnnya 
soal akan dianalisis dengan menguji validitas, reablitas, dan tingkat 
kesukaran dari butir soal tersebut. 
b. Pengukuran Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran 
Keterlaksanaan sintak model pembelajaran diukur menggunakan 
lembar observasi yang dilakukan oleh dua observer dengan menggunakan 
checklist (√) pada lembar yang sudah disediakan. Skala yang digunakan 
pada lembar observasi adalah skala Linkert dengan skala 1 hingga 4 
(Arikunto, 2010). 
 
G. Validitas Instrumen Data  
Penilaian pada dimensi pengetahuan menggunakan bentuk tes 
pilihan ganda (multiple choice) (Sanusi, 2010). Instrumen berupa tes yang 
disusun oleh peneliti harus diuji terlebih dahulu sebelum digunakan melalui 
uji kelayakan. Uji kelayakan mampu menunjukan bahwa data yang diambil 
dengan metode tes bersifat valid, reliabel, dan memiliki tingkat kesukaran 
yang tidak terlalu mudah dan sukar.  Butir soal dipakai untuk tes apabila 
memenuhi minimal 2/3 dari ketiga uji tersebut. 
1. Uji Validitas  
Validitas adalah ketepatan suatu alat ukur dalam mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Instrumen tes harus memenuhi validitas isi dan validitas 
konstruk. Sedangkan instrumen non tes cukup memenuhi validitas konstruk 
saja (Sukmadinata, 2012). 
Validitas butir soal ditentukan dengan mengunakan korelasi 
product moment sebagai berikut  
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Keterangan : 
rxy                     : koefisien korelasi tiap item 
N                       : jumlah subyek 
ΣX                     : jumlah skor item 
ΣY                     : jumlah skor total 
ΣXY                  : jumlah perhatian skor item dengan skor total 
 
Setelah diperoleh harga rxy kemudian dikonsultasikan dengan 
harga r product moment pada tabel taraf signifkansi 5%. Apabila 
harga rxy > harga r tabel maka butir soal dinyatakan valid. 
 
 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabel adalah dapat dipercaya. Uji reliabilitas digunakan untuk 
menguji instrumen yang telah dibuat (soal tes) memberikan hasil yang 
konsisten atau tidak. Instrumen yang baik ditandai dengan taraf reliabilitas 
yang tinggi yang ditandai dengan hasil tes yang tetap walaupun diujikan 
beberapa kali dikemudian hari (Arikunto, 2010). Uji reliabilitas dilakukan 
dengan rumus KR 20 sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : 
r11     : koefisien reliabilitas 
n        : Jumlah butir soal 
p        : proporsi jawaban benar 
1-p    : proporsi jawaban salah 
S2     : Varians skor total 
 
Setelah r11 diketahui, kemudian dicocokkan dengan harga r tabel. 
Apabila r11>r tabel makan instrument tersebut reliable. 
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3. Taraf  Kesukaran soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atautidak terlalu 
sukar (Arikunto, 2006). Bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya 
suatu soal disebut indeks kesukaran (dfficultly index). Besarnya indeks 
kesukaran antara 0,00-1,00. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf 
kesukaran soal. 
Rumus indeks kesukaran soal adalah : 
 
Keterangan : 
P  : indeks kesukaran 
B  : banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 
JS : jumlah seluruh siswa peserta tes 
Kriteria tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut: 
P = 0,00 – 0,30 : Soal sukar 
P = 0,31 – 0,70 : Soal sedang 
P = 0,71 – 1,00 : Soal mudah 
4. Hasil Uji Validitas Instrumen  
Instrumen yang digunakan untuk mengambil data harus diujicobakan 
terlebih dahulu pada sampel darimana populasi diambil. Instrumen 
penelitian ini memiliki 3 syarat penting yaitu valid, reliable, dan memenuhi 
tingkat kesukaran yang baik untuk mengetahui tingkat kualitas soal. 
Uji coba soal dilakukan pada kelas XI MIA 4 yang berjumlah 37 
siswa. Hasil uji validitas, realibilitas, dan tingkat kesukaran soal dapat 
dilihat pada Tabel 3.8, 3.9, dan 3.10. 
 
Tabel 3.8 Hasil analisis validitas butir soal uji coba materi sistem reproduksi 
No Kriteria 
Validitas 
Jumlah Nomor soal 
1 Valid 19 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,13,16,18,19, 
20,22,23,25 
2 Tidak Valid 6 10, 14, 15, 17, 21, 24 
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Tabel 3.9 Hasil analisis realiabilitas butir soal uji coba sistem reproduksi 
Jumlah 
item 
Indeks Realiabilitas Keputusan uji 
25 0.800 Reliabel 
 
Berdasarkan Tabel 3.9 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas tes 
menggunakan Alpha Cronbach. Uji reliabilitas tes penguasaan konsep 
diperoleh r11=0.800 yang berarti tes tersebut memiliki angka reliabilitas 
tinggi sehingga tes bersifat reliable dan dapat digunakan. 
 
Tabel 3.10 Hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba materi sistem 
reproduksi 
Kriteria tingkat kesukaran soal Jumlah Nomor soal 
Sukar 2 4,19 
Sedang 19 1,2,3,5,7,8,9,10,11,12,13,1
5,16,17,18,20,22,23,24 
Mudah 4 6,14,21,25 
 
Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang 
memenuhi minimal dua dari tiga persyaratan validitas, reliabilitas, dan 
tingkat kesukaran soal serta dapat mencakup semua indikator yang hendak 
diukur oleh peneliti. Soal yang dapat digunakan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 3.11. 
 
Tabel 3.11 soal yang layak digunakan untuk menguji penguasaan konsep 
siswa pada materi sistem reproduksi manusia. 
Jenis soal Nomor butir soal 
Digunakan Tidak digunakan 
Pilihan ganda 
beralasan 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,13,16,1
8,19,20,22,23,25 
10, 14, 15, 17, 21, 
24 
Jumlah 19 6 
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H. Teknik dan Analisis Data  
1. Uji Prasyarat  
Pengujian hipotesis dilakukan setelah data melalui uji normalitas dan 
uji homogenitas, kemudian data tersebut dinyatakan terdistribusi normal dan 
homogen.  
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
diambil dari sampel penelitian terdistribusi normal atau tidak (Somantri & 
Muhidin, 2006). Uji normalitas sampel menggunakan uji Kolmogorov-
smirnov pada program SPSS 21. Jika nilai signnifikasi > dari 0,05 maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa data terdistibusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variasi data 
yang diperoleh antar kelompok yang diuji berbeda atau tidak. Uji 
homogenitas dengan menggunakan uji Levene dengan α = 0,05 dalam 
program SPSS 21. Jika nilai sig > 0,05 maka data dinyatakan homogen.  
2. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis menggunakan uji ANOVA karena penelitian 
mengguakan lebih dari dua set data (tiga kelas sampel). Uji hipotesis yang 
dilakukan menggunakan generalisasi data dari 3 sampel pada kelas 
eksperimen I, kelas eksperimen II, kelas eksperimen III. 
Hipotesis nihil H0 dalam penelitian menyatakan bahwa tidak ada 
perbedaan jenis media pembelajaran terhadap penguasaan konsep pada 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bae Kudus. Pengambilan keputusan hipotesis 
didasarkan pada nilai α = 0,05. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka H0 
diterima sedangkan jika nilai sigifikasi < 0,05 maka H0 ditolak.  
Uji lain yang digunakan dalam penelitian yakni Uji T sampel 
berpasangan untuk mengetaui ada perbedaan signifikan antara sebelum dan 
setalah perlakuan. 
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3. Uji Beda Nyata  
Uji beda nyata dilakukan untuk mengetahui perbedaann nyata rata-rata 
keterampilan proses sains antar kelas eksperimen. Uji beda nyata dapat 
dilakukan dengan DMRT (Duncan Multiple Range Test) untuk menguji 
kelompok mana yang paling berpengaruh terhadap variable lainnya 
(Dimyati, 2013). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini disajikan secara berturut-turut mengenai hasil penelitian yang 
telah dilakukan peneliti, yaitu meliputi : deskripsi data, pengujian prasyarat 
analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil analisis data. 
1. Deskripsi Data 
Materi yang diajarkan pada penelitian ini, yakni Sistem Reproduksi 
Manusia. Materi diajarkan selama 5x pertemuan dengan total 9 jam pelajaran 
untuk setiap kelas eksperimen maupun kontrol. Data primer penelitian ini 
berupa nilai pre-test dan post-test. Pre-test diambil sebelum diberinya 
perlakuan pada masing-masing kelas sampel, dan post test diambil setelah 
perlakuan yang kemudian kedua hasil test ini akan dibandingkan dan diuji 
menggunakan One Way Anova dan Uji Duncan. Data sekunder penelitian 
didapat dari dokumentasi, observasi dan angket keterlaksanaan sintaks pada 
kelas kontrol yang terdiri dari 38 siswa, kelas eksperimen 1 (penggunaan media 
statis) terdiri dari 37 siswa, kelas eksperimen 2 (penggunaan media dinamis) 
terdiri dari 37 siswa, dan kelas eksperimen 3 (penggunaan perpaduan media 
statis dan dinamis) terdiri dari 37 siswa. 
Deskripsi data merupakan gambaran hasil pengumpulan data dari 
variabel yang diteliti. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat 
empat variabel, yaitu : 
a. Variabel bebas X1 : Tanpa Penggunaan Media Pembelajaran(Kontrol) 
b. Variabel bebas X2 : Penggunaan Media Statis 
c. Variabel bebas X3 : Penggunaan Media Dinamis 
d. Variabel bebas X4 : Penggunaan Perpaduan Media Statis dan Dinamis 
Peneliti menggunakan teknik tes two-tier diagnostic (pretest dan posttest) 
dalam proses pengumpulan data yang diikuti oleh siswa kelas XI MIA 3, XI 
MIA 5, XI MIA 6, dan XI MIA 7 SMA N 1 Bae Kudus. Contoh soal two-tier 
yang digunakan dalam mengukur penguasaan konsep disajikan dalam Gambar 
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4.1, dan contoh jawaban siswa pada soal pilihan ganda beralasan disajikan 
dalam Tabel 4.1. 
 
5. Berikut ini pernyataan mengenai proses oogenesis yang tepat… 
a. Pembelahan meisosis pertama menghasilkan oosit sekunder dan badan polar pertama 
yang keduanya bersifat haploid 
b. Pembelahan meiosis pertama menghasilkan oosit sekunder dan badan polar pertama 
yang keduanya bersifat diploid 
c. Pembelahan meiosis kedua menghasilkan ootid dan badan polar kedua yang keduanya 
memiliki inti 4n 
d. Pembelahan meiosis pertama menghasilkan ootid dan badan polar kedua yang keduanya 
memiliki inti 4n 
Alasan: 
a. Hasil pembelahan meiosis memiliki jumlah kromosom sama dengan induk 
b. Hasil pembelahan meiosis memiliki kromosom 2x lebih banyak dari induk 
c. Hasil pembelahan meiosis memiliki kromosom ½ dari induk 
d. Alasan lain… 
 
Gambar 4.1 Soal nomor 5 untuk menghitung skala penguasaan konsep 
 
Gambar 4.1 menjelaskan jawaban siswa pada soal nomer 5 yang 
merupakan salah satu soal two-tier untuk mengukur skala penguasaan konsep. 
Contoh jawaban siswa dan pilihan alasan ditunjukkan oleh Tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1 jawaban siswa pada soal nomer 5 materi Sistem reproduksi manusia 
Berikut ini pernyataan mengenai proses oogenesis yang tepat…  N  
Pembelahan meisosis 
pertama menghasilkan 
oosit sekunder dan 
badan polar pertama 
yang keduanya bersifat 
haploid. 
a   Hasil pembelahan meiosis memiliki jumlah kromosom sama 
dengan induk 
8 
b  Hasil pembelahan meiosis memiliki kromosom 2x lebih 
banyak dari induk 
2 
c  Hasil pembelahan meiosis memiliki kromosom ½ dari induk 6 
d  Alasan lain…. 
 
0 
Pembelahan meiosis 
pertama menghasilkan 
oosit sekunder dan 
badan polar pertama 
yang keduanya bersifat 
diploid. 
a   Hasil pembelahan meiosis memiliki jumlah kromosom sama 
dengan induk 
8 
b  Hasil pembelahan meiosis memiliki kromosom 2x lebih 
banyak dari induk 
9 
c  Hasil pembelahan meiosis memiliki kromosom ½ dari induk 1 
d  Alasan lain…. 
 
0 
Pembelahan meiosis 
kedua menghasilkan 
ootid dan badan polar 
kedua yang keduanya 
memiliki inti 4n. 
a   Hasil pembelahan meiosis memiliki jumlah kromosom sama 
dengan induk 
1 
b  Hasil pembelahan meiosis memiliki kromosom 2x lebih 
banyak dari induk 
2 
c  Hasil pembelahan meiosis memiliki kromosom ½ dari induk 0 
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Lanjutan Tabel 4.1 
Berikut ini pernyataan mengenai proses oogenesis yang tepat…  N  
Pembelahan meiosis 
pertama menghasilkan 
ootid dan badan polar 
kedua yang keduanya 
memiliki inti 4n. 
a   Hasil pembelahan meiosis memiliki jumlah kromosom sama 
dengan induk 
1 
b  Hasil pembelahan meiosis memiliki kromosom 2x lebih 
banyak dari induk 
0 
c  Hasil pembelahan meiosis memiliki kromosom ½ dari induk 0 
d  Alasan lain…. 0 
Total 38 
 
Tabel 4.1 menujukkan alternatif jawaban siswa dalam menjawab soal 
no.5 tentang proses oogenesis. Jawaban yang benar adalah pembelahan 
meisosis pertama menghasilkan oosit sekunder dan badan polar pertama yang 
keduanya bersifat haploid, dengan pilihan alasan yang benar Hasil pembelahan 
meiosis memiliki kromosom ½ dari induk. Pilihan jawaban yang diutarakan 
siswa hanya menunjukkan sebanyak 6 dari 38 siswa yang benar-benar paham 
konsep serta terdapat 10 siswa yang mengalami miskonsepsi karena menjawab 
benar hanya pada soal first tier maupun hanya pada soal second tier, serta 
terdapat 22 anak yang tidak paham konsep. 
Hasil rekapitulasi jawaban siswa kemudian diukur Skala pemahaman 
konsep dengan menggunakan kriteria apabila jawaban benar pada first tier dan 
second tier maka mendapat skor 2, hanya satu jawaban benar bernilai 1, dan 
semua jawaban salah bernilai 0. Tes diagnosis two-tier hasilnya akan 
diakumulasi menjadi skala 0-100, skala inilah yang disebut sebagai skala 
penguasaan konsep (CUS).  
Deskripsi hasil penelitian diungkapkan analisis frekuensi dan presentase 
data hasil penelitian pada masing-masing kelompok media pembelajaran. Hasil 
analisis distribusi frekuensi skor penguasaan konsep biologi pada masing-
masing kelas ekperimen disajikan pada Tabel 4.2, Tabel 4.3, Tabel 4.4. 
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Tabel 4.2 Distribusi frekuensi skor penguasaan konsep siswa tanpa penggunaan 
media pembelajaran 
No Kelas Kontrol 
Pre Test Post Test 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
1 13-23 7 18 26-35 3 8 
2 24-34 12 31 36-45 7 18 
3 35-45 13 34 46-55 17 44 
4 46-56 4 10 56-65 6 15 
5 57-67 2 5 66-75 5 13 
Jumlah 38 100 Jumlah 38 100 
 
 
Tabel 4.3 Distribusi frekuensi skor penguasaan konsep siswa dengan 
penggunaan media statis 
No Kelas Eksperimen I 
Pre Test Post Test 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuens
i Relatif 
Kelas 
Interval 
Frekuens
i Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
1 5-14 1 3 28-38 3 8 
2 15-24 2 5 39-49 10 27 
3 25-34 13 35 50-60 8 21 
4 35-44 19 51 61-72 13 35 
5 46-55 2 5 73-84 4 10 
Jumlah 37 100 Jumlah 37 100 
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Tabel 4.4  Distribusi frekuensi skor penguasaan konsep siswa dengan 
penggunaan media dinamis 
No Kelas Eksperimen II 
Pre Test Post Test 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
1 15-24 6 16 36-45 4 10 
2 25-34 9 24 46-55 13 35 
3 35-44 15 40 56-65 6 16 
4 45-54 6 16 66-75 8 21 
5 55-64 1 3 76-85 6 16 
Jumlah 37 100 Jumlah 37 100 
 
Tabel 4.5 Distribusi frekuensi skor penguasaan konsep siswa dengan 
perpaduan media statis-dinamis 
No Kelas Eksperimen III 
Pre Test Post Test 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
1 18-26 2 5 44-53 6 16 
2 27-35 13 35 54-63 4 10 
3 36-44 15 40 64-73 5 13 
4 45-53 6 16 74-83 13 35 
5 54-62 1 3 84-93 7 29 
Jumlah 37 100 Jumlah 37 100 
 
Untuk mendapatkan gambaran mengani karakteristik distribusi skor 
penguasaan konsep siswa dari masing-masing kelas eksperimen, berikut 
disajikan skor terendah, skor tertinggi, harga rerata, simpangan baku, medias 
masing-masing kelas eksperimen. Rangkuman statistik data penguasaan konsep 
siswa disajikan pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Distribusi data Conceptual Understanding Scale (CUS) kelas 
penelitian 
Parameter Ekspr I Ekspr II Ekspr III Kontrol 
 pre  post Pre post  pre post pre post 
Jml siswa 37 37 37 37 37 37 38 38 
Rata-rata 35.13 57.04 37.12 60.95 38.40 70.27 36.29 51.73 
Std deviasi 8.02 13.60 11.33 11.92 8.21 14.91 11.82 11.48 
Variance 64.33 185 128.41 142 67.50 222 139.8 131 
Range 44.74 50.0 44.74 44.7 39.47 47.37 52.63 44.7 
Skor maks 50.00 78.95 60.53 81.58 57.89 89.47 65.79 71.05 
Skor min 5.26 36.84 15.79 36.84 18.42 42.11 13.16 26.32 
 
Tabel 4.6 menunjukkan analisis deskriptif terhadap nilai pre test dan 
post test siswa. Kelas eksperimen 1 (media statis) memiliki pretest sebesar 35 
dan post test sebesar 57, kelas eksperimen 2 (penerapan media dinamis) 
memiliki pretest sebesar 37 dan post test sebesar 60, kelas eksperimen 3 
(penerapan perpaduan media dinamis dan statis) memiliki pretest sebesar 38 
dan post test sebesar 70, dan kelas kontrol memiliki pretest sebesar 36 dan post 
test sebesar 51. Perbandingan nilai post test dan pre test penguasaan konsep 
siswa pada ketiga kelas sampel menunjukkan bahwa kelas eksperimen 3 
memiliki rata-rata nilai post-test penguasaan konsep tertinggi, kemudian pada 
urutan kedua yaitu kelas eksperimen 2, kemudian eksperimen 1 dan urutan 
terakhir adalah kelas kontrol.  
Merujuk pada hasil, keempat kelompok dalam penelitian menunjukkan 
nilai yang homogen pada awalnya, namun apabila dibandingkan dengan nilai 
post test maka terlihat bahwa terdapat peningkatan nilai penguasaan konsep 
siswa pada semua kelompok eksperimen setelah perlakuan. Kelas eksperiman 3 
(penggunaan perpaduan media statis dan dinamis) memiliki rata-rata skor post 
test tertinggi. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
penguasaan konsep siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 
Data dari Tabel 4.6 merupakan hasil akumulasi jawaban benar siswa 
pada soal two-tier test yang terdiri atas soal first tier dan second tier. Soal first 
tier meminta siswa menjawab pertanyaan pada materi Sistem reproduksi 
manusia, sedangkan soal pada second tier meminta siswa untuk 
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mengemukakan alasan jawaban pada pertanyaan first tier. Presentase jawaban 
benar siswa pada soal first tier dan second tier ditunjukkan oleh Gambar 4.2. 
 
 
Gambar 4.2 Nilai Penguasaan Konsep Biologi Siswa Berdasarkan  
Rata-rata Nilai Post-test Kelas Sampel 
 
Gambar 4.2 menunjukkan bahwa presentase jawaban benar soal second 
tier memiliki rata-rata jawaban yang lebih rendah daripada first tier pada kelas 
kontrol dan eksperimen, sebagai contoh second tier pada kelas statis memiliki 
rata-rata 50,5 sedangkan rata-rata pada first tier sebesar 57.8. Pola presentase 
jawaban second tier yang lebih rendah juga ditemukan pada kelas-kelas 
eksperimen yang lain. Berdasarkan Gambar juga terlihat siswa pada kelas 
eksperimen III (perpaduan media statis dinamis) memiliki nilai yang paling 
tinggi daripada kelas lainnya baik pada soal first tier maupun second tier. 
Kombinasi jawaban pada soal first tier dan second dapat mengelompokkan 
jawaban siswa kedalam masing-masing aspek penguasaan konsep yang tersaji 
dalam Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Rata-rata nilai penguasaan konsep siswa berdasarkan derajat 
pemahaman. 
Kelas Paham  Tidak Paham Miskonsepsi Jumlah  
Kontrol 13  12  14  38 
Eksperimen 1 14  9   13  37 
Eksperimen II 16  7   14 37 
Eksperimen III 19  4  14  37 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa masing-masing kelas penelitian 
menunjukkan angka yang berbeda pada aspek paham, tidak paham, maupun 
miskonsepsi. Pada aspek paham nilai tertinggi diperoleh kelas ekperimen 
III, yaitu terdapat 19 siswa yang berada dikategori paham dengan jumlah 
presentase sebesar 51%. Pada aspek tidak paham nilai tertinggi terdapat 
pada kelas kontrol dengan jumlah 12 siswa yang tidak paham dengan 
presentase sebesar 30%.  Nilai tertinggi pada aspek miskonsepsi diperoleh 
kelas eksperimen II dan eksperimen III sebanyak 14 siswa dengan 
presentase sebesar 38%. Perolehan presentase pada setiap aspek masing-
masing kelas ekperimen dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Presentase penguasaan konsep berdasarkan derajat pemahaman. 
(A) pada kelas kontrol; (B) pada kelas eksperimen I; (C) pada 
kelas ekperimen II; (D) pada kelas eksperimen III 
 
2. Hasil Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji normalitas  
Hasil uji normalitas digunakan untuk menunjukkan apakah data yang 
dianalisis mempunyai sebaran normal atau tidak. Ho dinyatakan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan H1 menyatakan 
bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tak normal. Uji 
normalitasi penguasaan konsep siswa kelas kontrol dan eksperimen 
dilakukan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0.05 menggunakan program SPSS versi 24.0. Uji normalitas CUS 
pretest dan post-test dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan 4.9. 
 
Tabel 4.8 Hasil uji normalitas Kolmogrov-Smirnov CUS pretest 
Perlakuan Data hasil uji Keputusan 
Kontrol Nilai sig : 0.2 sig > α, sebaran data normal 
Eksperimen I Nilai sig : 0.04 sig < α, sebaran data tidak normal 
Eksperimen II Nilai sig : 0.05 sig < α, sebaran data tidak normal 
Eksperimen III Nilai sig : 0.08 sig > α, sebaran data normal 
 
22% 
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26% 
Kelas Eksperimen II 
Paham Miskonsepsi Tidak Paham
51% 38% 
11% 
Kelas Eksperimen III 
Paham Miskonsepsi Tidak Paham
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Tabel 4.9 Hasil uji normalitas Kolmogrov-Smirnov CUS posttest 
Perlakuan Data hasil uji Keputusan 
Kontrol Nilai sig : 0.97 sig > α, sebaran data normal 
Eksperimen I Nilai sig : 0.54 sig > α, sebaran data normal 
Eksperimen II Nilai sig : 0.06 sig > α, sebaran data normal 
Eksperimen III Nilai sig : 0.20 sig > α, sebaran data normal 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 dan 4.9, data nilai post-test penguasaan konsep 
biologi siswa pada keempat kelas penelitian berdistribusi normal karena 
nilai signifikansi > α (0.05). Sedangkan CUS pretest menunjukkan bawa 
kelas kontrol, ekperimen I, dan ekperimen II berdistribusi normal, 
sedangkan kelas ekperimen III berdistribusi tidak normal karena nilai sig< α 
(0.05). 
b. Uji Homogenitas 
Syarat lain uji anova one way adalah data homogen. Data yang 
homogen, yaitu data antarkelas sampel memiliki variansi yang sama atau 
homogen. Homogen berarti data antara kelompok eksperimen dan kontrol 
memiliki variansi yang sama. Ho menyatakan bahwa varian data tidak sama 
dan H1 menyatakan bahwa varian data adalah sama. Uji homogenitas 
penguasaan konsep biologi siswa menggunakan uji Levene dengan α = 0.05. 
 
Tabel 4.10 Hasil uji homogenitas CUS pretest dan posttest 
Data Nilai sig Keputusan uji 
Nilai Pre-test 0.024 Nilai sig > α, sebaran data tidak homogen 
Nilai Post-test 0.106 Nilai sig > α, sebaran data homogen 
 (Sumber : Hasil Olahan Data SPSS Ver .24, 2017) 
 
Berdasarkan hasil Uji Levene dengan α = 0.05 diperoleh signifikansi 
nilai pre test adalah 0.024 karena nilai signifikansi 0.024 < 0.05 (lebih kecil 
daripada taraf signifikansi), maka Ho diterime dan H1 ditolak berarti varian 
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dari empat kelompok sampel adalah tidak sama. nilai post test adalah 0.106 
karena nilai signifikansi 0.106 > 0.05 (lebih besar daripada taraf 
signifikansi), maka Ho ditolak dan H1 diterima berarti varian dari empat 
kelompok sampel adalah  sama. 
 
3. Hasil Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan mengguanakan 
analysis of variance (ANOVA). Data penguasaan konsep siswa pada penelitian 
dinyatakan normal dan homogen, sehingga prasyarat uji ANOVA terpenuhi. 
Hipotesis penelitian adalah “Terdapat pengaruh antara penggunaan media 
statis, media dinamis, dan perpaduan media statis dinamis terhadap penguasaan 
konsep siswa kelas XI MIA SMA N 1 Bae Kudus”.  
a. Uji T Sampel Berpasangan 
Uji T sampel berpasangan atau Paired sample T Test digunakan untuk 
menguji perbedaan rata-rata antara dua sampel yang berpasangan. Uji 
dilakukan dengan melakukan perbandingan kelompok sampel dengan 
perlakuan sebelum dan sesudah. Ho dalam penelitian menyebutkan bahwa 
tidak ada perbedaan antara penguasaan konsep antara sebelum dan setelah 
perlakuan pemberian media, sedangkan H1 menyatakan bahwa ada ada 
perbedaan antara penguasaan konsep antara sebelum dan setelah perlakuan 
pemberian media. Hasil Uji T sampel berpasangan ditunjukkan oleh Tabel 
4.11. 
 
Tabel 4.11 Hasil Uji T sampel berpasangan pada kelas penelitian 
Pair N Mean Correlation Sig t 
Post-Pre Mia 3 37 21.906 0.140 0.410 9.006 
Post-Pre Mia 5 37 23.826 0.143 0.398 8.241 
Post-Pre Mia 6 37 31.863 0.315 0.058 13.290 
Post-Pre Mia 7 38 13.512 0.291 0.077 6.889 
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Berdasarkan nilai siginifikansi sebesar 0.5. Kelas XI MIA 3 
diperoleh T hitung sebesar 9.006 dan T tabel sebesar 2.026, karena T hitung 
9.006 > 2.026 (lebih besar daripada T tabel), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga hasil uji menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
penguasaan konsep  siswa sebelum dan setelah perlakuan penggunaan 
media statis. Kelas XI MIA 5 diperoleh T hitung sebesar 8.241 dan T tabel 
sebesar 2.026, dan karena T hitung 8.241 > 2.0026 (lebih besar daripada T 
tabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hasil uji menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berfikir siswa sebelum dan 
setelah perlakuan penggunaan media dinamis.  Kelas XI MIA 6 diperoleh T 
hitung sebesar 8.241 dan T tabel sebesar 2.026, dan karena T hitung 13.290 
> 2.026 (lebih besar daripada T tabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga hasil uji menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan berfikir siswa sebelum dan setelah perlakuan penggunaan 
perpaduan media statis-dinamis. Kelas XI MIA 7 diperoleh T hitung sebesar 
8.241 dan T tabel sebesar 2.026, dan karena T hitung 6.889 > 2.026 (lebih 
besar daripada T tabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hasil uji 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berfikir siswa 
sebelum dan setelah perlakuan tanpa penggunaan media pembelajaran. 
Hasil Uji T sampel berpasangan pada keempat kelas penelitian 
menyatakan bahwa keempat kelas tersebut mengalami perbedaan yang 
signifikan penguasaan konsep antara sebelum dan sesudah perlakuan 
penggunaan media pembelajaran. Berdasarkan hasil perolehan T hitung dari 
seluruh kelas eksperimen menunjukkan bahwa T hitung pada kelas 
eksperimen 3 (penggunaan perpaduan media statis-dinamis) memiliki nilai 
T hitung paling tinggi dibanding kelas eksperimen yang lain yang berarti 
bahwa perbedaan rata-rata penguasaan konsep pada kelas eksperimen 3 
paling berbeda secara signifikan dibanding kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen yang lain.  
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b. Uji ANOVA Satu Jalan 
Setelah syarat-syarat untuk melakukan uji ANOVA terpenuhi, maka 
langkah selanjutnya adalah analisis data dengan uji hipotesis. Adapun teknik 
analisis uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Varian 
Satu Jalan atau One Way ANOVA dengan menggunakan bantuan program 
IBM SPSS Version 24. Ho dalam penelitian menyebutkan bahwa tidak ada 
perbedaan antara penggunaan media statis, media dinamis, dan perpaduan 
media statis dinamis terhadarp penguasaan konsep siswa kelas XI SMAN 1 
Bae Kudus, sedangkan H1 menyatakan bahwa ada perbedaan antara 
penggunaan media statis, media dinamis, dan perpaduan media statis 
dinamis terhadarp penguasaan konsep siswa kelas XI SMAN 1 Bae Kudus. 
Hasil Uji ANOVA ditampilkan pada Tabel 4.12. 
 
Tabel 4.12 Hasil Uji one way analysis of variance  
Variabel N Df1 Df2 Fhitung Ftabel Keputusan uji 
Nilai Post-test  148 3 145 2.67 13.4 
Fhitung > Ftabel, Ho 
ditolak 
 
Berdasarkan nilai siginifikansi sebesar 0.5 diperoleh F hitung sebesar 
13.439 dan F tabel sebesar 2.67, dan karena F hitung 13.439 > 2.67 (lebih 
besar daripada F tabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hasil uji 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata penguasan konsep siswa 
antara kelas kontrol, kelas media statis, kelas media dinamis, dan kelas 
perpaduan media statis dan dinamis. 
c. Hasil Uji Lanjut (Uji Beda Nyata) 
Uji lanjut pada penelitian menggunakan uji DMRT (Duncan multiple 
range test). Uji Duncan bertujuan untuk membandingkan seluruh pasangan 
rata-rata perlakuan setelah analisis ragam dilakukan. Prinsip penggunaan Uji 
Duncan yakni dengan membandingkan selisih nilai rata-rata dengan 
beberapa nilai kritis. Hasil Uji Duncan menggunakan program IBM SPSS 
Version 24 ditunjukkan oleh Tabel 4.13. 
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Tabel 4.13 Hasil Uji beda nyata (DMRT) 
Perlakuan  Rata-rata Duncan’s Grouping 
Kontrol 51.73 a 
Eksperimen I 57.04 ab 
Eksperimen II 60.95 bc 
Eksperimen III 70.27 d 
 
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa pada eksperimen III memiliki 
pengaruh yang paling signifikan dibandingkan dengan kelompok 
eksperimen yang lain. Uji Duncan dilakukan menggunakan tingkat 
signifikansi sebesar 5%, hasil uji membagi keempat kelompok eksperimen 
dalam duncan’s grouping.  Grup a merupakan kelompok dengan nilai kritis 
bernilai    , grup b merupakan kelompok dengan nilai kritis bernilai    , 
grup c merupakan kelompok dengan nilai kritis bernilai    , dan grup d 
merupakan kelompok dengan nilai kritis bernilai    . Kelas ekperimen III 
adalah satu-satunya kelas eksperimen yang mampu melewati nilai kritis     
yang berarti kelas ekperimen III merupakan kelas dengan pengaruh paling 
tinggi terhadap variabel lain, yakni penguasaan konsep.  
 
B. Pembahasan 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan media 
statis, media dinamis, maupun perpaduan keduanya berpengaruh terhadap 
penguasaan konsep pada materi sistem reproduksi. Penelitian dilakukan dengan 
membandingkan penguasaan konsep antara kelas kontrol, kelas eksperimen I, 
kelas eksperimen II, dan kelas eksperimen III.  
Hasil uji pengaruh One Way Anova menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh antara media statis, media dinamis, dan perpaduan media statis dinamis 
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terhadap penguasaan konsep siswa. Pengaruh penggunaan media pembelajaran 
terhadap penguasaan konsep ditunjukkan oleh Gambar 4.7. 
 
 
Gambar 4.7 Perbandingan nilai pre test dan post test  
penguasaan konsep siswa 
 
Gambar 4.7 menunjukkan perbandingan nilai penguasaan konsep siswa 
pada kelas kontrol dan eksperimen. Gambar memperlihatkan bahwa kelas kontrol, 
eksperimen I, ekperimen II, dan eksperimen III memiliki nilai post-test 
penguasaan konsep yang lebih tinggi dibanding dengan nilai pre-test, peningkatan 
nilai post-test mengindikasikan bahwa media yang diberikan berpengaruh 
terhadap penguasaan konsep. Peningkatan penguasaan konsep terjadi karena kelas 
dengan media pembelajaran dapat menyajikan materi atau pesan melalui gambar 
atau tabel menarik yang memudahkan siswa dalam mengasmilasi konsep, 
penggunaan media dapat menarik minat dan motivasi siswa untuk belajar 
memahami dan mengkonstruk pengetahuan yang diajarkan guru, Hal ini relevan 
dengan Naz & Nasreen (2013) yang mengungkapan bahwa penguasaan konsep 
siswa dapat ditingkatkan dengan penggunaan diagram maupun gambar secara 
sistematis. Groot et. al (2014) juga menyatakan bahwa media pembelajaran 
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membawa dan membangkitkan rasa senang bagi siswa, media juga membantu 
memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta menghidupkan pelajaran.  
Kelas kontrol (tanpa penggunaan media pembelajaran) memiliki nilai rata-
rata CUS paling rendah dibanding dengan ketiga kelas eksperimen diikuti dengan 
kelas eksperimen I, kelas eksperimen II, dan kelas eksperimen III. Penguasaan 
konsep yang rendah pada kelas kontrol dikarenakan dalam proses 
pembelajarannya hanya mengandalkan kemampuan guru dalam menjelaskan 
materi, tanpa mempertimbangkan kemampuan siswa dalam menangkap 
penjelasan guru, berbeda dengan kelas penggunaan media yang memaksimalkan 
media pembelajaran untuk memperjelas pesan materi sehingga pemahaman siswa 
baik dengan karakteristik auditori maupun visual dapat secara maksimal 
menangkap materi, hal ini didukung oleh Guttormsen et. al (2005) yang 
menyatakan bahwa kelas tanpa media hanya menyajikan konsep monoton oleh 
guru, sedangkan kelas dengan media memperjelas penyajian pesan melalui 
gambar atau suara, mengatasi keterbatasan waktu, dan lebih dapat menjamin 
pemahaman dibanding kelas tanpa media.  
Penyampaian materi yang baik menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi penguasaan konsep siswa (Karataş, Köse & Coştu, 2003). Kelas 
dengan media pembelajaran memiliki banyak kelebihan dibanding kelas tanpa 
media pembelajaran dalam penyampaian pesan, yaitu informasi yang rumit dapat 
disajikan dalam berbagai media, misalnya tabel, grafik atau gambar menarik 
(Groot, 2014). Materi sistem reproduksi memiliki banyak informasi rumit yang 
sebagian belum pernah disaksikan langsung oleh siswa sehingga dengan 
penggunaan media baik berupa gambar maupun animasi sangat membantu 
ketersampaian materi kepada siswa, sehingga penguasaan konsep lebih tinggi 
dibanding kelas tanpa media.  
Berdasarkan nilai penguasaan konsep juga terlihat bahwa terdapat 
perbedaan nilai penguasaan konsep antara kelas eksperimen I, eksperimen II, dan 
eksperimen III, perbedaan nilai ini dikarenakan karakteristik masing-masing 
media yang digunakan, Media statis memiliki kelebihan yaitu dapat 
menggambarkan informasi melalui slide yang dapat diatur kecepatanya, 
55 
 
 
 
merangkum kata-kata verbal yang rumit menjadi bentuk tabel yang mudah dibaca, 
dan membantu siswa mendapatkan pengetahuan yang konkrit dibanding dengan 
teks, media statis memungkinkan siswa untuk melihat tampilan-tampilan gambar 
dan teks dengan lebih menarik (Mešić., et al, 2015). Media dinamis memiliki 
kemampuan memperlihatkan suatu benda secara detail realistis pada sebuah video 
yang meliputi bentuk, tekstur atau warna pada setiap objeknya (Brucker., et al, 
2014), menampilkan gambar berwarna yang senantiasa bergerak sehingga 
meningkatkan minat dan motivasi siswa ketika belajar suatu konsep (Scott., et al, 
2016). Perbedaan penyampaian materi dengan perbedaan media tentunya 
berpengaruh terhadap pesan yang diterima siswa karena media memiliki pengaruh 
yang besar bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman, sebagai contoh 
orang yang mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan lamanya 
bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang melihat, atau 
melihat dan mendengarkannya. Perbedaan penguasaan konsep yang diterima 
siswa terhadap penggunaan media yang berbeda didukung oleh Guttormsen 
(2005) yang menyatakan bahwa media yang berbeda juga berdampak pada tingkat 
pemahaman yang berbeda. 
Hasil Uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) menunjukkan bahwa 
kelas eksperimen III merupakan kelas yang paling berpengaruh terhadap 
penguasaan konsep siswa. Materi dalam penelitian adalah materi sistem 
reproduksi yang didalamnya terdapat 2 komponen dasar yakni sistem reproduksi, 
dan mekanisme dalam sistem reproduksi. Komponen dasar materi Sistem 
reproduksi sangat cocok dibelajarkan menggunakan perpaduan media statis 
dinamis mengingat media statis yang mewakili kata-kata, kalimat verbal dan 
gambar diam dapat secara efektif mendeskripsikan struktur dan fungsi sistem 
reproduksi, sedangkan prinsip-prinsip ilmiah dan proses gerakan pernafasan dapat 
dengan mudah dipahami dengan melihat animasi (Wong., et al, 2015).  
Pengaruh penguasaan konsep paling beda nyata pada kelas perpaduan 
statis dinamis relevan dengan penelitian Wu et. al (2013) yang menyatakan bahwa 
kombinasi antara penerapan media statis dan dinamis selalu lebih baik karena 
siswa selalu butuh presentasi statis untuk menangkap hal detail dan fakta bahwa 
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konsep yang berhubungan dengan suatu proses tidak mudah untuk dipahami 
hanya dengan melihat animasi (media dinamis). Kelas eksperimen III (perpaduan 
media statis dan dinamis) secara efektif mampu mengurangi kelemahan dari 
kedua sisi tersebut. Meskipun Stebner et. al (2015) menyatakan bahwa penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai media statis dan media dinamis menghasilkan 
beberapa temuan yang berbeda, penelitian oleh Berney pada tahun 2007 
menghasilkan bahwa animasi (media dinamis) memiliki banyak kelebihan 
dibanding gambar statis. Beberapa studi mengenai media statis dinamis (Ayres & 
Paas, 2014; Hegarty,Kriz &Kate, 2003; Hegarty, Mayer & Campbel, 2005) juga 
memperlihatkan tidak ada kelebihan maupun kelemahan pembelajaran 
menggunakan animasi ataupun media gambar (kedua media sama).   
Data Penguasaan konsep berdasarkan derajat pemahaman menunjukkan 
bahwa kelas eksperimen III merupakan kelas paling idelal dengan tingkat 
pemahaman konsep secara utuh paling tinggi, angka miskonsepsi rendah, dan 
tidak paham rendah. Tingkat pemahaman yang tinggi ditunjukkan siswa dengan 
kecocokan jawaban antara first tier dan second tier pada soal uji penguasaan 
konsep. Jawaban tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran tersebut 
bermakna karena siswa bisa menjawab dan memiliki alasan yang tepat mengapa 
menjawab pilihan tersebut, hal tersebut relevan dengan Mutlu & Sesen (2015) 
yang mneyebutkan bahwa ketepatan jawaban two-tier terjadi akibat dari pelajaran 
bukan hanya sekedar pembelajaran dangkal dan hafalan.  
Belajar hafalan terjadi ketika siswa tidak berusaha membuat proporsi antar 
konsep sehingga yang terjadi hanyalah pembelajaran permukaan saja, atau 
diartikan saat siswa mendapatkan konsep baru siswa hanya menghafal istilah saja 
tanpa menghubungkannya dengan konsep lain yang dipelajari (Putra., et al, 2014). 
Siswa yang belajar hanya dengan menghafal konsep seringkali memiliki 
pemahaman yang salah (Taşar, M. F., & İmer Çetin, N. 2015), karena siswa tidak 
berusaha merekonstruksi pemahamannya dengan konsep yang benar atau utuh 
(miskonsepsi). Pembelajaran bermakna terjadi apabila siswa mampu mengaitkan 
informasi yang melibatkan proses asimilasi proses, dimana informasi baru 
dikaitkan dengan konsep-konsep yang relevan yang ada pada struktur kognitif 
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seseorang. Pembelajaran bermakna berarti penguasaan konsep yang baik karena 
siswa selain mampu memahami konsep juga mampu mengemukakan alasan 
dengan konsep lain yang dipelajari (Bayrak, 2013). Tingkat pemahaman paling 
tinggi dengan miskonsepsi rendah terdapat dikelas eksperimen III yang berarti 
dengan penggunaan perpaduan media statis-dinamis memiliki pembelajaran yang 
lebih bermakna yang membantu siswa mengasimilasi antar konsep sehingga 
penguasaan konsep lebih baik.  
Perbedaan nilai penguasaan konsep kelas media statis dan dinamis yang 
diakibatkan karena karakteristik masing-masing media diungkapkan oleh Berney 
et. al (2015), karakteristik yang dapat dibedakan antara representase statis dan 
dinamis adalah isi representase yang berubah seiring waktu, sedangkan 
representase statis adalah bingkai tunggal dan gambar yang dibingkainya tidak 
berubah seiring waktu. Representase dinamis seperti animasi dan video 
mengandung serangkaian frame dan setiap frame hanya ada untuk sementara 
untuk diganti dengan frame berikutnya, karena bersifat temporal maka 
representase dinamis dapat memberikan gambaran umum tentang suatu fenomena 
atau penjelasan rinci tentang tema. Wong et. al (2015) menyatakan bahwa sejak 
unsur unsur gambar spasial digambarkan dalam animasi ini memunculkan 
argument bahwa seharusnya animasi lebih cocok digunakan dalam suatu 
pembelajaran yang mengharuskan peserta didik paham suatu proses terjadinya 
sesuatu. Kelemahan dari animasi adalah sifat sementaranya (Mayer., et al, 2005), 
mengingat representasi animasi digambarkan frame per frame sehingga beberapa 
informasi penting hilang sebelum peserta didik mampu memilih dan mengolah 
informasi dari animasi yang dapat meningkatkan beban  kognitif siswa. Media 
dinamis menuntut untuk mengingat sebelumnya, melihat sekarang dan 
menghubungkan dengan informasi baru, beban kognitif yang melebihi batas 
memori kerja sangat mungkin mengurangi tingkat keberhasilan proses belajar. 
Media dinamis menyampaikan perubahan dari waktu ke waktu, namun 
keterbatasan pemrosesan kognitif siswa membatasi pemahaman akan situasi yang 
dilihat berubah-ubah, selain itu perubahan dari animasi mengharuskan siswa 
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untuk berbagi perhatian antara teks dan animasi, dengan demikian animasi 
seringkali sulit dipahami dan diproses.  
Kelas media statis dinamis memiliki nilai penguasaan konsep paling tinggi 
karena memiliki kelebihan masing-masing media yang mempengaruhi satu sama 
lain. Media statis membantu siswa mengurangi beban kognitif dengan 
memberikan gambaran informasi penting yang terlewat pada saat mengamati 
media dinamis, sedangkan media dinamis dapat membantu siswa menunjukkan, 
mengolah, mengaitakan keterkaitan setiap konten yang sulit dijelaskan media 
statis (Berney., et al, 2015). Media statis berupa gambar memang diyakini dapat 
memberikan pemahaman kepada siswa lebih baik daripada kata-kata, namun 
media statis tentunya tidak cukup tepat dalam menjelaskan berbagai proses dalam 
materi sistem reproduksi manusia karena gambar tidak memberikan efek gerak 
(motion), hasil tersebut sesuai dengan Boucheix (2008) yang mengungkapkan 
bahwa setiap jenis representase mendukung proses dan isi berbeda, dan 
representase dinamis dapat menjadi fungsi pelengkap bagi representase statis. 
Penelitian ini terfokus pada materi Sistem reproduksi yang selain 
menjelaskan fakta juga mengenai proses atau mekanik. Karakter materi dari 
Sistem reproduksi sangat mungkin mempengaruhi hasil penelitian, yang berarti 
hasil ini lebih relevan dengan materi yang bersifat menjelaskan mekanik/proses, 
hal tersebut didukung oleh Hegarty, Mayer & Campbel (2005) yang 
mengemukakan bahwa animasi lebih berguna jika pembelajaran membutuhkan 
sifat temporal atau perubahan spatiotemporal dengan mempertimbangkan 
informasi yang diinginkan bersifat mekanik atau proses.  
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa terdapat perbedaan 
penguasaan konsep biologi siswa pada Materi sistem reproduksi manusia dengan 
penggunaan media statis, media dinamis, dan perpaduan media statis-dinamis. 
Kelas perpaduan media statis-dinamis memiliki pengaruh positif yang paling 
besar terhadap penguasaan konsep siswa. 
 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber acuan bagi penelitian 
berikutnya tentang media statis dinamis dan referensi pengembangan penelitian 
selanjutnya. 
2. Implikasi Praktis 
Karakter materi dari Sistem reproduksi sangat mungkin mempengaruhi 
hasil penelitian, yang berarti hasil ini lebih relevan dengan materi yang bersifat 
menjelaskan mekanik/proses. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai 
pertimbangan guru menerapkan media pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi Sistem Reproduksi. 
 
C. Saran 
1. Bagi Guru 
Guru disarankan menggunakan media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan penguasaan konsep biologi siswa. Guru dapat menggunakan 
perpaduan media statis dinamis dalam pembelajaran khusunya pembelajaran 
yang bersifat menjelaskan suatu proses yakni Materi sistem organ pada tubuh 
Manusia.  
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2. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti disarankan untuk melakukan pengujian pengaruh media statis-
dinamis terhadap penguasaan konsep pada materi biologi yang lainnya. 
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Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Bae Kudus 
Mata Pelajaran  : BIOLOGI 
Kelas / Semester  : XI MIPA 7 / 1I 
Materi Pokok  : Sistem Reproduksi 
Alokasi waktu  : 4x Pertemuan (8x Jam pelajaran) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menghayati dan mengamalkan keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang sturuktur dan fungsi sel, jaringan, organ dan sistem dalam tubuh 
manusia, dengan cara menjaga serta memliharanya menurut ajaran agama 
yang dianutnya. 
2.1 Berperilaku ilmiah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) 
 
 
 
 
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 
3.13 Mendeskripsikan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses yang 
meliputi pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, fertilisasi, dan 
pemberian ASI, serta kelainan penyakit yang terjadi pada sistem reproduksi 
manusia.  
4.17 Menyajikan hasil diskusi tentang siklus mestruasi dibantu charta siklus 
menstruasi. 
 
C. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
Indikator 1.1: 
1.1.1 Menjaga kesehatan agar tidak terserang virus sebagai wujud syukur terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Indikator 2.1: 
2.1.1 Disiplin dalam kegiatan pembelajaran. 
2.1.2    Proaktif dalam kegiatan diskusi kelompok. 
2.1.3   Komunikatif dalam menyajikan hasil diskusi. 
Indikator 3.11:  
3.11.1    Mengidentifikasi struktur dan fungsi organ reproduksi pria dan wanita 
3.11.2 Menjelaskan proses terjadinya pembentukan sel kelamin 
3.11.3 Menguraikan proses fertilisasi dan proses ovulasi beserta hormone yang 
mempengaruhinya 
3.11.4 Menjelaskan proses menstruasi yang terjadi pada wanita 
3.11.5 Mengidentifikasi proses kehamilan dan persalinan 
3.11.6 Menganilisis kelainan pada struktur organ reproduksi manusia yang menyebabkan 
gangguan sistem reproduksi 
3.11.7 
 
Menerapkan pemahaman mengenai sistem reproduksi manusia untuk 
menanggulangi pertambahan penduduk melalui program KB dan peningkatan 
kualitas SDM melalui pemberian ASI ekslusif 
 
 
 
Indikator 4.13: 
 
 
 
 
4.12.1 Melakukan kampanye secara berkelompok tentang upaya penanggulangan 
pertambahan penduduk dan peningkatan SDM melalui program KB dalam 
bentuk poster maupun spanduk 
4.12.2 Mempresentasikan hasil diskusi mengenai sistem reproduksi manusia. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 
SISTEM REPRODUKSI 
 
 
A. Pengertian Sistem Reproduksi Manusia 
Salah satu ciri makhluk hidup khususnya manusia adalah berkembang biak. 
Manusia berkembang biak untuk melestarikan jenisnya. Untuk berkembang biak manusia 
menggunakan alat reproduksi. Alat reproduksi pada manusia terdiri dari beberapa bagian 
yang disebut sistem reproduksi. Jadi, sistem reproduksi adalah suatu rangkaian dan 
interaksi organ dan zat dalam organisme yang dipergunakan untuk berkembang biak. 
Sistem reproduksi tidak hanya dimiliki oleh manusia saja namun semua makhluk hidup 
memiliki sistem reproduksi dengan ukuran, fungsi, dan tingkat kekompleksan yang 
berbeda-beda. 
 
 
 
 
 
 
B. Struktur dan Fungsi Organ Penyusun Sistem Reproduksi Manusia 
1. Alat reproduksi laki-laki 
Alat reproduksi laki-laki terdiri dari alat kelamin bagian luar dan alat kelamin 
bagian dalam. Perhatikan gambar di bawah. Alat kelamin bagian luar terdiri dari penis 
dan skrotum. Sedangkan alat kelamin bagian dalam terdiri dari testis, epididimis, vas 
deferens, prostat, vesika seminalis, dan kelenjar bulbouretral. Berikut penjelasnnya : 
a. Testis 
Testis disebut juga dengan buah zakar. Testis merupakan organ kecil dengan 
diameter sekitar 5 cm pada orang dewasa.. Testis berfungsi sebagai tempat 
pembentukan sperma (spermatogenesis). Testis juga memiliki tanggung jawab lain, 
yaitu membuat hormon testosteron. Hormon ini merupakan hormon yang sangat 
bertanggung jawab atas perubahan anak laki-laki menjadi dewasa.  
b. Skrotum 
Skrotum adalah kantong kulit yang melindungi testis dan berfungsi sebagai 
tempat bergantungnya testis. Skrotum berwarna gelap dan berlipat-lipat. Skrotum 
mengandung otot polos yang mengatur jarak testis ke dinding perut.  
c. Vas deferens 
Vas deferens adalah sebuah tabung yang dibentuk dari otot. Vas deferens 
membentang dari epididimis ke uretra. Vas deferens berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan sperma sebelum dikeluarkan melalui penis.  
d. Epididimis 
Epididimis adalah saluran-saluran yang lebih kecil dari vas deferens. Alat ini 
mempunyai bentuk berkelok-kelok dan membentuk bangunan seperti topi. Epididimis 
berfungsi sebagai tempat pematangan sperma. 
e. Vesikula seminalis 
Alat ini berfungsi sebagai penampung spermatozoa dari testis. 
f. Kelenjar prostat 
Kelenjar prostat sebagai penghasil cairan basa untuk melindungi sperma dari 
gangguan luar. 
g. Uretra 
Uretra merupakan saluran sperma dan urine. Uretra berfungsi membawa sperma 
dan urine ke luar tubuh. 
h. Penis 
 
 
 
 
Penis dibagi menjadi dua bagian, yaitu batang dan kepala penis. Pada bagian 
kepala terdapat kulit yang menutupinya, disebut preputium. Pada bagian dalam penis 
terdapat saluran yang berfungsi mengeluarkan urine. Saluran ini untuk mengalirkan 
sperma keluar. Jadi, fungsi penis sebagai alat sanggama, saluran pengeluaran sperma, 
dan urine. 
 
 
2. Alat Reproduksi pada Wanita 
Saat dilahirkan seorang anak wanita telah mempunyai alat reproduksi yang 
lengkap, tetapi belum berfungsi sepenuhnya. Alat reproduksi ini akan berfungsi 
sepenuhnya saat seorang wanita telah memasuki masa pubertas. Alat reproduksi 
wanita juga terdiri dari alat kelamin dalam dan alat kelamin luar. Alat kelamin bagian 
luar terdiri dari lubang vagina, labia mayora, labia minora, mons pubis dan klitoris. 
Sedangkan pada alat kelamin bagian dalam terdapat ovarium, tuba falopii (oviduk), 
dan uterus (rahim). Penjelasannya sebagai berikut : 
a. Vulva 
Vulva merupakan daerah yang menyelubungi vagina. Vulva terdiri atas mons 
pubis, labia, klitoris, daerah ujung luar vagina, dan saluran kemih. Mons pubis 
adalah gundukan jaringan lemak yang terdapat di bagian bawah perut. Labia 
adalah lipatan berbentuk seperti bibir yang terletak di dasar mons pubisKlitoris 
terletak pada pertemuan antara ke dua labia minora dan dasar mons pubis. 
Ukurannya sangat kecil sebesar kacang polong, penuh  dengan sel saraf sensorik 
dan pembuluh darah. Alat ini sangat sensitif dan berperan besar dalam fungsi 
seksual. 
b. Vagina 
Vagina adalah saluran yang elastis, panjangnya sekitar 8-10 cm, dan berakhir 
pada rahim. Vagina dilalui darah pada saat menstruasi dan merupakan jalan lahir. 
 
 
 
 
Karena terbentuk dari otot, vagina bisa melebar dan menyempit. Kemampuan ini 
sangat hebat, terbukti pada saat melahirkan vagina bisa melebar seukuran bayi 
yang melewatinya.  
c. Serviks 
Serviks disebut juga dengan mulut rahim. Serviks ada pada bagian terdepan 
dari rahim dan menonjol ke dalam vagina, sehingga berhubungan dengan bagian 
vagina. Serviks memproduksi cairan berlendir.  
d. Rahim 
Rahim disebut juga uterus. Alat ini memiliki peranan yang besar dalam 
reproduksi wanita. Rahim berperan besar saat menstruasi hingga melahirkan. 
Bentuk rahim seperti buah pear, berongga, dan berotot. Rahim berfungsi sebagai 
tempat untuk perkembangan embrio menjadi janin. Dinding rahim memiliki 
banyak pembuluh darah sehingga dindingnya menebal ketika terjadi pertumbuhan 
janin.  
e. Ovarium 
Ovarium menghasilkan ovum. Ovarium disebut juga dengan indung telur. 
Letak ovarium di sebelah kiri dan kanan rongga perut bagian bawah. Ovarium 
berhasil memproduksi sel telur jika wanita telah dewasa dan mengalami siklus 
menstruasi. Setelah sel telur masak, akan terjadi ovulasi yaitu pelepasan sel telur 
dari ovarium. Ovulasi terjadi setiap 28 hari. Sel telur disebut juga dengan ovum. 
f. Tuba fallopi 
Tuba fallopi disebut juga dengan saluran telur. Saluran ini menghubungkan 
rahim dengan ovarium melalui fimbria. Ujung yang satu dari tuba fallopii akan 
bermuara di rahim sedangkan ujung yang lain merupakan ujung bebas dan 
terhubung ke dalam rongga abdomen. Ujung yang bebas berbentuk seperti umbai 
dan bergerak bebas. Ujung ini disebut fimbria dan berguna untuk menangkap sel 
telur saat dilepaskan oleh ovarium. Dari fimbria, telur digerakkan oleh rambut-
rambut halus yang terdapat di dalam saluran telur menuju ke dalam rahim. 
 
 
 
 
 
C. Proses Pembentukan Sel Kelamin pada Sistem Reproduksi Manusia 
1. Proses Spermatogenesis 
Proses pembentukan dan pemasakan sperma disebut spermatogenis. Pada 
pembahasan sebelumnya dikatakan bahwa sperma dihasilkan oleh testis. 
Spermatogenis terjadi di tubulus seminiferus testis. Dalam tubulus tersebut terdapat 
sel sperma, yang disebut spermatogonium. Spermatogonium kemudian membelah 
secara mitosis menghasilkan spermatogonium yang haploid (Lihat gambar di 
bawah). 
Spermatogonium ini kemudian membesar membentuk spermatosit primer. 
Spermatosit primer seterusnya akan membelah secara meiosis I untuk 
menghasilkan dua spermatosit sekunder yang haploid. Kemudian setiap 
spermatosit sekunder akan membelah secara meiosis II untuk menghasilkan dua 
spermatid yang hapolid. Sel-sel spermatid akan berdiferensiasi menjadi 
spermatozoa atau sperma. 
 
2. Proses Oogenesis 
Proses pembentukan ovum disebut oogenesis dan terjadi di ovarium. 
Pembentukan ovum diawali dengan pembelahan mitosis lapisan luar ovarium 
untuk membentuk oogonium yang diploid. Setiap oogonium dilapisi oleh sel 
folikel. Keseluruhan struktur ini disebut folikel primer. Ketika folikel tumbuh, 
oosit primer membelah secara meiosis I menghasilkan satu oosit sekunder dan 
badan kutub. Oosit sekunder kemudian berkembang menjadi ovum haploid yang 
siap untuk dibuahi oleh sperma. 
 
 
 
 
 
 
Gambar Proses Spermatogenesis dan Oogenesis yang Berlangsung 
 di Testis dan Ovarium (Indung Telur) 
 
D. Proses Ovulasi dan Fertilisasi  pada Sistem Reproduksi Manusia 
Ovulasi merupakan proses pengeluaran sel telur yang sudah masak dari 
ovarium atau indung telur wanita. Sel telur baru akan keluar atau lepas dari 
ovarium setelah masak. Proses ovulasi tidak lepas dari proses oogenesis dan proses 
fertilisasi. 
Fertilisasi adalah proses pembuahan. Ovum matang dilepas ovarium dan 
ditangkap rumbai-rumbai pada corong tuba fallopi. Jika ada sperma masuk, maka 
ovum dibuahi sperma. Ovum yang sudah dibuahi membentuk zigot, kemudian 
zigot bergerak menuju rahim. Jika ovum tidak dibuahi sperma, jaringan dalam 
dinding rahim yang telah menebal dan banyak pembuluh darah akan rusak dan 
luruh sehingga terjadi menstruasi. 
Bersamaan dengan terjadinya pematangan ovum, sel-sel dinding rahim tumbuh 
menebal dan banyak pembuluh darah sehingga pada saat zigot datang dan 
menempel tidak terjadi gangguan. Pematangan ovum dan penebalan dinding rahim 
dipengaruhi hormon esterogen dan progesterone. Di rahim embrio berkembang 
selama 9 bulan untuk menjadi bayi. 
Zigot yang terbentuk akan berkembang menjadi embrio. Berikut ini adalah 
tahap-tahap perkembangan embrio : 
a. Zigot: hasil peleburan sel kelamin jantan dengan betina. 
b. Morula: kumpulan sel berbentuk bola yang merupakan hasil pembelahan sel 
secara terus menerus dari zigot. 
 
 
 
 
c. Blastula: kumpulan sel berbentuk bola yang berongga. Rongga ini disebut 
blastocoel dan semula berisi cadangan makanan.  
d. Gastrula: kumpulan sel yang terdiri dari tiga lapisan (ektoderm, mesoderm dan 
endoderm). Ketiga lapisan ini terbentuk dari hasil migrasi (pengkutuban) sel-sel 
blastula.  
e. Morfogenesis dan organogenesis: Tahap pembentukan organ dan morfologi 
tubuh.  
Ketika embrio menempel (implantasi) ke rahim, akan terbentuk plasenta dan 
tiga sistem membran yang terdiri dari :  
a. Amnion: membungkus embrio dan menghasilkan cairan amnion yang berfungsi 
melindungi embrio dari benturan.  
b. Korion: lapisan tempat terjadinya pertukaran unsur makanan, limbah metabolisme, 
antibodi antara ibu dan embrio.  
c. Alantois: membran yang menghubungkan embrio dengan ibu, membran inilah 
yang kemudian akan membentuk plasenta (tali pusar).  
E. Proses Menstruasi yang Terjadi pada Sistem Reproduksi Manusia 
Menstruasi disebut juga haid merupakan pendarahan yang terjadi akibat luruhnya 
dinding sebelah dalam rahim (endometrium) yang banyak mengandung pembuluh 
darah. Siklus ini terdiri atas 4 fase, yaitu: 
1. Fase menstruasi 
Fase menstruasi ini terjadi jika ovum tidak dibuahi sperma, sehingga korpus 
luteum menghentikan produksi hormon esterogen dan progesteron. 
2. Fase pra-ovulasi 
Pada fase ini hormon pembebas gonadotropin yang dikeluarkan hipotalamus akan 
memacu hipofise untuk mengeluarkan FSH. FSH singkatan dari folikel stimulating 
hormon. FSH memacu pematangan folikel dan merangsang folikel untuk 
mengeluarkan hormon esterogen. Adanya esterogen menyebabkan pembentukan 
kembali (poliferasi) dinding endometrium. Peningkatan kadar esterogen juga 
menyebabkan serviks untuk mengeluarkan lendir yang bersifat basa. Lendir ini 
berfungsi untuk menetralkan suasana asam pada vagina sehingga mendukung 
kehidupan sperma. 
3. Fase ovulasi 
Jika siklus menstruasi seorang perempuan 28 hari, maka ovulasi terjadi pada hari 
ke 14. Peningkatan kadar esterogen menghambat pengeluaran FSH, kemudian 
 
 
 
 
hipofise mengeluarkan LH. LH singkatan dari luternizing hormon. Peningkatan kadar 
LH merangsang pelepasan oosit sekunder dari folikel, peristiwa ini disebut ovulasi. 
4. Fase pasca ovulasi 
Fase ini berlangsung selama 14 hari sebelum menstruasi berikutnya.  Walaupun 
panjang siklus menstruasi berbeda-beda, fase pasca-ovulasi ini selalu sama yaitu 14 
hari sebelum menstruasi berikutnya. Folikel de Graaf (folikel matang) yang telah 
melepaskan oosit sekunder akan berkerut dan menjadi korpus luteum. Korpus luteum 
mengeluarkan hormon progesteron dan masih mengeluarkan hormon esterogen 
namun tidak sebanyak ketika berbentuk folikel. Progesteron mendukung kerja 
esterogen untuk mempertebal dan menumbuhkan pembuluhpembuluh darah pada 
endometrium serta mempersiapkan endometrium untuk menerima pelekatan embrio 
jika terjadi pembuahan atau kehamilan. Jika tidak terjadi pembuahan, korpus luteum 
akan berubah menjadi korpus albikan yang hanya sedikit mengeluarkan hormon, 
sehingga kadar progesteron dan esterogen menjadi rendah. Keadaan ini menyebabkan 
terjadinya menstruasi demikian seterusnya. 
 
 
F. Mekanisme Pemberian ASI 
ASI adalah suatu emulsi lemak dalam larutan protein, laktosa dan garam-
garam anorganik yang disekresi oleh kelenjar mammae ibu yang berguna sebagai 
makanan bayinya. Sedangkan ASI eksklusif adalah perilaku dimana hanya 
memberikan ASI saja sampai umur 6 bulan tanpa makanan minuman lain selain obat 
(jika sakit). 1.  
 
 
 
 
 
 
1. Manfaat ASI eksklusif pada 6 bulan pertama 
Pedoman internasional yang menganjurkan pemberian ASI eksklusif selama 6 
bulan pertama didasarkan pada bukti ilmiah tentang manfaat ASI bagi daya tahan 
tubuh bayi, pertumbuhan dan perkembangannya. ASI emmberi semua energi dan zat 
gizi (nutrisi) yang dibutuhkan bayi selama 6 bulan pertama hidupnya. Pemberian 
ASI eksklusif mengurangi tingkat kematian bayi yang disebabkan berbagai penyakit 
ynag umum menimpa anak-anak seperti diare dan radang paru, serta mempercepat 
pemulihan bila sakit dan membantu menjarangkan kelahiran. 
2. Manfaat kolostrum 
Kolostrum mengandung zat kekebalan terutama IgA untuk emlindungi bayi 
dari berbagai penyakit infeksi terutama diare. Jumlah kolostrum yang diproduksi 
bervariasi tergantung dari hisapan bayi pada hari-hari pertama kelahiran. Walaupun 
sedikit tapi cukup untuk memenuhi gizi bayi. Oleh karena itu, kolostrum harus 
diberikan pada bayi. Kolostrum mengandung protein, vitamin A yang tinggi dan 
mengandung karbohidrat dan lemak rendah, sehingga sesuai dengan kebutuhan gizi 
bayi pada hari-hari pertama kelahiran. Membantu mengeluarkan mekonium (kotoran 
bayi yang pertama keluar yang berwarna hitam kehijauan) 
3. Pentingnya pemberian ASI 
Dengan menyusui secara eksklusif, ibu tidak perlu mengeluarkan biaya untuk 
makanan bayi smapai bayi berusia 6 bulan. Dengan demikian akan menghemat 
pengeluaran rumah tangga untuk membeli susu formula dan peralatannya. Dengan 
menyusui secara eksklusif dapat menunda haid dan kehamilan, sehingga dapat 
digunakan sebagai alat kontrasepsi alamiah yang secara umum dikenal sebagai 
Metode Amenore Laktasi (MAL) 
Berikut ini beberapa keunggulan ASI dibandingkan dengan susu formula : 
a. Tidak memerlukan biaya yang besar, sehat, dan mudah memberikannya. 
b. Mengandung zat yang dapat meningkatkan daya tahan anak terhadap penyakit. 
c. Mengandung cukup banyak makanan yang diperlukan oleh bayi. 
d. Menyusui berarti menjalin kasih sayang ibu terhadap anak. 
e. Menyusui mempercepat ibu menjadi langsing kembali sesudah melahirkan. 
G. KONTRASEPSI  
Kontrasepsi berasal dari dua kata, yaitu kontra dan konsepsi yang disatukan 
menjadi kontrasepsi yaitu upaya untuk mencegah terjadinya kehamilan. Upaya itu dapat 
bersifat sementara, dapat pula bersifat permanen. Kontrasepsi hormonal merupakan 
 
 
 
 
salah satu dari metode-metode paling efektif untuk mengontrol fertilitas secara 
reversible. Kontrasepsi hormonal adalah salah satu cara untuk mencegah kehamilan 
yang berisi hormon steroid. Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh suatu metode 
kontrasepsi yang aman/ tidak berbahaya, dapat diandalkan, sederhana, murah, dapat 
diterima oleh orang banyak, dan pemakaian jangka panjang. 
Kontrasepsi Sterilisasi Yaitu pencegahan kehamilan dengan tubektomi (pada 
wanita) atau vasektomi (pada pria). Proses sterilisasi ini harus dilakukan oleh ginekolog 
(dokter kandungan).  
   
Gambar: tubektomi  gambar:Vasektomi 
 Tubektomi, yaitu pemotongan saluran indung telur (tuba falopii) sehingga sel 
telur tidak bisa memasuki rahim untuk dibuahi. Tubektomi bersifat permanen. 
Walaupun bisa disambungkan kembali, namun tingkat fertilitasnya tidak akan kembali 
seperti sedia kala.  
 Vasektomi, yaitu memotong saluran sperma yang menghubungkan buah zakar dengan 
kantong sperma, sehingga tidak dijumpai lagi bibit dalam ejakulasi seorang pria. 
Kontrasepsi Teknik 
 Coitus Interruptus  (senggama terputus): ejakulasi dilakukan di luar vagina. 
Efektivitasnya 75-80%. Faktor kegagalan biasanya terjadi karena ada sperma yang 
sudah keluar sebelum ejakulasi, orgasme berulang atau terlambat menarik penis 
keluar.  
 Sistem kalender (pantang berkala): tidak melakukan senggama pada masa subur, 
perlu kedisiplinan dan pengertian antara suami istri karena sperma maupun sel 
telur (ovum) mampu bertahan hidup s/d 48 jam setelah ejakulasi. Efektivitasnya 75-
80%. Faktor kegagalan karena salah menghitung masa subur (saat ovulasi) atau siklus 
haid tidak teratur sehingga perhitungan tidak akurat. 
 Prolonged lactation atau menyusui, selama 3 bulan setelah melahirkan saat bayi hanya 
minum ASI dan menstruasi belum terjadi, otomatis Anda tidak akan hamil. Tapi begitu 
Ibu hanya menyusui < 6 jam / hari, kemungkinan terjadi kehamilan cukup besar. 
 
 
 
 
 
 Kontrasepsi Mekanik  
 Kondom: Efektif 75-80%. Terbuat dari latex, ada kondom untuk pria maupun wanita 
serta berfungsi sebagai pemblokir / barrier sperma. Kegagalan pada umumnya karena 
kondom tidak dipasang sejak permulaan senggama atau terlambat menarik penis setelah 
ejakulasi sehingga kondom terlepas dan cairan sperma tumpah di dalam vagina. 
 Spermatisida: bahan kimia aktif untuk 'membunuh' sperma, berbentuk cairan, krim 
atau tisu vagina yang harus dimasukkan ke dalam vagina 5 menit sebelum senggama. 
Efektivitasnya 70%. Dan bisa menyebabkan reaksi alergi. Kegagalan sering terjadi 
karena waktu larut yang belum cukup, jumlah spermatisida yang digunakan terlalu 
sedikit atau vagina sudah dibilas dalam waktu < 6 jam setelah senggama. 
 Vaginal diafragma: lingkaran cincin dilapisi karet fleksibel ini akan menutup mulut 
rahim  bila dipasang dalam liang vagina 6 jam sebelum senggama. Efektivitasnya 
sangat kecil, karena itu harus digunakan bersama spermatisida untuk mencapai 
efektivitas 80%. Cara ini bisa gagal bila ukuran diafragma tidak pas, tergeser saat 
senggama, atau terlalu cepat dilepas (< 8 jam ) setelah senggama. 
 IUD (Intra Uterine Device) atau spiral: terbuat dari bahan polyethylene yang diberi 
lilitan logam, umumnya tembaga (Cu) dan dipasang di mulut rahim. Efektivitasnya 92-
94%. Kelemahan alat ini yaitu bisa menimbulkan rasa nyeri di perut, infeksi panggul, 
pendarahan di luar masa menstruasi atau darah menstruasi lebih banyak dari biasanya. 
Kontrasepsi Hormonal  
 Kontrasepsi Pil, adalah alat kontrasepsi yang berbentuk tablet yang digunakan untuk 
mencegah terjadinya kehamilan, mengandung hormone estrogen dan progesterone. Pil 
KB terdiri dari pil oral kombinasi (POK), mini pil, dan morning after pil.  
 Kontrasepsi Suntik, adalah alat untuk mencegah kehamilan, penggunaannya dilakukan 
dengan jalan menyuntikan obat tersebut. Terdiri dari depoprovera setiap tiga bulan, 
norigest setiap sepuluh minggu, dan cyclofem setiap bulan. 
 Kontrasepsi Implant/ Norplant, adalah alat kontrasepsi yang dipasang dibawah kulit 
lengan atas wanita, terdiri dari enam kapsul kecil berisi 36mg progestin levonorgestrel, 
setiap kapsul terdiri dari nortplant (setiap lima tahun) dan implant (setiap tiga bulan). 
H. Kelainan atau Penyakit yang Terdapat pada Sistem Reproduksi Manusia 
1. HIV/ AIDS 
AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrome) disebabkan oleh virus HIV (Human 
Immunodeficiency Virus) yang menyerang kekebalan tubuh. Penularannya dapat 
terjadi melalui hubungan seksual, transfusi darah penderita AIDS, jarum suntik yang 
 
 
 
 
tercemar, dan ibu hamil kepada anaknya. Tubuh yang terserang virus HIV 
kekebalannya rusak, sehingga mudah terinfeksi oleh berbagai jenis penyakit yang 
dapat menimbulkan kematian. Infeksi HIV awalnya tidak menampakkan gejala sakit. 
Pada tahap berikutnya muncul gejala flu berulang seperti lesu, demam, berkeringat di 
malam hari, dan otot sakit. 
a. Gejala HIV 
AIDS disebabkan oleh infeksi HIV. Virus ini akan merusak sistem kekebalan 
tubuh dengan cara menyerang sel darah putih. Seseorang yang mengidap AIDS 
tidak dapat melindungi dirinya dari segala macam bibit penyakit. Akibatnya, 
penderita bisa terserang berbagai penyakit.  
b. Penularan HIV 
Sebagian besar orang tertular HIV karena hubungan seksual. Virus HIV dapat 
menyerang orang pemakai narkoba dan tato yang menggunakan jarum suntik dan 
semprotan yang telah terkontaminasi oleh virus HIV. Penularan HIV juga bisa 
melalui transfusi darah. Ibu hamil yang mengidap AIDS dapat menularkan virus 
HIV pada janinnya. 
c. Pencegahan HIV 
Obat penyakit AIDS belum ditemukan sampai saat ini.  AIDS dapat juga dicegah 
dengan cara sebagai berikut. 
 Menghindari hubungan seks bebas dengan orang yang menderita penyakit 
ini. 
 Menghindari hubungan seks dengan orang yang pecandu narkoba. 
 Mengadakan pemeriksaan laboratorium terhadap orang yang akan 
mendonorkan darahnya. 
 Menjamin sterilitas alat suntik dan menggunakannya untuk sekali pakai. 
2. Sifilis 
Penyakit sifilis sering disebut raja singa. Sifilis bersifat menular dan disebabkan oleh 
bakteri Troponema pallidum. Penularan dapat terjadi melalui hubungan seksual, 
transfusi darah, dan kehamilan. Gejala awalnya timbul bisul pada bagian penis laki-
laki atau di rahim perempuan.  
3. Gonore 
Penyakit gonore disebabkan oleh infeksi bakteri Neisseiria gonokokus dan dapat 
menular melalui hubungan seksual. Gonore menyerang selaput lendir uretra, leher 
rahim, dan organ lain. Pada laki-laki, gejalanya adalah terasa sakit saat buang air dan 
 
 
 
 
keluar nanah dari uretra. Pada penderita wanita, muncul gejala keluar lendir berwarna 
hijau dari alat kelamin.  
4. Klamidia (klamidiasis) 
Pada laki-laki akan keluarnya nanah dari penis saluran urine. Sehingga 
mengakibatkan infeksi pada testis. 
5. Herpes (dhab) 
Luka pada vagina atau penis. Ini sangat membahayakan jantung dan otak, melalui ibu 
yang ditularkan ke fetusnya. 
 
  
 
 
 
 
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
a. Pendekatan : Scientific approach. 
b. Model : Discovery learning, Cooperative learning tipe Jigsaw. 
c. Metode : Diskusi, Tanya jawab, Penugasan. 
 
F. MEDIA, ALAT, BAHAN DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media 
Vidio, Peraga 
2. Alat  
Laptop/ Note book, LCD, papan tulis, dan spidol. 
3. Bahan 
Kertas karton. 
4. Sumber Belajar 
1) Campbell, Neil A. 2008. BIOLOGI. Jakarta: Erlangga. 
2) Nurhayati, Nunung, dkk. 2014. BIOLOGI untuk SMA/ MA Kelas XI Peminatan 
Matematika dan Ilmu-Ilmu Alam. Bandung: Yrama Widya. 
3) Pratiwi, D.A dkk. 2007. Biologi Untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
4) Priadi, Arif. 2009. Biologi 2. Jakarta: Yudhistira. 
5) Sulistyowati, Endah, dkk. 2014. BIOLOGI untuk SMA/ MA Kelas XI Peminatan 
Matematika dan Ilmu-Ilmu Alam. Klaten: Intan Pariwara. 
6) Syamsuri, Istamar dkk. 2004. Biologi untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
7)  LKS. 
8) Berbagai sumber literatur (buku dan internet). 
  
 
 
 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 (2 Jam Pelajaran) 
Discovery Learning 
No.  Tahapan Sintaks Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan 
awal 
Pembukaan Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
melakukan presensi. 
Siswa menjawab salam 
dan menyatakan 
kehadiran. 
 
20’ 
Apersepsi Guru menggali pemahaman 
awal siswa menganai sistem 
reproduksi manusia 
Salah satu siswa 
menjawab pertanyaan 
guru 
Motivasi Guru memberikan 
gambaran manfaat 
mempelajari struktur organ 
reproduksi manusia. 
Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
2. Kegiatan 
Inti 
Orientation Guru bertanya pada siswa 
apakah pada saat anak-anak 
hingga sekarang diusia 
kelas XI MIA mengalami 
perubahan?  
 
Guru meminta seorang 
siswa laki laki dan seorang 
siswi untuk maju kedepan 
kelas kemudian guru 
meminta siswa yang lain 
untuk membandingkan 
keduanya 
 
 
Guru memberikan 
Siswa menjawab 
pertanyaan guru bahwa 
setiap orang berubah 
kemudian siswa 
memberikan contoh 
perubahan misalnya tinggi 
badan, suara dll. 
Siswa mengamati kedua 
siswa dan menemukan 
perbedaan-perbedaan 
mencolok antara kedua 
siswa sehingga siswa 
menemukan konsep 
pubertas yang berbeda 
pada tiap jenis kelamin. 
Siswa merumuskan 
130’ 
 
 
 
 
pertanyaan lanjutan karena 
siswa menemukan 
perubahan fisik dengan 
menanyakan perubahan 
yang tidak dapat dilihat 
apakah ada? Dan meminta 
siswa merumuskan masalah 
masalah 
1. Mengapa pubertas 
laki-laki dan 
wanita berbeda? 
2. Organ apa saja 
yang mengalami 
perubahan saat 
seseorang mulai 
beranjak 
dewasa(pubertas) 
3. Jika ada organ 
yang berubah? 
Mengapa baru ada 
setelah pubertas? 
Apa fungsinya? 
Hypothesis 
generation 
Guru mengarahkan siswa 
untuk menyusun hipotesis 
dari rumusan masalah yang 
telah disebutkan. 
Siswa menyusun hipotesis 
dari rumusan masalah 
yang telah disebutkan. 
Hypothesis 
testing 
Guru membagi siswa 
menjadi 6 kelompok secara 
heterogen. 
Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok. 
Guru meminta siswa untuk 
berdiskusi secara 
berkelompok dan mulai 
mencari jawaban atas 
rumusan masalah. 
Guru meminta siswa 
menuliskan hasil diskusinya 
di LKS. 
Guru membibing siswa 
Siswa melingkar dan 
berkelompok sesuai 
pembagian guru 
 
Siswa saling berdiskusi 
dan menuliskan hasil 
diskusinya pada LKS yang 
dibagikan oleh guru  
 
 
 
 
 
  
untuk berdiskusi. 
Regulation Guru meminta perwakilan 
setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi 
Guru mempersilahkan siswa 
yang ingin bertanya 
mengenai materi yang 
belum dipahami 
Perwakilan setiap 
kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi secara bergantian. 
 
Siswa bertanya kepada 
guru mengenai materi 
yang belum dipahami 
Conclution Guru memberikan 
kesempatan pada salah satu 
siswa yang dapat 
menyimpulkan 
pembelajaran pada 
pertemuan tersebut. 
Guru memberikan 
penegasan konsep-konsep 
penting mengani organ dan 
fungsi sistem reproduksi 
 
Siswa menarik 
kesimpulan mengenai 
hasil diskusinya dan 
menuliskannya di LKS  
 
 
Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
3. Kegiatan 
akhir 
Evaluasi  Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran dalam bentuk 
tes tertulis. 
Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
30’ 
Penutup Guru menutup pertemuan 
dengan mengucapkan 
salam. 
Siswa menjawab salam 
guru 
 
 
 
 
Pertemuan 2 (2x Jam Pelajaran) 
No.  Tahapan Sintaks Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan 
awal 
Pembukaan Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
melakukan presensi. 
Siswa menjawab salam dan 
menyatakan kehadiran. 
 
10’ 
Apersepsi Guru menggali pemahaman 
awal siswa menganai sistem 
reproduksi manusia 
Salah satu siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Motivasi Guru memberikan gambaran 
manfaat mempelajari struktur 
organ reproduksi manusia. 
Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
2. Kegiatan 
Inti 
Orientation Guru bertanya apakah 
perubahan gender dan jenis 
kelamin dapat dilakukan? 
 
Guru menayangkan sebuah 
berita mengenai isu LGBT 
dan perubahan gender melalui 
suntik hormone testosteron  
Guru menanyakan lebih lanjut  
dari berita yang dibaca siswa, 
apa yang ingin diketahui 
siswa 
Siswa menjawab tidak bisa 
bu namun ada beberapa 
siswa yang enjawab 
mungkin bisa. 
Siswa membaca berita yang 
ditayangkan oleh guru 
 
 
Siswa menjawab: 
1. Dampak suntik 
hormon terhadap 
perubahan fisik 
maupun organ 
reproduksi manusia? 
2. Misalnya dapat 
berubah, apakah 
mereka bisa 
menghasilkan 
keturunan? 
70’ 
Hypothesis Guru mengarahkan siswa Siswa menyusun hipotesis 
 
 
 
 
generation untuk menyusun hipotesis 
dari rumusan masalah yang 
telah disebutkan. 
dari rumusan masalah yang 
telah disebutkan. 
Hypothesis 
testing 
Guru membagi siswa menjadi 
6 kelompok secara heterogen. 
Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok. 
 
Guru meminta siswa untuk 
berdiskusi secara 
berkelompok dan mulai 
mencari jawaban atas 
rumusan masalah 
menggunakan studi literature 
yang ada. 
 
Guru membibing siswa untuk 
berdiskusi. 
Guru meminta siswa 
menuliskan hasil diskusinya 
di LKS. 
 
Siswa melingkar dan 
berkelompok sesuai 
pembagian guru 
 
 
Siswa saling berdiskusi dan 
menuliskan hasil diskusinya 
pada LKS yang dibagikan 
oleh guru  
 
 
 
 
 
 
 
Regulation Guru meminta perwakilan 
setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi 
Guru mempersilahkan siswa 
yang ingin bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami 
Perwakilan setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi secara bergantian. 
 
Siswa bertanya kepada guru 
mengenai materi yang 
belum dipahami 
Conclution Guru memberikan 
kesempatan pada salah satu 
siswa yang dapat 
menyimpulkan pembelajaran 
Siswa menarik kesimpulan 
mengenai hasil diskusinya 
dan menuliskannya di LKS  
 
 
 
 
 
 
  
pada pertemuan tersebut. 
Guru memberikan penegasan 
konsep-konsep penting 
mengani organ dan fungsi 
sistem reproduksi 
 
 
Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
3. Kegiatan 
akhir 
Evaluasi  Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran dalam bentuk 
tes tertulis. 
Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
10’ 
Penutup Guru menutup pertemuan 
dengan mengucapkan salam. 
Siswa menjawab salam guru 
 
 
 
 
Pertemuan 3 (2x Jam Pelajaran) 
Discovery Learning 
No.  Tahapan Sintaks Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan 
awal 
Pembukaan Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
melakukan presensi. 
Siswa menjawab salam dan 
menyatakan kehadiran. 
 
10’ 
Apersepsi Guru bertanya pada siswa 
mengenai proses lain selain 
menstruasi yang terjadi pada 
sistem reproduksi wanita?  
 
Guru menggali pemahaman 
awal siswa mengenai proses 
kehamilan dan kelahiran bayi 
ke dunia 
Salah satu siswa menjawab 
pertanyaan guru bahwa ada 
proses lain mislanya 
kehamilan 
 
 
Motivasi Guru memberikan gambaran 
manfaat mempelajari proses-
proses dalam persalinan 
Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
2. Kegiatan 
Inti 
Orientation Guru menayangkan video 
detik detik ibu yang akan 
melahirkan dan meminta 
siswa mengamati 
 
Guru bertanya lebih lanjut apa 
yang ingin diketahui siswa 
setelah mengamati video 
tersebut? Dan membimbing 
siswa menemukan rumusan 
masalah 
 
Siswa mengamati video 
yang ditayangkan oleh guru 
 
 
 
Siswa menjawab: 
1. Bagaiman proses 
kehamilan bisa 
terjadi? 
2. Bagaimana 
perkembangan janin 
saat dalam rahim? 
3. Bagaimana proses 
70’ 
 
 
 
 
kelahiran dan 
bersalin itu terjadi 
baik melalui caecar 
maupun normal? 
Hypothesis 
generation 
Guru mengarahkan siswa 
untuk menyusun hipotesis 
dari rumusan masalah yang 
telah disebutkan. 
Siswa menyusun hipotesis 
dari rumusan masalah yang 
telah disebutkan. 
Hypothesis 
testing 
Guru membagi siswa menjadi 
6 kelompok secara heterogen. 
Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok. 
 
Guru meminta siswa untuk 
berdiskusi secara 
berkelompok dan mulai 
mencari jawaban atas 
rumusan masalah 
menggunakan studi literature 
yang ada. 
 
Guru membibing siswa untuk 
berdiskusi. 
Guru meminta siswa 
menuliskan hasil diskusinya 
di LKS. 
 
Siswa melingkar dan 
berkelompok sesuai 
pembagian guru 
 
 
Siswa saling berdiskusi dan 
menuliskan hasil diskusinya 
pada LKS yang dibagikan 
oleh guru  
 
 
 
 
 
 
 
Regulation Guru meminta perwakilan 
setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi 
Guru mempersilahkan siswa 
yang ingin bertanya mengenai 
Perwakilan setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi secara bergantian. 
 
Siswa bertanya kepada guru 
mengenai materi yang 
 
 
 
 
  
materi yang belum dipahami belum dipahami 
Conclution Guru memberikan 
kesempatan pada salah satu 
siswa yang dapat 
menyimpulkan pembelajaran 
pada pertemuan tersebut. 
Guru memberikan penegasan 
konsep-konsep penting 
mengani proses 
perkembangan bayi dan 
melahirkan 
 
Siswa menarik kesimpulan 
mengenai hasil diskusinya 
dan menuliskannya di LKS  
 
 
Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
3. Kegiatan 
akhir 
Evaluasi  Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran dalam bentuk 
tes tertulis. 
Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
10’ 
Penutup Guru menutup pertemuan 
dengan mengucapkan salam. 
Siswa menjawab salam guru 
 
 
 
 
Pertemuan 4 (2x Jam pelajaran) 
Problem Based Learning 
No
.  
Tahapan Sintaks Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan 
awal 
Pembukaan Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
melakukan presensi. 
Siswa menjawab salam 
dan menyatakan kehadiran. 
 
10’ 
Apersepsi Guru bertanya mengenai 
pengetahuan awal siswa 
tentang kontrasepsi yang ada 
di Indonesia 
Beberapa menjawab 
pertanyaan guru 
Motivasi Guru memberikan gambaran 
mengenai keberhasilan 
program KB pemerintah 
untuk menekan angka 
pertumbuhan penduduk 
Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
2. Kegiatan 
Inti 
Orientation Guru menayangkan beberapa 
gambar mengenai kepadatan 
penduduk, kemiskinan, 
banyak anak usia sekolah 
yang tidak sekolah dll 
Siswa mengamati gambar 
yang ditayangkan oleh 
guru 
70’ 
Mengorganis
asikan 
peserta didik 
untuk belajar 
Guru meminta siswa mencari 
penyebab dan penyelesaian 
masalah kependudukan yang 
ada di Indonesia 
 
 
 
 
Guru meminta siswa member  
jawaban sementara untuk 
menyelesaikan masalah 
kependudukan 
Siswa menjawab 
pertanyaan guru mengenai 
penyebab permasalahan 
kependudukan 
1. Tingginya angka 
kelahiran 
2. Kualitas SDM yang 
rendah. 
Siswa memberikan 
hipotesis sementara 
terhadap masalah 
kepemdudukan di 
 
 
 
 
Indonesia 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
Guru membagi siswa menjadi 
enam kelompok secara 
homogeny berdasarkan post 
test minggu lalu 
Guru meminta siswa untuk 
menuliskan hasil diskusinya 
pada LKS  
Guru membimbing siswa 
untuk melakukan proses 
penyelidikan melalui studi 
literature 
Siswa berkumpul sesuai 
pembagian kelompok oleh 
guru 
 
Peserta didik berdiskusi 
untuk mengumpulkan data 
secara berkelompok. 
Siswa menuliskan hasil 
diskusinya pada LKS yang 
dibagi guru 
 
Mengembang
kan dan 
menyajikan 
hasil karya 
Guru meminta siswa untuk  
menyusun hasil diskusi 
masalah kependudukan di 
Indonesia melalui poster 
yang harus dikampanyekan 
 
Guru meminta setiap 
perwakilan kelompok untuk 
mengkampanyekan solusi 
permasalahan yang 
didiskusikan didepan kelas 
Siswa menyusun laporan 
hasil diskusi berdasarkan 
studi literature. 
Siswa memnuat  poster 
 
 
Perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil 
diskusi 
Conclution Guru memberikan penguatan 
tentang materi kontrasepsi 
dan manfaat ASI bagi 
pengendalian masalah 
kependudukan di Indonesia 
 
Guru bersama-sama dengan 
peserta didik membuat 
rangkuman/simpulan 
pembelajaran. 
Siswa mendengarkan 
penguatan guru dan 
bertanya mengenai materi 
yang belum dipahami 
 
 
Siswa bersama guru 
menyusun kesimpulan 
 
 
 
 
3. Kegiatan 
akhir 
Evaluasi  Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran dengan 
meminta siswa untuk 
menjawab soal pada lembar 
kerja siswa 
Siswa mengerjakan lembar 
kerja siswa yang diberikan 
guru. 
15’ 
Penutup Guru menutup pertemuan 
dengan mengucapkan salam. 
Siswa menjawab salam 
guru 
 
  
 
 
 
 
H. PENILAIAN 
1. Sikap Sosial 
a. Kisi-kisi 
b. Teknik Penilaian : Observasi 
c. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Sikap 
Instrumen : Lampiran 2 
2. Pengetahuan 
a. Kisi-kisi  
b. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
c. Bentuk Instrumen : Soal Pilihan Ganda  
Instrumen: Lampiran 3  
3. Keterampilan 
a. Kisi-kisi  
b. Teknik Penilaian : Observasi 
c. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi Keterampilan 
Instrumen: Lampiran 3 dan 4 
  
 
 
 
 
Lampiran 1 
LEMBAR KERJA SISWA 1 
Tujuan 
Siswa mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi organ reproduksi pria dan wanita 
Petunjuk mengerjakan : 
Tuliskan identitas kelompok pada tempat yang telah disediakan 
Diskusikanlah Lembar kerja ini dengan kelompok anda 
 
Sistem Reproduksi Pria 
 
Bagan 1. Organ reproduksi pria 
 
Struktur Organ reproduksi pada pria ditunjukkan oleh gambar dibawah ini. beri nama organ 
yang ditunjuk dan sebutkan fungsinya. 
   
 
Nomor  Nama organ  Fungsi organ  
Nama kelompok : 
3 
2 
1 
6 
4 
5 
 
 
 
 
   
   
   
   
   
   
   
 
Organ Reproduksi Wanita 
Gambar organ bagian luar : 
 
 
Gambar organ bagian dalam : 
5 
4 
3 
2 
1 
 
 
 
 
 
no Nama organ  Fungsi 
   
   
   
   
   
 
  
2 
1 
3 
4 
5 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA 2 
PEMBENTUKAN SEL KELAMIN 
 
Buatlah tabel perbandingan antara spermatogenesis dan oogenesis berdasarkan gambar 
berikut 
 
Berikanlah keterangan bagian-bagian spermatozoa berikut ini. 
 
 
 
 
Ketreangan : 
1. ……… 
2. ……….. 
3. ………. 
4. ………
1 
4 
2 
3 
Nama kelompok 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA 3 
KONTRASEPSI 
Tujuan kontrasepsi: ………………………………………. 
Petunjuk : Isilah tabel dibawah ini sesuai gambar 
No Gambar Metode Nama Cara kerja 
1.  
 
hormonal   
2.  
 
 IUD  
3.  
 
   
4.  
 
  Mengatur hormone untuk mencegah 
terjadinya ovulasi  
5.  
 
   
6.  
 
   
7.  
 
sterilisasi   
 
Lampiran 2 
Nama kelompok: 
 
 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
 
Lembar Penilaian Sikap 
Berilah checklist (V) pada skor 1, 2, 3, atau 4 berdasarkan setiap aspek yang dinilai 
berdasarkan sikap keseharian siswa saat menerima pelajaran! 
 
Nama 
Siswa 
Disiplin dalam 
melaksanakan 
kegiatan 
pembelajaran 
 
Proaktif dalam 
diskusi kelompok 
Komunikatif 
dalam 
menyajikan hasil 
diskusi 
Skor 
Perolehan 
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1.              
2.              
3.              
Dst              
Kriteria Penilaian: 
a. 4 = A : Baik sekali  3 = B : Baik  
b. 2 = C : Cukup   1 = D : Kurang 
 
 
Rubrik Penilaian Sikap 
No Kriteria 
Penilaian 
Indikator Skor Penilaian 
1 Disiplin dalam 
melaksanakan 
kegiatan 
pembelajaran 
 Memulai kegiatan pembelajaran 
tepat waktu 
 Efisien waktu dalam kegiatan 
pembelajaran 
 Mengakhiri kegiatan pembelajaran 
tepat waktu 
 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
 Skor 4 jika semua indikator 
dilakukan semua 
 Skor 3 jika hanya 3 indikator yang 
dilakukan 
 Skor 2 jika hanya 2 indikator yang 
dilakukan 
 Skor 1 jika hanya 1 indikator yang 
dilakukan 
2 Proaktif dalam  Menanggapi mengenai sesuatu hal.  Skor 4 jika semua indikator 
Nilai Sikap = (Skor perolehan/ Skor maksimal) x 4 = 4 
 
 
 
 
diskusi 
kelompok 
 Menyanggah jika ada sesuatu yang 
salah. 
 Bertanya tentang hal yang tidak 
dimengerti. 
 Menjawab jika terdapat pertanyaan. 
dilakukan semua 
 Skor 3 jika hanya 3 indikator yang 
dilakukan 
 Skor 2 jika hanya 2 indikator yang 
dilakukan 
 Skor 1 jika hanya 1 indikator yang 
dilakukan 
3 Komunikatif 
dalam 
menyampaikan 
hasil diskusi 
 Percaya diri. 
 Suara lantang. 
 Presentasi menarik antusias dari 
peserta lain. 
 Dapat mengemukakan ide dan 
berargumen dengan baik. 
 Penguasaan materi baik. 
 Skor 4 jika semua indikator 
dilakukan semua 
 Skor 3 jika hanya 3 indikator yang 
dilakukan 
 Skor 2 jika hanya 2 indikator yang 
dilakukan 
 Skor 1 jika hanya 1 indikator yang 
dilakukan 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 3 
INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
 
Kisi-kisi Soal Post Test 
Indikator Tingkatan Berpikir Siswa Jumlah 
C1 C2 C3 C4 C5 C6  
3.11.1 Mengidentifikasi struktur dan fungsi organ 
reproduksi pria dan wanita 
 √     1 
3.11.2 Menjelaskan proses terjadinya pembentukan 
sel kelamin 
 √  √   2 
3.11.3 Menguraikan proses fertilisasi dan proses 
ovulasi beserta hormone yang 
mempengaruhinya 
  √    1 
3.11.4 Menjelaskan proses menstruasi yang terjadi 
pada wanita 
  √    1 
3.11.5 Mengidentifikasi proses kehamilan dan 
persalinan 
  √    1 
3.11.6 Menganilisis kelainan pada struktur organ 
reproduksi manusia yang menyebabkan 
gangguan sistem reproduksi 
   √   1 
3.11.7 Menerapkan pemahaman mengenai sistem 
reproduksi manusia untuk menanggulangi 
pertambahan penduduk melalui program 
KB dan peningkatan kualitas SDM melalui 
pemberian ASI ekslusif 
  √    1 
  Jumlah 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
RANAH KETERAMPILAN 
Berilah tanda check list (V) pada pilihan A, B, C atau D pada setiap aspek yang dinilai 
berdasarkan keaktifan siswa saat menerima pelajaran! 
Aspek yang dinilai Nama siswa A B C D 
1) Melakukan diskusi secara berkelompok 
dengan aktif dan kondusif  
1. 
2. 
3. 
dst. 
    
2) dalam menyatakan pendapat saat 
berdiskusi  
1. 
2. 
3. 
dst. 
    
3) Menyampaikan hasil diskusi terkait tugas 
yang akan dibuat di depan kelas secara 
singkat  
1. 
2. 
3. 
dst. 
    
4) Membuat poster sesuai topik   1. 
2. 
3. 
dst. 
    
5) Mempresentasikan poster yang telah 
dibuat   
1. 
2. 
3. 
dst. 
    
6) Menjawab pertanyaan dari guru dan 
teman di kelas  
1. 
2. 
3. 
dst. 
    
Keterangan : 
A: sangat baik C: cukup 
B: baik  D: kurang 
 
 
 
 
Rubrik Penilaian Ranah Keterampilan 
 
No. Aspek yang Dinilai Deskriptor Skoring 
 
1. Melakukan diskusi 
secara berkelompok 
dengan aktif dan 
kondusif  
1. Melakukan diskusi dalam kelompok 
masing - masing 
2. Melakukan diskusi dengan aktif 
3. Melakukan diskusi tanpa 
mengganggu kelompok lain. 
4. Menjaga suasana kondusif dalam 
berdiskusi. 
A= jika 4 poin    
terpenuhi 
B= jika 3 poin  
terpenuhi  
C= jika 2 poin 
terpenuhi  
D= jika 1 poin 
terpenuhi 
2. Menghargai 
pendapat saat 
berdiskusi  
1. Memperhatikan pendapat antar 
anggota yang ada 
2. Mendengarkan pendapat anggota lain 
dengan seksama 
3. Menanggapi pendapat anggota lain 
dengan sopan 
4. Tidak subyektif dalam menghargai 
pendapat yang masuk 
A= jika 4 poin    
terpenuhi 
B= jika 3 poin  
terpenuhi  
C= jika 2 poin 
terpenuhi  
D= jika 1 poin 
terpenuhi 
3. Menyampaikan hasil 
diskusi terkait tugas 
yang akan dibuat di 
depan kelas secara 
singkat  
1. Menyampaikan kesimpulan dari hasil 
diskusi secara sistematis 
2. Menyampaikan hasil dengan suara 
lantang dan jelas 
3. Menyampaikan hasil dengan 
menggunakan bahasa komunikatif 
4. Menyimpulkan hasil diskusi sesuai 
waktu yang telah ditentukan 
A= jika 4 poin    
terpenuhi 
B= jika 3 poin  
terpenuhi  
C= jika 2 poin 
terpenuhi  
D= jika 1 poin 
terpenuhi 
4 Membuat poster 
sesuai topik   
1. Membuat poster sesuai topik dengan 
informatif 
2. Membuat poster yang sesuai dari 
topik dengan singkat dan jelas  
3. Membuat poster yang sesuai topik 
yang bermakna 
4. Membuat poster yang sesuai topik 
dengan hiasan yang menarik 
A= jika 4 poin    
terpenuhi 
B= jika 3 poin  
terpenuhi  
C= jika 2 poin 
terpenuhi  
D= jika 1 poin 
terpenuhi 
 
5.  Mempresentasikan 
poster yang telah 
dibuat   
1. Menyampaikan hasil secara 
sistematis 
2. Menyampaikan hasil dengan suara 
lantang dan jelas 
3. Menyampaikan hasil dengan 
menggunakan bahasa baku 
4. Menampilkan hasil menggunakan 
media dengan benar. 
A= jika 4 poin 
terpenuhi 
B=jika 3 poin  
terpenuhi  
C= jika 2 poin 
terpenuhi  
D= jika 1 poin 
terpenuhi 
 
 
 
 
 
6.  Menjawab 
pertanyaan dari guru 
dan teman di kelas  
1. Menyampaikan jawaban secara 
sistematis 
2. Menyampaikan jawaban/pendapat 
dengan suara lantang dan jelas 
3. Menyampaikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa komunikatif 
4. Menampilkan jawaban 
menggunakan bantuan media 
dengan benar. 
A= jika 4 poin 
terpenuhi 
B=jika 3 poin  
terpenuhi  
C= jika 2 poin 
terpenuhi  
D= jika 1 poin 
terpenuhi 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Bae Kudus 
Mata Pelajaran  : BIOLOGI 
Kelas / Semester  : XI MIPA 3 / 1I 
Materi Pokok  : Sistem Reproduksi 
Alokasi waktu  : 4x Pertemuan (8x Jam pelajaran) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
7. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
8. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menghayati dan mengamalkan keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang sturuktur dan fungsi sel, jaringan, organ dan sistem dalam tubuh 
manusia, dengan cara menjaga serta memliharanya menurut ajaran agama 
yang dianutnya. 
2.1 Berperilaku ilmiah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) 
 
 
 
 
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 
3.13 Mendeskripsikan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses yang 
meliputi pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, fertilisasi, dan 
pemberian ASI, serta kelainan penyakit yang terjadi pada sistem reproduksi 
manusia.  
4.17 Menyajikan hasil diskusi tentang siklus mestruasi dibantu charta siklus 
menstruasi. 
I. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
Indikator 1.1: 
1.1.2 Menjaga kesehatan agar tidak terserang virus sebagai wujud syukur terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Indikator 2.1: 
2.1.1 Disiplin dalam kegiatan pembelajaran. 
2.1.2    Proaktif dalam kegiatan diskusi kelompok. 
2.1.3   Komunikatif dalam menyajikan hasil diskusi. 
Indikator 3.11:  
3.11.1    Membedakan organ organ yang menyusun sistem reproduksi laki laki dan 
perempuan  
3.11.2 Menjelaskan struktur jaringan penyusun organ organ reproduksi dan fungsinya 
pada sistem reproduksi laki laki dan perempuan 
3.11.3 Menganalisis hubungan antara struktur sel jaringan penyusun organ reproduksi 
dengan fungsinya dalam reproduksi manusia 
3.11.4 Menjelaskan proses terjadinya pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, dan 
fertilisasi. 
3.11.5 Menganilisis kelainan pada struktur organ reproduksi manusia yang menyebabkan 
gangguan sistem reproduksi 
3.11.6 Menerapkan pemahaman mengenai sistem reproduksi manusia untuk 
menanggulangi pertambahan penduduk melalui program KB dan peningkatan 
kualitas SDM melalui pemberian ASI ekslusif 
3.11.7 
3.11.8 
Menjelaskan kelainan/penyakit pada sistem reproduksi manusia 
Menggambarkan upaya penanggulangan dan cara menghindari kelainan/penyakit 
pada sistem reproduksi manusia 
Indikator 4.13: 
 
 
 
 
4.12.3 Melakukan kampanye secara berkelompok tentang upaya penanggulangan 
pertambahan penduduk dan peningkatan SDM melalui program KB dalam 
bentuk poster maupun spanduk 
4.12.4 Mempresentasikan hasil diskusi mengenai sistem reproduksi manusia. 
 
J. MATERI PEMBELAJARAN 
SISTEM REPRODUKSI 
 
 
I. Pengertian Sistem Reproduksi Manusia 
Salah satu ciri makhluk hidup khususnya manusia adalah berkembang biak. Manusia 
berkembang biak untuk melestarikan jenisnya. Untuk berkembang biak manusia 
menggunakan alat reproduksi. Alat reproduksi pada manusia terdiri dari beberapa bagian 
yang disebut sistem reproduksi. Jadi, sistem reproduksi adalah suatu rangkaian dan interaksi 
organ dan zat dalam organisme yang dipergunakan untuk berkembang biak. Sistem 
reproduksi tidak hanya dimiliki oleh manusia saja namun semua makhluk hidup memiliki 
sistem reproduksi dengan ukuran, fungsi, dan tingkat kekompleksan yang berbeda-beda. 
 
  
 
 
 
 
K. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
a. Pendekatan : Scientific approach. 
b. Model : Discovery learning, Cooperative learning tipe Jigsaw. 
c. Metode : Diskusi, Tanya jawab, Penugasan. 
 
L. MEDIA, ALAT, BAHAN DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
5. Media 
Skema Menstruasi, Bagan Spermatogenesis, Bagan Oogenesis, Bagan Fertilisasi. 
6. Alat  
Laptop/ Note book, LCD, papan tulis, dan spidol. 
7. Bahan 
Kertas karton. 
8. Sumber Belajar 
9) Campbell, Neil A. 2008. BIOLOGI. Jakarta: Erlangga. 
10) Nurhayati, Nunung, dkk. 2014. BIOLOGI untuk SMA/ MA Kelas XI Peminatan 
Matematika dan Ilmu-Ilmu Alam. Bandung: Yrama Widya. 
11) Pratiwi, D.A dkk. 2007. Biologi Untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
12) Priadi, Arif. 2009. Biologi 2. Jakarta: Yudhistira. 
13) Sulistyowati, Endah, dkk. 2014. BIOLOGI untuk SMA/ MA Kelas XI Peminatan 
Matematika dan Ilmu-Ilmu Alam. Klaten: Intan Pariwara. 
14) Syamsuri, Istamar dkk. 2004. Biologi untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
15)  LKS. 
16) Berbagai sumber literatur (buku dan internet). 
  
 
 
 
 
M. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 dan 2 (2x2 Jam Pelajaran) 
Discovery Learning 
No.  Tahapan Sintaks Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan 
awal 
Pembukaan Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
melakukan presensi. 
Siswa menjawab salam dan 
menyatakan kehadiran. 
 
20’ 
Apersepsi Guru bertanya mengenai 
pelajaran sebelumnya tentang 
sistem kekebalan tubuh 
manusia. 
Salah satu siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Motivasi Guru memberikan gambaran 
manfaat mempelajari struktur 
organ reproduksi manusia. 
Siswa memperhatikan 
gambaran guru 
2. Kegiatan Inti Orientation Guru meminta seorang siswa 
laki laki dan seorang siswi 
untuk maju kedepan kelas 
kemudian guru meminta 
siswa yang lain untuk 
membandingkan keduanya 
Siswa mengamati kedua 
siswa dan menemukan 
perbedaan-perbedaan 
mencolok antara kedua 
siswa 
 
130’ 
Hypothesis 
generation 
Guru mengarahkan siswa 
untuk menyusun hipotesis 
dari rumusan masalah yang 
telah disebutkan. 
Siswa menyusun hipotesis 
dari rumusan masalah yang 
telah disebutkan. 
Hypothesis 
testing 
Guru membagi siswa menjadi 
4 kelompok secara heterogen. 
Guru membagi materi yang 
didiskusikan setiap kelompok. 
Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok. 
Guru meminta siswa untuk 
Siswa berkelompok dan 
berdikusi bersama 
1.sistem reproduksi laki-laki 
2.sistem reproduksi prm 
3.spermatogenesis dan 
oogenesis 
4.fertilisasi dan menstruasi 
 
 
 
 
  
berdiskusi secara 
berkelompok. 
Guru meminta siswa 
menuliskan hasil diskusinya 
di LKS. 
Guru membibing siswa untuk 
berdiskusi. 
Conclution Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 
menarik kesimpulan 
mengenai hasil diskusinya 
dan menuliskannya di LKS 
Siswa menarik kesimpulan 
mengenai hasil diskusinya 
dan menuliskannya di LKS 
Regulation Guru meminta perwakilan 
setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi secara bergantian 
Guru mempersilahkan siswa 
yang ingin bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami 
Perwakilan setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi secara bergantian. 
 
Siswa bertanya kepada guru 
mengenai materi  
3. Kegiatan 
akhir 
Evaluasi  Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran dalam bentuk 
tes tertulis. 
Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
30’ 
Penutup Guru menutup pertemuan 
dengan mengucapkan salam. 
Siswa menjawab salam guru 
   
 
 
 
 
Pertemuan 3 (2x Jam pelajaran) 
Problem Based Learning 
No.  Tahapan Sintaks Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan 
awal 
Pembukaan Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
melakukan presensi. 
Siswa menjawab salam 
dan menyatakan 
kehadiran. 
15’ 
Apersepsi Guru bertanya mengenai 
pelajaran sebelumnya 
tentang proses-proses yang 
terjadi pada sistem 
reproduksi manusia 
Salah satu siswa 
menjawab pertanyaan 
guru 
Motivasi Guru memberikan diagram 
silsilah keturunan dari 
sebuah keluarga dan 
meminta siswa 
mengamatinya 
Siswa mengamati peta 
silsilah keluarga yang 
ditunjukkan guru 
2. Kegiatan 
Inti 
Orientation Guru memberikan 
gambaran mengenai 
masalah kependudukan di 
Indonesia misalnya jumlah 
pengannguran dan 
kepadatan penduduk yang 
tinggi. 
Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
60’ 
Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar 
Guru meminta siswa 
memberikan penyebab 
masalah kependudukan  
 
 
Guru meminta siswa 
jawaban sementara untuk 
menyelesaikan masalah 
kependudukan 
Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
mengenai penyebab 
permasalahan 
kependudukan 
Siswa memberikan 
hipotesis sementara 
terhadap masalah 
kepemdudukan di 
 
 
 
 
Indonesia 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
Guru membimbing siswa 
untuk melakukan proses 
penyelidikan melalui studi 
literature 
Peserta didik berdiskusi 
untuk menggumpulkan 
data secara berkelompok. 
c 
Guru membagi siswa 
menjadi dua kelompok 
secara homogeny 
berdasarkan post test 
minggu lalu 
 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
Guru meminta siswa untuk 
menyusun hasil diskusi 
terkait dengan usaha 
menanggulangi masalah 
kependudukan dan SDM 
dan meminta siswa untuk 
menuangkan hasil 
diskusinya melalui poster 
Siswa menyusun laporan 
hasil diskusi berdasarkan 
studi literature. 
 
Siswa menyusun konten 
poster 
 
Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk maju 
menyampaikan hasil 
diskusi 
Perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil 
diskusi 
Conclution Guru memberikan 
penguatan tentang materi-
materi yang belum 
dipahami dan sekaligus 
memebrikan pemaknaan 
tentang sistem reproduksi. 
Siswa membuat 
kesimpulan 
 
Guru Bersama-sama 
dengan peserta didik 
membuat 
rangkuman/simpulan 
pembelajaran. 
  
 
 
 
 
3. Kegiatan 
akhir 
Evaluasi  Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran dalam bentuk 
tes tertulis. 
Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
15’ 
Penutup Guru menutup pertemuan 
dengan mengucapkan 
salam. 
Siswa menjawab salam 
guru 
   
 
  
 
 
 
 
Pertemuan 4 (2x Jam pelajaran) 
Discovery Learning 
No.  Tahapan Sintaks Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan 
awal 
Pembukaan Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
melakukan presensi. 
Siswa menjawab salam 
dan menyatakan 
kehadiran. 
 
15’ 
Apersepsi Guru bertanya mengenai 
pelajaran sebelumnya 
tentang masalah 
kependudukan yang 
berhubungan dengan sistem 
reproduksi 
Salah satu siswa 
menjawab pertanyaan 
guru. 
Motivasi   
2. Kegiatan 
Inti 
Stimulation Guru menayangkan sebuah 
video mengenai hasil 
wawancara terhadap 
penderita AIDS 
Guru meminta siswa 
menceritakan kembali isi 
vidio 
Siswa mengamati video 
yang ditayangkan oleh 
guru. 
 
Siswa menceritakan 
kembali isi video bahwa 
AIDS sangat dekat degan 
kesehatan sistem 
reproduksi. 
60’ 
Identifikasi 
Masalah 
Guru menggali 
pengetahuan awal siswa 
mengenai kelainan atau 
penyakit lain yang 
berhubungan dengan sistem 
reproduksi 
 
Siswa menjawab 
pertanyaan guru dengan 
menyebutkan penyakit-
penyakit lain yang 
menyerang sistem 
reproduksi 
Guru meminta siswa secara  
bersama merumuskan 
Siswa merumuskan 
masalah.  
 
 
 
 
masalah 
 
Guru meminta siswa untuk 
membuat hipotesis 
karakteristik penyakit dan 
upsya yang dapat dilakukan 
untuk menghindari penyakit 
tersebut 
 
 
 
Siswa membuat hipotesis 
Data Collecting Guru membuat 5 kelompok 
diskusi secara heterogen 
serta membagi topic untuk 
mesing-masing kelompok 
Siswa berkumpul 
dikelompok masing-
masing sesuai pembagian 
guru 
Guru meminta siswa 
mengumpulkan data dan 
informasi tentang masalah 
yang didapatkan yang 
ditemukan dari berbagai 
literatur . 
 
 
Siswa mengumpulkan 
informasi tentang 
karaketristik dan upaya 
penangulangan 
kelainan/penyakit yang 
menyerang sistem 
reproduksi sesuai 
pembagian guru 
Guru membimbing jalannya 
diskusi di setiap kelompok 
secara bergantian 
Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
Siswa berdiskusi secara 
kelompok 
 
Data Processing Membimbing siswa untuk 
melakukan  
Siswa menuliskan hasil 
diskusi di lembar diskusi 
Verification Guru meminta siswa untuk 
menganalisis dan 
mengevaluasi solusi-solusi 
terhadap kelianan dan 
Peserta didik 
menganalisis dan 
mengevaluasi solusi 
penyakit atau kelainan 
 
 
 
 
penyakit di sistem 
reproduksi 
sistem reproduksi 
 
Generalization Guru bersama-sama peserta 
didik menyimpulkan 
pembelajaran pada 
pertemuan tersebut 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan 
pembelajaran 
3. Kegiatan 
akhir 
Evaluasi  Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran dalam 
penugasan terstruktur. 
Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
15’ 
Penutup Guru menutup pertemuan 
dengan mengucapkan 
salam. 
Siswa menjawab salam 
guru 
  
 
  
 
 
 
 
Lampiran 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Bae Kudus 
Mata Pelajaran  : BIOLOGI 
Kelas / Semester  : XI MIPA 5/ 1I 
Materi Pokok  : Sistem Reproduksi 
Alokasi waktu  : 4x Pertemuan (8x Jam pelajaran) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
9. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
10. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
11. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
12. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menghayati dan mengamalkan keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang sturuktur dan fungsi sel, jaringan, organ dan sistem dalam tubuh 
manusia, dengan cara menjaga serta memliharanya menurut ajaran agama 
yang dianutnya. 
2.1 Berperilaku ilmiah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) 
 
 
 
 
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 
3.13 Mendeskripsikan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses yang 
meliputi pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, fertilisasi, dan 
pemberian ASI, serta kelainan penyakit yang terjadi pada sistem reproduksi 
manusia.  
4.17 Menyajikan hasil diskusi tentang siklus mestruasi dibantu charta siklus 
menstruasi. 
N. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
Indikator 1.1: 
1.1.3 Menjaga kesehatan agar tidak terserang virus sebagai wujud syukur terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Indikator 2.1: 
2.1.1 Disiplin dalam kegiatan pembelajaran. 
2.1.2    Proaktif dalam kegiatan diskusi kelompok. 
2.1.3   Komunikatif dalam menyajikan hasil diskusi. 
Indikator 3.11:  
3.11.1    Membedakan organ organ yang menyusun sistem reproduksi laki laki dan 
perempuan  
3.11.2 Menjelaskan struktur jaringan penyusun organ organ reproduksi dan fungsinya 
pada sistem reproduksi laki laki dan perempuan 
3.11.3 Menganalisis hubungan antara struktur sel jaringan penyusun organ reproduksi 
dengan fungsinya dalam reproduksi manusia 
3.11.4 Menjelaskan proses terjadinya pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, dan 
fertilisasi. 
3.11.5 Menganilisis kelainan pada struktur organ reproduksi manusia yang menyebabkan 
gangguan sistem reproduksi 
3.11.6 Menerapkan pemahaman mengenai sistem reproduksi manusia untuk 
menanggulangi pertambahan penduduk melalui program KB dan peningkatan 
kualitas SDM melalui pemberian ASI ekslusif 
3.11.7 
3.11.8 
Menjelaskan kelainan/penyakit pada sistem reproduksi manusia 
Menggambarkan upaya penanggulangan dan cara menghindari kelainan/penyakit 
pada sistem reproduksi manusia 
Indikator 4.13: 
 
 
 
 
4.12.5 Melakukan kampanye secara berkelompok tentang upaya penanggulangan 
pertambahan penduduk dan peningkatan SDM melalui program KB dalam 
bentuk poster maupun spanduk 
4.12.6 Mempresentasikan hasil diskusi mengenai sistem reproduksi manusia. 
 
O. MATERI PEMBELAJARAN 
SISTEM REPRODUKSI 
 
 
J. Pengertian Sistem Reproduksi Manusia 
Salah satu ciri makhluk hidup khususnya manusia adalah berkembang biak. Manusia 
berkembang biak untuk melestarikan jenisnya. Untuk berkembang biak manusia 
menggunakan alat reproduksi. Alat reproduksi pada manusia terdiri dari beberapa bagian 
yang disebut sistem reproduksi. Jadi, sistem reproduksi adalah suatu rangkaian dan interaksi 
organ dan zat dalam organisme yang dipergunakan untuk berkembang biak. Sistem 
reproduksi tidak hanya dimiliki oleh manusia saja namun semua makhluk hidup memiliki 
sistem reproduksi dengan ukuran, fungsi, dan tingkat kekompleksan yang berbeda-beda. 
 
P. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
a. Pendekatan : Scientific approach. 
b. Model : Discovery learning, Cooperative learning tipe Jigsaw. 
c. Metode : Diskusi, Tanya jawab, Penugasan. 
 
 
 
 
 
Q. MEDIA, ALAT, BAHAN DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
9. Media 
Video Siklus Menstruasi, Video Spermatogenesis, Video Oogenesis, Video 
Fertilisasi. 
10. Alat  
Laptop/ Note book, LCD, papan tulis, dan spidol. 
11. Bahan 
Kertas karton. 
12. Sumber Belajar 
17) Campbell, Neil A. 2008. BIOLOGI. Jakarta: Erlangga. 
18) Nurhayati, Nunung, dkk. 2014. BIOLOGI untuk SMA/ MA Kelas XI Peminatan 
Matematika dan Ilmu-Ilmu Alam. Bandung: Yrama Widya. 
19) Pratiwi, D.A dkk. 2007. Biologi Untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
20) Priadi, Arif. 2009. Biologi 2. Jakarta: Yudhistira. 
21) Sulistyowati, Endah, dkk. 2014. BIOLOGI untuk SMA/ MA Kelas XI Peminatan 
Matematika dan Ilmu-Ilmu Alam. Klaten: Intan Pariwara. 
22) Syamsuri, Istamar dkk. 2004. Biologi untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
23)  LKS. 
24) Berbagai sumber literatur (buku dan internet). 
  
 
 
 
 
R. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 dan 2 (2x2 Jam Pelajaran) 
Discovery Learning 
No.  Tahapan Sintaks Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan 
awal 
Pembukaan Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
melakukan presensi. 
Siswa menjawab salam dan 
menyatakan kehadiran. 
 
20’ 
Apersepsi Guru bertanya mengenai 
pelajaran sebelumnya tentang 
sistem kekebalan tubuh 
manusia. 
Salah satu siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Motivasi Guru memberikan gambaran 
manfaat mempelajari struktur 
organ reproduksi manusia. 
 
2. Kegiatan Inti Orientation Guru meminta seorang siswa 
laki laki dan seorang siswi 
untuk maju kedepan kelas 
kemudian guru meminta 
siswa yang lain untuk 
membandingkan keduanya 
Siswa mengamati kedua 
siswa dan menemukan 
perbedaan-perbedaan 
mencolok antara kedua 
siswa 
 
130’ 
Hypothesis 
generation 
Guru mengarahkan siswa 
untuk menyusun hipotesis 
dari rumusan masalah yang 
telah disebutkan. 
Siswa menyusun hipotesis 
dari rumusan masalah yang 
telah disebutkan. 
Hypothesis 
testing 
Guru membagi siswa menjadi 
4 kelompok secara heterogen. 
Guru membagi materi yang 
didiskusikan setiap kelompok. 
Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok. 
Guru meminta siswa untuk 
Siswa berkelompok dan 
berdikusi bersama 
1.sistem reproduksi laki-laki 
2.sistem reproduksi prm 
3.spermatogenesis dan 
oogenesis 
4.fertilisasi dan menstruasi 
 
 
 
 
  
berdiskusi secara 
berkelompok. 
Guru meminta siswa 
menuliskan hasil diskusinya 
di LKS. 
Guru membibing siswa untuk 
berdiskusi. 
Conclution Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 
menarik kesimpulan 
mengenai hasil diskusinya 
dan menuliskannya di LKS 
Siswa menarik kesimpulan 
mengenai hasil diskusinya 
dan menuliskannya di LKS 
Regulation Guru meminta perwakilan 
setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi secara bergantian 
Guru mempersilahkan siswa 
yang ingin bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami 
Perwakilan setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi secara bergantian. 
 
Siswa bertanya kepada guru 
mengenai materi  
3. Kegiatan 
akhir 
Evaluasi  Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran dalam bentuk 
tes tertulis. 
Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
30’ 
Penutup Guru menutup pertemuan 
dengan mengucapkan salam. 
Siswa menjawab salam guru 
   
 
 
 
 
 
Pertemuan 3 (2x Jam pelajaran) 
Problem Based Learning 
No.  Tahapan Sintaks Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan 
awal 
Pembukaan Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
melakukan presensi. 
Siswa menjawab salam 
dan menyatakan 
kehadiran. 
 
15’ 
Apersepsi Guru bertanya mengenai 
pelajaran sebelumnya 
tentang proses-proses yang 
terjadi pada sistem 
reproduksi manusia 
Salah satu siswa 
menjawab pertanyaan 
guru 
Motivasi Guru memberikan diagram 
silsilah keturunan dari 
sebuah keluarga dan 
meminta siswa 
mengamatinya 
Siswa mengamati peta 
silsilah keluarga yang 
ditunjukkan guru 
2. Kegiatan 
Inti 
Orientation Guru memberikan 
gambaran mengenai 
masalah kependudukan di 
Indonesia misalnya jumlah 
pengannguran dan 
kepadatan penduduk yang 
tinggi. 
Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
60’ 
Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar 
Guru meminta siswa 
memberikan penyebab 
masalah kependudukan  
 
 
Guru meminta siswa 
jawaban sementara untuk 
Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
mengenai penyebab 
permasalahan 
kependudukan 
Siswa memberikan 
hipotesis sementara 
 
 
 
 
menyelesaikan masalah 
kependudukan 
terhadap masalah 
kepemdudukan di 
Indonesia 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
Guru membimbing siswa 
untuk melakukan proses 
penyelidikan melalui studi 
literature 
Peserta didik berdiskusi 
untuk menggumpulkan 
data secara berkelompok. 
 
 
Guru membagi siswa 
menjadi dua kelompok 
secara homogeny 
berdasarkan post test 
minggu lalu 
 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
Guru meminta siswa untuk 
menyusun hasil diskusi 
terkait dengan usaha 
menanggulangi masalah 
kependudukan dan SDM 
dan meminta siswa untuk 
menuangkan hasil 
diskusinya melalui poster 
Siswa menyusun laporan 
hasil diskusi berdasarkan 
studi literature. 
 
Siswa menyusun konten 
poster 
 
Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk maju 
menyampaikan hasil 
diskusi 
Perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil 
diskusi 
Conclution Guru memberikan 
penguatan tentang materi-
materi yang belum 
dipahami dan sekaligus 
memebrikan pemaknaan 
tentang sistem reproduksi. 
Siswa membuat 
kesimpulan 
 
Guru Bersama-sama 
dengan peserta didik 
  
 
 
 
 
membuat 
rangkuman/simpulan 
pembelajaran. 
3. Kegiatan 
akhir 
Evaluasi  Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran dalam bentuk 
tes tertulis. 
Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
15’ 
Penutup Guru menutup pertemuan 
dengan mengucapkan 
salam. 
Siswa menjawab salam 
guru 
   
 
  
 
 
 
 
Pertemuan 4 (2x Jam pelajaran) 
Discovery Learning 
No.  Tahapan Sintaks Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan 
awal 
Pembukaan Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
melakukan presensi. 
Siswa menjawab salam 
dan menyatakan 
kehadiran. 
 
15’ 
Apersepsi Guru bertanya mengenai 
pelajaran sebelumnya 
tentang masalah 
kependudukan yang 
berhubungan dengan sistem 
reproduksi 
Salah satu siswa 
menjawab pertanyaan 
guru. 
Motivasi   
2. Kegiatan 
Inti 
Stimulation Guru menayangkan sebuah 
video mengenai hasil 
wawancara terhadap 
penderita AIDS 
Guru meminta siswa 
menceritakan kembali isi 
vidio 
Siswa mengamati video 
yang ditayangkan oleh 
guru. 
 
Siswa menceritakan 
kembali isi video bahwa 
AIDS sangat dekat degan 
kesehatan sistem 
reproduksi. 
60’ 
Identifikasi 
Masalah 
Guru menggali 
pengetahuan awal siswa 
mengenai kelainan atau 
penyakit lain yang 
berhubungan dengan sistem 
reproduksi 
 
Siswa menjawab 
pertanyaan guru dengan 
menyebutkan penyakit-
penyakit lain yang 
menyerang sistem 
reproduksi 
Guru meminta siswa secara  
bersama merumuskan 
Siswa merumuskan 
masalah.  
 
 
 
 
masalah 
 
Guru meminta siswa untuk 
membuat hipotesis 
karakteristik penyakit dan 
upsya yang dapat dilakukan 
untuk menghindari penyakit 
tersebut 
 
 
 
Siswa membuat hipotesis 
Data Collecting Guru membuat 5 kelompok 
diskusi secara heterogen 
serta membagi topic untuk 
mesing-masing kelompok 
Siswa berkumpul 
dikelompok masing-
masing sesuai pembagian 
guru 
Guru meminta siswa 
mengumpulkan data dan 
informasi tentang masalah 
yang didapatkan yang 
ditemukan dari berbagai 
literatur . 
 
 
Siswa mengumpulkan 
informasi tentang 
karaketristik dan upaya 
penangulangan 
kelainan/penyakit yang 
menyerang sistem 
reproduksi sesuai 
pembagian guru 
Guru membimbing jalannya 
diskusi di setiap kelompok 
secara bergantian 
Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
Siswa berdiskusi secara 
kelompok 
 
Data Processing Membimbing siswa untuk 
melakukan  
Siswa menuliskan hasil 
diskusi di lembar diskusi 
Verification Guru meminta siswa untuk 
menganalisis dan 
mengevaluasi solusi-solusi 
terhadap kelianan dan 
Peserta didik 
menganalisis dan 
mengevaluasi solusi 
penyakit atau kelainan 
 
 
 
 
penyakit di sistem 
reproduksi 
sistem reproduksi 
 
Generalization Guru bersama-sama peserta 
didik menyimpulkan 
pembelajaran pada 
pertemuan tersebut 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan 
pembelajaran 
3. Kegiatan 
akhir 
Evaluasi  Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran dalam 
penugasan terstruktur. 
Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
15’ 
Penutup Guru menutup pertemuan 
dengan mengucapkan 
salam. 
Siswa menjawab salam 
guru 
  
  
 
 
 
 
S. PENILAIAN 
4. Sikap Sosial 
a. Kisi-kisi 
b. Teknik Penilaian : Observasi 
c. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Sikap 
Instrumen : Lampiran 2 
5. Pengetahuan 
d. Kisi-kisi  
e. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
f. Bentuk Instrumen : Soal Pilihan Ganda  
Instrumen: Lampiran 3  
6. Keterampilan 
d. Kisi-kisi  
e. Teknik Penilaian : Observasi 
f. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi Keterampilan 
Instrumen: Lampiran 3 dan 4 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Bae Kudus 
Mata Pelajaran  : BIOLOGI 
Kelas / Semester  : XI  MIPA 6/ 1I 
Materi Pokok  : Sistem Reproduksi 
Alokasi waktu  : 4x Pertemuan (8x Jam pelajaran) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
13. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
14. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
15. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
16. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menghayati dan mengamalkan keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang sturuktur dan fungsi sel, jaringan, organ dan sistem dalam tubuh 
manusia, dengan cara menjaga serta memliharanya menurut ajaran agama 
yang dianutnya. 
2.1 Berperilaku ilmiah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) 
 
 
 
 
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 
3.13 Mendeskripsikan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses yang 
meliputi pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, fertilisasi, dan 
pemberian ASI, serta kelainan penyakit yang terjadi pada sistem reproduksi 
manusia.  
4.17 Menyajikan hasil diskusi tentang siklus mestruasi dibantu charta siklus 
menstruasi. 
T. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
Indikator 1.1: 
1.1.4 Menjaga kesehatan agar tidak terserang virus sebagai wujud syukur terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Indikator 2.1: 
2.1.1 Disiplin dalam kegiatan pembelajaran. 
2.1.2    Proaktif dalam kegiatan diskusi kelompok. 
2.1.3   Komunikatif dalam menyajikan hasil diskusi. 
Indikator 3.11:  
3.11.1    Membedakan organ organ yang menyusun sistem reproduksi laki laki dan 
perempuan  
3.11.2 Menjelaskan struktur jaringan penyusun organ organ reproduksi dan fungsinya 
pada sistem reproduksi laki laki dan perempuan 
3.11.3 Menganalisis hubungan antara struktur sel jaringan penyusun organ reproduksi 
dengan fungsinya dalam reproduksi manusia 
3.11.4 Menjelaskan proses terjadinya pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, dan 
fertilisasi. 
3.11.5 Menganilisis kelainan pada struktur organ reproduksi manusia yang menyebabkan 
gangguan sistem reproduksi 
3.11.6 Menerapkan pemahaman mengenai sistem reproduksi manusia untuk 
menanggulangi pertambahan penduduk melalui program KB dan peningkatan 
kualitas SDM melalui pemberian ASI ekslusif 
3.11.7 
3.11.8 
Menjelaskan kelainan/penyakit pada sistem reproduksi manusia 
Menggambarkan upaya penanggulangan dan cara menghindari kelainan/penyakit 
pada sistem reproduksi manusia 
Indikator 4.13: 
 
 
 
 
4.12.7 Melakukan kampanye secara berkelompok tentang upaya penanggulangan 
pertambahan penduduk dan peningkatan SDM melalui program KB dalam 
bentuk poster maupun spanduk 
4.12.8 Mempresentasikan hasil diskusi mengenai sistem reproduksi manusia. 
 
U. MATERI PEMBELAJARAN 
SISTEM REPRODUKSI 
 
 
K. Pengertian Sistem Reproduksi Manusia 
Salah satu ciri makhluk hidup khususnya manusia adalah berkembang biak. Manusia 
berkembang biak untuk melestarikan jenisnya. Untuk berkembang biak manusia 
menggunakan alat reproduksi. Alat reproduksi pada manusia terdiri dari beberapa bagian 
yang disebut sistem reproduksi. Jadi, sistem reproduksi adalah suatu rangkaian dan interaksi 
organ dan zat dalam organisme yang dipergunakan untuk berkembang biak. Sistem 
reproduksi tidak hanya dimiliki oleh manusia saja namun semua makhluk hidup memiliki 
sistem reproduksi dengan ukuran, fungsi, dan tingkat kekompleksan yang berbeda-beda. 
 
V. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
a. Pendekatan : Scientific approach. 
b. Model : Discovery learning, Cooperative learning tipe Jigsaw. 
c. Metode : Diskusi, Tanya jawab, Penugasan. 
 
 
 
 
 
W. MEDIA, ALAT, BAHAN DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
13. Media 
Video siklus menstruasi, video spermatogenesis, bagan perbandingan 
spermatogenesis dan ogeneis,  video oogenesis, video fertilisasi. 
14. Alat  
Laptop/ Note book, LCD, papan tulis, dan spidol. 
15. Bahan 
Kertas karton. 
16. Sumber Belajar 
25) Campbell, Neil A. 2008. BIOLOGI. Jakarta: Erlangga. 
26) Nurhayati, Nunung, dkk. 2014. BIOLOGI untuk SMA/ MA Kelas XI Peminatan 
Matematika dan Ilmu-Ilmu Alam. Bandung: Yrama Widya. 
27) Pratiwi, D.A dkk. 2007. Biologi Untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
28) Priadi, Arif. 2009. Biologi 2. Jakarta: Yudhistira. 
29) Sulistyowati, Endah, dkk. 2014. BIOLOGI untuk SMA/ MA Kelas XI Peminatan 
Matematika dan Ilmu-Ilmu Alam. Klaten: Intan Pariwara. 
30) Syamsuri, Istamar dkk. 2004. Biologi untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
31)  LKS. 
32) Berbagai sumber literatur (buku dan internet). 
  
 
 
 
 
X. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 dan 2 (2x2 Jam Pelajaran) 
Discovery Learning 
No.  Tahapan Sintaks Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan 
awal 
Pembukaan Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
melakukan presensi. 
Siswa menjawab salam dan 
menyatakan kehadiran. 
 
20’ 
Apersepsi Guru bertanya mengenai 
pelajaran sebelumnya tentang 
sistem kekebalan tubuh 
manusia. 
Salah satu siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Motivasi Guru memberikan gambaran 
manfaat mempelajari struktur 
organ reproduksi manusia. 
 
2. Kegiatan Inti Orientation Guru meminta seorang siswa 
laki laki dan seorang siswi 
untuk maju kedepan kelas 
kemudian guru meminta 
siswa yang lain untuk 
membandingkan keduanya 
Siswa mengamati kedua 
siswa dan menemukan 
perbedaan-perbedaan 
mencolok antara kedua 
siswa 
 
130’ 
Hypothesis 
generation 
Guru mengarahkan siswa 
untuk menyusun hipotesis 
dari rumusan masalah yang 
telah disebutkan. 
Siswa menyusun hipotesis 
dari rumusan masalah yang 
telah disebutkan. 
Hypothesis 
testing 
Guru membagi siswa menjadi 
4 kelompok secara heterogen. 
Guru membagi materi yang 
didiskusikan setiap kelompok. 
Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok. 
Guru meminta siswa untuk 
Siswa berkelompok dan 
berdikusi bersama 
1.sistem reproduksi laki-laki 
2.sistem reproduksi prm 
3.spermatogenesis dan 
oogenesis 
4.fertilisasi dan menstruasi 
 
 
 
 
  
berdiskusi secara 
berkelompok. 
Guru meminta siswa 
menuliskan hasil diskusinya 
di LKS. 
Guru membibing siswa untuk 
berdiskusi. 
Conclution Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 
menarik kesimpulan 
mengenai hasil diskusinya 
dan menuliskannya di LKS 
Siswa menarik kesimpulan 
mengenai hasil diskusinya 
dan menuliskannya di LKS 
Regulation Guru meminta perwakilan 
setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi secara bergantian 
Guru mempersilahkan siswa 
yang ingin bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami 
Perwakilan setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi secara bergantian. 
 
Siswa bertanya kepada guru 
mengenai materi  
3. Kegiatan 
akhir 
Evaluasi  Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran dalam bentuk 
tes tertulis. 
Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
30’ 
Penutup Guru menutup pertemuan 
dengan mengucapkan salam. 
Siswa menjawab salam guru 
   
 
 
 
 
 
Pertemuan 3 (2x Jam pelajaran) 
Problem Based Learning 
No.  Tahapan Sintaks Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan 
awal 
Pembukaan Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
melakukan presensi. 
Siswa menjawab salam 
dan menyatakan 
kehadiran. 
 
15’ 
Apersepsi Guru bertanya mengenai 
pelajaran sebelumnya 
tentang proses-proses yang 
terjadi pada sistem 
reproduksi manusia 
Salah satu siswa 
menjawab pertanyaan 
guru 
Motivasi Guru memberikan diagram 
silsilah keturunan dari 
sebuah keluarga dan 
meminta siswa 
mengamatinya 
Siswa mengamati peta 
silsilah keluarga yang 
ditunjukkan guru 
2. Kegiatan 
Inti 
Orientation Guru memberikan 
gambaran mengenai 
masalah kependudukan di 
Indonesia misalnya jumlah 
pengannguran dan 
kepadatan penduduk yang 
tinggi. 
Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
60’ 
Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar 
Guru meminta siswa 
memberikan penyebab 
masalah kependudukan  
 
 
Guru meminta siswa 
jawaban sementara untuk 
Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
mengenai penyebab 
permasalahan 
kependudukan 
Siswa memberikan 
hipotesis sementara 
 
 
 
 
menyelesaikan masalah 
kependudukan 
terhadap masalah 
kepemdudukan di 
Indonesia 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
Guru membimbing siswa 
untuk melakukan proses 
penyelidikan melalui studi 
literature 
Peserta didik berdiskusi 
untuk menggumpulkan 
data secara berkelompok. 
 
 
Guru membagi siswa 
menjadi dua kelompok 
secara homogeny 
berdasarkan post test 
minggu lalu 
 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
Guru meminta siswa untuk 
menyusun hasil diskusi 
terkait dengan usaha 
menanggulangi masalah 
kependudukan dan SDM 
dan meminta siswa untuk 
menuangkan hasil 
diskusinya melalui poster 
Siswa menyusun laporan 
hasil diskusi berdasarkan 
studi literature. 
 
Siswa menyusun konten 
poster 
 
Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk maju 
menyampaikan hasil 
diskusi 
Perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil 
diskusi 
Conclution Guru memberikan 
penguatan tentang materi-
materi yang belum 
dipahami dan sekaligus 
memebrikan pemaknaan 
tentang sistem reproduksi. 
Siswa membuat 
kesimpulan 
 
Guru Bersama-sama 
dengan peserta didik 
  
 
 
 
 
membuat 
rangkuman/simpulan 
pembelajaran. 
3. Kegiatan 
akhir 
Evaluasi  Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran dalam bentuk 
tes tertulis. 
Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
15’ 
Penutup Guru menutup pertemuan 
dengan mengucapkan 
salam. 
Siswa menjawab salam 
guru 
   
 
  
 
 
 
 
Pertemuan 4 (2x Jam pelajaran) 
Discovery Learning 
No.  Tahapan Sintaks Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan 
awal 
Pembukaan Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
melakukan presensi. 
Siswa menjawab salam 
dan menyatakan 
kehadiran. 
 
15’ 
Apersepsi Guru bertanya mengenai 
pelajaran sebelumnya 
tentang masalah 
kependudukan yang 
berhubungan dengan sistem 
reproduksi 
Salah satu siswa 
menjawab pertanyaan 
guru. 
Motivasi   
2. Kegiatan 
Inti 
Stimulation Guru menayangkan sebuah 
video mengenai hasil 
wawancara terhadap 
penderita AIDS 
Guru meminta siswa 
menceritakan kembali isi 
vidio 
Siswa mengamati video 
yang ditayangkan oleh 
guru. 
 
Siswa menceritakan 
kembali isi video bahwa 
AIDS sangat dekat degan 
kesehatan sistem 
reproduksi. 
60’ 
Identifikasi 
Masalah 
Guru menggali 
pengetahuan awal siswa 
mengenai kelainan atau 
penyakit lain yang 
berhubungan dengan sistem 
reproduksi 
 
Siswa menjawab 
pertanyaan guru dengan 
menyebutkan penyakit-
penyakit lain yang 
menyerang sistem 
reproduksi 
Guru meminta siswa secara  
bersama merumuskan 
Siswa merumuskan 
masalah.  
 
 
 
 
masalah 
 
Guru meminta siswa untuk 
membuat hipotesis 
karakteristik penyakit dan 
upsya yang dapat dilakukan 
untuk menghindari penyakit 
tersebut 
 
 
 
Siswa membuat hipotesis 
Data Collecting Guru membuat 5 kelompok 
diskusi secara heterogen 
serta membagi topic untuk 
mesing-masing kelompok 
Siswa berkumpul 
dikelompok masing-
masing sesuai pembagian 
guru 
Guru meminta siswa 
mengumpulkan data dan 
informasi tentang masalah 
yang didapatkan yang 
ditemukan dari berbagai 
literatur . 
 
 
Siswa mengumpulkan 
informasi tentang 
karaketristik dan upaya 
penangulangan 
kelainan/penyakit yang 
menyerang sistem 
reproduksi sesuai 
pembagian guru 
Guru membimbing jalannya 
diskusi di setiap kelompok 
secara bergantian 
Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
Siswa berdiskusi secara 
kelompok 
 
Data Processing Membimbing siswa untuk 
melakukan  
Siswa menuliskan hasil 
diskusi di lembar diskusi 
Verification Guru meminta siswa untuk 
menganalisis dan 
mengevaluasi solusi-solusi 
terhadap kelianan dan 
Peserta didik 
menganalisis dan 
mengevaluasi solusi 
penyakit atau kelainan 
 
 
 
 
penyakit di sistem 
reproduksi 
sistem reproduksi 
 
Generalization Guru bersama-sama peserta 
didik menyimpulkan 
pembelajaran pada 
pertemuan tersebut 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan 
pembelajaran 
3. Kegiatan 
akhir 
Evaluasi  Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran dalam 
penugasan terstruktur. 
Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
15’ 
Penutup Guru menutup pertemuan 
dengan mengucapkan 
salam. 
Siswa menjawab salam 
guru 
  
  
 
 
 
 
Y. PENILAIAN 
7. Sikap Sosial 
a. Kisi-kisi 
b. Teknik Penilaian : Observasi 
c. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Sikap 
Instrumen : Lampiran 2 
8. Pengetahuan 
g. Kisi-kisi  
h. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
i. Bentuk Instrumen : Soal Pilihan Ganda  
Instrumen: Lampiran 3  
9. Keterampilan 
g. Kisi-kisi  
h. Teknik Penilaian : Observasi 
i. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi Keterampilan 
Instrumen: Lampiran 3 dan 4 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 6 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 7 
 
UJI COBA SISTEM 
REPRODUKSI MANUSIA
Waktu  : 45 Menit 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan berikut 
dengan memilih opsi a, b, c, 
atau d. sertakan alasan dengan 
memilih opsi alasan a, b, atau c, 
bila ada alasan lain yang tidak 
tertera pada opsi alasan, 
silahkan tulis alasan pada opsi d.  
 
1. Andi sudah melewati masa pubertas 
ditandai dengan tumbuhnya jakun dan 
mimpi basah, namun dia belum 
mengalami perubahan suara maupun 
pertumbuhan rambut dibeberapa bagian 
tubuhnya. Menurut anda, apa yang 
terjadi pada sistem reproduksi Andi? 
a. Kekurangan hormone estrogen 
b. Kelebihan hormone estrogen 
c. Kekurangan hormone testosterone 
d. Kelebihan hormone testosterone 
Alasan: 
a. Andi memiliki gangguan pada 
perubahan sekunder 
b. Andi memiliki gangguan pada 
perubahan primer 
c. Andi memiliki gangguan pada 
perubahan primer dan sekundernya 
d. Alasan lain:…………………  
2. Perhatikan gambar berikut 
 
 
Sumber gambar: 
http://unitedscience.com  
Organ yang bernomor 2 memiliki fungsi… 
a. berungsi untuk memproduksi 
sperma 
b. bertugas untuk memproduksi 
ovum 
c. bertugas mematangkan sel tubuh 
d. berfungsi sebagai tempat 
pembuahan 
Alasan 
a. Organ yang dimaksud adalah 
folikel 
b. Organ yang dimaksud adalah ovum 
c. Organ yang dimaksud adalah tuba 
fallopi 
d. Alasan lain……… 
3. Sel sperma bergerak dari tubulus 
seminiferus menuju bagian paling ujung 
saluran keluar yakni penis dengan 
melewati struktur berikut, kecuali… 
a. Vesikula seminalis 
b. Epididmis 
c. Ureter 
d. Duktus ejakulatoris 
Alasan: 
a. Saluran yang menghubungkan 
kandung kemih ke penis 
b. Saluran yang menghubungkan tuba 
fallopi dan rahim 
c. Saluran yang menghubungkan 
antara vagina dan rahim 
d. Alasan lain…… 
4. Disepanjang tuba  fallopi terdapat 
banyak silia yang selalu bergetar, silia 
tersebut berfungsi… 
a. Mempermudah perjalanan bayi 
b. Mempermudah jalannya folikel 
telur 
c. Mempermudah jalannya 
fertilisasi 
d. Mempermudah jalannya ovum 
yamg telah dibuahi sperma 
 
 
 
 
Alasan:  
a. Tuba fallopi berfungsi tempat 
terjadinya fertilisasi 
b. Tuba fallopi berfungsi tempat 
terjadinya implantasi 
c. Tuba fallopi berfungsi tempat 
terjadinya pembentukan sel 
kelamin 
d. Alasan lain……… 
5. Kelenjar yang mensekresikan 
senyawa yang berperan sebagai 
buffer(penyangga) bagi mani saat 
berada didalam vagina adalah… 
a. Kelenjar prostat 
b. Kelenjar cowper 
c. Kelenjar boulburetral 
d. Kelenjar vesikula seminalis 
Alasan: 
a. Mampu menjadi penyeimbang 
derajat keasaman vagina 
b. Mampu menjadi penyembang 
derajat kebasaan vagina 
c. Mampu menjadikan derajat 
keasaman vagina lebih tinggi 
d. Alasan lain… 
 
6. Berikut ini pernyataan mengenai proses 
oogenesis yang tepat… 
e. Pembelahan meisosis pertama 
menghasilkan oosit sekunder dan 
badan polar pertama yang 
keduanya bersifat haploid 
f. Pembelahan meiosis pertama 
menghasilkan oosit sekunder dan 
badan polar pertama yang 
keduanya bersifat diploid 
g. Pembelahan meiosis kedua 
menghasilkan ootid dan badan 
polar kedua yang keduanya 
memiliki inti 4n 
h. Pembelahan meiosis pertama 
menghasilkan ootid dan badan 
polar kedua yang keduanya 
memiliki inti 4n 
Alasan: 
e. Hasil pembelahan meiosis 
memiliki jumlah kromosom sama 
dengan induk 
f. Hasil pembelahan meiosis 
memiliki kromosom 2x lebih 
banyak dari induk 
g. Hasil pembelahan meiosis 
memiliki kromosom ½ dari induk 
h. Alasan lain… 
7. Pada didnding tubulus seminiferus 
terdapat sel yang berfungsi sebagai 
penyedia makanan bagi 
spermatozoa yakni… 
a. Sel leydig 
b. Sel sertoli 
c. Sel spermatoginia 
d. Sel gonium 
Alasan:  
a. Menghasilkan glukosa 
b. Menghasilkan prostaglandin 
c. Menghasilkan fruktosa 
d. Alasan lain… 
8. perhatikan skema proses pembentukan 
spermatozoa dibawah ini. 
 
Sumber gambar: http://boundless.com 
sel A akan mengalami proses 1 dan 
menghasilkan sel B yang bersifat diploid. 
Setelah sel B mengalami proses 2 akan 
dihasilkan sel C yang bersifat… 
a. Haploid 
B 
C 
D 
E 
A 
 
 
 
 
b. Diploid 
c. Sama dengan sifat sel A 
d. Poliploid 
Alasan: 
a. Mengalami pembelaham meiosis 
b. Mengalami pembelahan triosis 
c. Mengalami pembelahan mitosis 
d. Alasan lain…… 
9. Setelah sel telur dibuahi oleh 
sperma maka akan bergerak 
menuju uterus/rahim yang 
selanjutnya akan mengalami…. 
a. Morulasi pada dinding rahim 
b. Implantasi pada dinding rahim 
c. Degradasi pada dinding rahim 
d. Blastulasi pada dinding rahim 
Alasan: 
a. Sel embrioblas 
mengeluarkanenzim proteolitik 
b. Sel trofoblas mengeluarkan 
enzim proteolitik 
c. Sel blastosit mengeluarkan 
enzim proteolitik 
d. Alasan lain… 
10. Perhatikan gambar berikut 
 
 
 
Bagian yang berfungsi 
menghasilkan energi agar sperma 
dapat bergerak ditunjukkan oleh 
nomor.. 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
Alasan: 
a. Terdapat banyak organel 
kloroplas  
b. Terdapat banyak organel 
sitoplasma 
c. Terdapat banyak organel 
mitokondria 
d. Alasan lain…. 
11. Saat ovum mengalami pembuahan, 
zigot yang dihasilkan akan 
berkembang dan menempel pada 
dinding endoterium. Oleh karena 
itu, keberadaan endoterium harus 
dipertahankan selama kehamilan. 
Mekanisme hormonal yang 
berperan mempertahankan 
endoterium adalah … 
a. Kadar Progesteron dan estrogen 
yang tinggi 
b. Kadar Progesteron dan estrogen 
yang rendah 
c. Kadar estrogen yang tinggi, 
progesterone rendah 
d. Kadar estrogen rendah, 
progesterone tinggi 
Alasan : 
a. Kadar estrogen befungsi  
b. Kadar estrogen dan progesterone 
bekerja berbanding lurus 
c. Kadar estrogen dan progesterone 
bekerja bersama sama 
d. Alasan lain……… 
12. Perhatikan gambar 
 
Sumber gambar: http://artikelmateri.com  
1 2 3 4 
 
 
 
 
Pembuahan paling tepat terjadi 
pada saat.... 
a. fase menstruasi 
b. fase praovulasi 
c. fase ovulasi 
d. fase pascaovulasi 
Alasan: 
a. folikel dalam kondisi folikel 
sekunder 
b. folikel telah berkembang menjadi 
folikel de graf 
c. folikel telah berkembang menjadi 
korpus luteum 
d. Alasan lain……… 
 
 
 
 
 
 
13. Perhatikan gambar siklus 
menstruasi berikut 
 
Sumber gambar: 
http://siklusmenstruasi.com  
Tahap 1 dan 2 merupakan tahap 
praovulasi, tahap 3 merupakan tahap 
ovulasi, sedanga=kan tahap 4 adalah tahap 
menstruasi. Keterkaitan perubahan hormon 
pada fase 2 dan 3 yang tepat adalah …. 
a. LH meningkat menyebabkan FSH 
memicu perkembangan folikel 
b. meningkatnya estrogen 
menyebabkan folikel matang dan 
FSH turun 
c.  meningkatnya LH menyebabkan 
folikel matang dan FSH turun 
d. meningkatnya FSH 
mengakibatkan estrogen 
meningkat dan folikel matang 
Alasan: 
a. hormone perkembangan folikel 
adalah FSH dan LH 
b. hormone perkembangan folikel 
adalah estrogen 
c. hormone perkembangan folikel 
FSH dan estrogen 
d. Alasan lain……… 
 
Perhatikan deskripsi berikut untuk 
menjawab soal no 10 dan 11 
Nani mengalami menstruasi hari pertama 
tanggal 2 Maret. Dan siklus menstruasinya 
berjalan normal, yaitu siklus menstruasi 
berlangsung selama 28 hari, 
14. Maka Nani akan mengalami 
ovulasi tanggal… 
a.  18 Maret tahun yang sama 
b. 17 Maret tahun yang sama 
c. 16 Maret tahun yang sama 
d. 15 Januari bulan sebelumnya 
Alasan: 
a. ovulasi terjadi 14 hari setelah 
menstruasi hari pertama 
b. ovulasi terjadi 15 hari setelah 
menstruasi hari pertama 
c. ovulasi terjadi 16 hari setelah 
menstruasi hari pertama 
d. Alasan lain…. 
15. Nani akan mendapatkan hari 
pertama menstruasi bulan 
berikutnya pada tanggal.. 
a. 30 Maret 
b. 31 Maret 
c. 1 April 
d. 2 April 
Alasan: 
a. Menstruasi dihitung dengan 
menjumlahkan siklus ditambah 
tanggal menstruasi terakhir 
 
 
 
 
b. Menstruasi terjadi pada tanggal yg 
sama setiap bulannya 
c. Menstruasi terjadi setelah 30hari 
pasca menstruasi terakhir 
d. Alasan lain… 
16. Apabila tidak terdapat zigot yang 
terimplantasi pada pada uterus 
maka endometrium akan 
menglamai pengelupasan, proses 
ini terjadi akibat.. 
a. Hormon progeseron dan estrogen 
yang rendah 
b. Hormone FSH dan LH yang rendah 
c. Hormon FSH dan estrogen rendah 
d. Hormon LH dan progesteron rendah 
Alasan: 
a. Korpus luteum 
yangterdegradasi menyebabkan 
penurunan kedua hormon 
b. Korpus rubrum yang 
terdegradasi menyebbakan 
penurun kedua hormone 
c. Folikel pecah menyebabkan 
penurunan kedua hormone 
d. Alasan lain… 
17. Berikut ini pernyataan-pernyataan 
tentang kelahiran 
1) Pengeluaran janin dari uterus 
ke vagina 
2) Dilatasi serviks 
3) Pengeluaran plasenta 
Urutan yang terjadi pada proses 
kelahiran pada ibu dengan 
kehamilan normal adalah… 
a. 1,2,3 
b. 2,1,3 
c. 3,2,1 
d. 2,3,1 
 
Alasan: 
a. Pelebaran serviks selalu dimulai 
lebih dahulu 
b. Pengeluaran plasenta selalu 
dimulai lebih dahulu 
c. Pengeluaran janin selalu dimulai 
lebih dahulu 
d. Alasan lain…… 
18. Janin didalam kandungan dapat 
bergerak bebas seperti berenang 
dan dapat terhindar dari 
goncangan, hal ini disebabkan 
karena disekeliling janin terdapat.. 
a. Plasenta 
b. Korion 
c. amnion 
d. Alantois 
Alasan: 
a. Merupakan membrane yang berisi 
cairan  
b. Merupakan membrane yang 
berbentuk vesikuler kecil 
c. Merupakan membrane yang 
dilapisi lapisan ensoderm 
d. Alasan lain…… 
19. Berikut ini adalah media penularan 
HIV AIDS, media yang dapat 
menularkan infeksi HIV adalah.. 
1) Melalui cairan sperma 
2) Melalui darah penderita 
3) Melalui Jarum suntik secara 
bergantian 
4) Melalui darah ibu kepada janin 
yang dikandungnya 
a. 1,2,3 
b. 1,2,4 
c. 1,3,4 
d. Semua benar 
Alasan: 
a. Semua cairan dari tubuh penderita 
menular 
b. Janin ibu ODHA otomatis 
terinveksi virus 
c. Ibu ODHA tidak dapat menularkan 
virus ke bayi yang dikandungnya 
d. Alasan lain…. 
20. Kelainan atau penyakit yang 
berkaitan degan sistem Reproduksi 
 
 
 
 
dan tidak dapat ditularkan melalui 
hubungan seksual adalah…. 
a. Impotensi 
b. Sifilis 
c. HIV 
d. Ghonorhea 
Alasan: 
a. Merupakan penyakit menular 
melalui keturunan 
b. Merupakan penyakit kelainan 
hormone pada individu 
c. Merupakan penyakit yang 
disebabkan kekurangan zat besi 
d. Alasan lain… 
21. Seseorang yang pola hidupnya 
berganti-ganti pasangan diduga 
menderita penyakit menular 
seksual. Ia merasakan daya tahan 
tubuhnya lemah dan sering sakit 
dan dokter manyarankan untuk 
melakukan tes darah, kemungkinan 
penyakit yang diderita adalah.. 
a. Epididimis 
b. Kanker Serviks 
c. Herpes kelamin 
d. HIV AIDS 
Alasan: 
a. Disebabkan virus yang menyerang 
sel darah putih 
b. Disebabkan virus yang menyerang 
sel darah merah 
c. Disebabkan virus yang menyerang 
plasma darah 
d. Alasan lain…. 
22. Sepasang suami istri ingin 
mencegah kehamilan tanpa 
memasang alat atau memakai 
senyawa kimia yang mencegah 
kehamilan. Metode kontrasepsi 
yang cocok untuk adalah… 
a. Coitus interuptus 
b. Vasktomi/tubektomi 
c. Sistem kalender 
d. Menggunakan kondom 
Alasan: 
a. Harga terjangkau 
b. Tingkat keberhasilan tinggi 
c. Tanpa melibatkan perubahan 
hormon 
d. Alasan lain…. 
23. perhatikan tabel berikut. 
Alat 
kontrasepsi 
Prinsip kerja 
Pil KB Menghambat ovulasi dengan 
mempengaruhi hormon 
IUD Mencegah implantasi 
Tubektomi Menghentikan jalannya 
sperma menuju ovum 
Kondom Mencegah sperma masuk 
kedalam saluran kelamin 
wanita 
Menurut anda metode kontrasepsi yang 
dapat mencegah kehamilan dengan tingkat 
keberhasilan paling tinggi adalah.. 
a. KB 
b. IUD 
c. Tubektomi 
d. Kondom 
Alasan: 
a. Mencegah implantasi 
b. Hormone memiliki banyak 
pengaruh luar 
c. Mencegah fertilisasi 
d. Alasan lain…. 
24. Salah satu metode kontrasepsi 
dikenal dengan vasektomi, bagian 
saluran sperma diikat atau 
dipotong. Kemungkinan yang 
terjadi setelah pembedahan ini 
adalah.. 
a. Produksi hormone berkurang 
b. Spermatidak mendapat asupan 
makan 
c. Semen tidak akan berisi sperma 
d. Produksi sperma terhenti 
Alasan: 
a. Hormone tidak dapat keluar 
b. Spermatozoa tidak dapar keluar 
 
 
 
 
c. Spermatogonia tidak dapat 
membelah 
d. Alasan lain….. 
25. Sering kita menjumpai seorang ibu 
muda yang tidak memberikan ASI 
ekslusif untuk bayinya karena 
dituntut pekerjaan yang 
mengharuskan dia kembali bekerja 
tak beberapa lama setelah 
melahirkan. Padahal bayi yang 
diberi ASI terlindung dari serangan 
penyakit sistem pernafasan dan 
pencernaan sebab… 
a. ASI memberikan lingkungan 
ramah bakteri 
b. ASI terdiri atas sel darah merah ibu 
c. ASI meningkatakan perkembangan 
IQ bayi untuk melawan penyakit 
d. ASI memiliki zat kekebalan 
terhadap penyakit 
Alasan: 
a. Kandungan kolostrum 
  
 
 
 
 
LEMBAR JAWABAN 
Nama   : 
No. absen  : 
Kelas :  
Petunjuk: Isilah jawaban pilihan ganda beserta alasan pada kolom yang telah disediakan 
dengan member tanda silang (X) pada jawaban A,B,C, atau D. apabila anda memilih alasan D 
silahkan sertakan jawaban alasan anda pada tempat yang disediakan  
No. Pilihan Ganda  Alasan 
1.  A B C D  A B C D 
2.  A B C D  A B C D 
3.  A B C D  A B C D 
4.  A B C D  A B C D 
5.  A B C D  A B C D 
6.  A B C D  A B C D 
7.  A B C D  A B C D 
8.  A B C D  A B C D 
9.  A B C D  A B C D 
10.  A B C D  A B C D 
11.  A B C D  A B C D 
12.  A B C D  A B C D 
13.  A B C D  A B C D 
14.  A B C D  A B C D 
15.  A B C D  A B C D 
16.  A B C D  A B C D 
17.  A B C D  A B C D 
18.  A B C D  A B C D 
19.  A B C D  A B C D 
20.  A B C D  A B C D 
21.  A B C D  A B C D 
22.  A B C D  A B C D 
23.  A B C D  A B C D 
24.  A B C D  A B C D 
25.  A B C D  A B C D 
 
Khusus untuk alasan D : 
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………..………
…………….………………………………………………………………………… 
  
 
 
 
 
Lampiran 8 
KISI KISI PENGUKURAN PENGUASAAN KONSEP SISWA 
MATERI SISTEM REPRODUKSI 
 
No. Indikator Level 
Berfi
kir 
Butir Soal Jawaban 
3.11.1    Mengidentifikasi 
struktur dan 
fungsi organ 
reproduksi pria 
dan wanita  
C2 Andi sudah melewati masa pubertas  ditandai dengan 
tumbuhnya jakun dan mimpi basah, namun dia belum 
mengalami perubahan suara maupun pertumbuhan 
rambut dibeberapa bagian tubuhnya. Menurut anda, 
apa yang terjadi pada sistem reproduksi Andi? 
e. Kekurangan hormone estrogen 
f. Kelebihan hormone estrogen 
g. Kekurangan hormone testosterone 
h. Kelebihan hormone testosterone 
Alasan: 
e. Andi memiliki gangguan pada perubahan 
sekunder 
f. Andi memiliki gangguan pada perubahan 
primer 
g. Andi memiliki gangguan pada perubahan 
primer dan sekundernya 
h. Alasan lain:………………………… 
Pilihan 
ganda : C 
Alasan : A 
C3 
Perhatikan gambar berikut  
Organ yang bernomor 2 memiliki fungsi… 
a. berungsi untuk memproduksi sperma 
b. bertugas untuk memproduksi ovum 
c. bertugas mematangkan sel 
d. berfungsi sebagai tempat pembuahan 
Alasan 
e. Organ yang dimaksud adalah folikel 
f. Organ yang dimaksud adalah ovum 
g. Organ yang dimaksud adalah tuba fallopi 
h. Alasan lain……………………………….. 
Pilihan 
ganda : B 
Alasan : B 
C2 Sel sperma bergerak dari tubulus seminiferus menuju 
bagian paling ujung saluran keluar  yakni penis 
dengan melewati struktur berikut, kecuali… 
e. Vesikula seminalis 
f. Epididmis 
g. Ureter 
h. Duktus ejakulatoris 
Pilihan 
ganda : C 
Alasan : A 
 
 
 
 
Alasan: 
e. Saluran yang menghubungkan kandung 
kemih ke penis 
f. Saluran yang menghubungkan tuba fallopi 
dan rahim 
g. Saluran yang menghubungkan antara vagina 
dan rahim 
h. Alasan lain……….. 
C4 Disepanjang tuba  fallopi terdapat banyak silia yang 
selalu bergetar, silia tersebut berfungsi… 
e. Mempermudah perjalanan janin 
f. Mempermudah jalannya folikel telur 
g. Mempermudah jalannya fertilisasi 
h. Mempermudah jalannya ovum 
Alasan:  
e. Tuba fallopi berfungsi tempat terjadinya 
fertilisasi 
f. Tuba fallopi berfungsi tempat terjadinya 
implantasi 
g. Tuba fallopi berfungsi tempat terjadinya 
pembuahan 
h. Alasan lain………… 
Pilihan 
ganda : D 
Alasan : A 
3.11.2 Menjelaskan 
proses terjadinya 
pembentukan sel 
kelamin 
C2 Berikut ini pernyataan mengenai proses oogenesis 
yang tepat… 
i. Pembelahan meisosis pertama 
menghasilkan oosit sekunder dan 
badan polar pertama yang keduanya 
bersifat haploid 
j. Pembelahan meiosis pertama 
menghasilkan oosit sekunder dan badan 
polar pertama yang keduanya bersifat 
diploid 
k. Pembelahan meiosis kedua menghasilkan 
ootid dan badan polar kedua yang 
keduanya memiliki jumlah kromosom 4n 
l. Pembelahan meiosis pertama 
menghasilkan ootid dan badan polar 
kedua yang keduanya memiliki jumlah 
kromosom 4n 
Alasan: 
i. Hasil pembelahan meiosis memiliki jumlah 
kromosom sama dengan induk 
j. Hasil pembelahan meiosis memiliki jumlah 
kromosom 2x lebih banyak dari induk 
k. Hasil pembelahan meiosis memiliki jumlah 
kromosom ½ dari induk 
Pilihan 
ganda : A 
Alasan : C 
 
 
 
 
l. Alasan lain……… 
C2 perhatikan skema proses pembentukan spermatozoa 
dibawah ini. 
 
 
sel A akan mengalami proses 1 dan menghasilkan sel 
B yang bersifat diploid. Setelah sel B mengalami 
proses 2 akan dihasilkan sel C yang bersifat… 
e. Haploid 
f. Diploid 
g. Sama dengan sifat sel A 
h. Poliploid 
Alasan: 
e. Mengalami pembelaham meiosis 
f. Mengalami pembelahan triosis 
g. Mengalami pembelahan mitosis 
h. Alasan lain……….. 
Pilihan 
ganda : A 
Alasan : A 
3.11.3 Menguraikan 
proses fertilisasi 
dan proses ovulasi 
beserta hormone 
yang 
mempengaruhinya 
C3 Saat ovum mengalami pembuahan, zigot yang 
dihasilkan akan berkembang dan menempel pada 
dinding endoterium. Oleh karena itu, keberadaan 
endoterium harus dipertahankan selama kehamilan. 
Mekanisme hormonal yang berperan 
mempertahankan endoterium adalah … 
e. Kadar Progesteron dan estrogen yang 
tinggi 
f. Kadar Progesteron dan estrogen yang 
rendah 
g. Kadar estrogen yang tinggi, progesterone 
rendah 
h. Kadar estrogen rendah, progesterone 
tinggi 
Alasan : 
Pilihan 
ganda : D 
Alasan : A 
A 
B 
C 
D 
E 
 
 
 
 
e. Estrogen tinggi mempengaruhi 
pembentukan endometrium 
f. Estrogen rendah mempengaruhi pembentukan 
endometrium 
g. Estrogen tidak mempengaruhi pembentukan 
endometrium 
h. Alasan lain…………… 
3.11.4 Menjelaskan 
proses menstruasi 
yang terjadi pada 
wanita 
C4 Perhatikan gambar 
 
Pembuahan paling tepat terjadi pada saat.... 
e. folikel primer 
f. kadar estrogen tinggi 
g. pembentukan progresteron 
h.  pembentukan FSH 
Alasan: 
e. Dinding endometrium dalam kondisi paling 
tebal 
f. Dinding endometrium mulai menebal 
g. Dinding endometrium mulai meluruh 
h. Alasan lain……………. 
Pilihan 
ganda : C 
Alasan : B 
C3 Perhatikan gambar siklus menstruasi berikut 
 
Keterkaitan perubahan hormon pada fase 2 dan 3 
yang tepat adalah …. 
e. LH meningkat menyebabkan FSH 
memicu perkembangan folikel 
f. meningkatnya estrogen menyebabkan 
folikel matang dan FSH turun 
g.  meningkatnya LH menyebabkan folikel 
matang dan FSH turun 
h. meningkatnya FSH mengakibatkan 
estrogen meningkat dan folikel matang 
Alasan: 
e. hormone perkembangan folikel adalah FSH 
dan LH 
f. hormone perkembangan folikel adalah 
Pilihan 
ganda : A 
Alasan : A 
 
 
 
 
estrogen 
g. hormone perkembangan folikel FSH dan 
estrogen 
h. Alasan lain……… 
C3 Nani mengalami menstruasi hari pertama tanggal 2 
Maret. Dan siklus menstruasinya berjalan normal, 
yaitu siklus menstruasi berlangsung selama 28 hari, 
1.  Maka ia akan mengalami ovulasi tanggal… 
a. 2 Maret tahun yang sama 
b. 15 Februari tahun yang sama 
c. 15 Maret tahun yang sama 
d. 25 Januari bulan sebelumnya 
Alasan: 
e. ovulasi terjadi 12-14 hari setelah 
menstruasi hari pertama 
f. ovulasi terjadi tepat saat menstruasi 
g. ovulasi terjadi pada tanggal menstruasi 
ditambah siklus 
h. Alasan lain…. 
Pilihan 
ganda : C 
Alasan : A 
C1 Nani akan mendapatkan hari pertama menstruasi 
bulan berikutnya pada tanggal.. 
e. 1 April 
f. 2 April 
g. 3 April 
h. 4 April 
Alasan: 
e. Menstruasi dihitung dengan 
menjumlahkan siklus ditambah tanggal 
menstruasi terakhir 
f. Menstruasi terjadi pada tanggal yg sama 
setiap bulannya 
g. Menstruasi terjadi setelah 30hari pasca 
menstruasi terakhir 
h. Alasan lain… 
Pilihan 
ganda : A 
Alasan : A 
3.11.5 Mengidentifikasi 
proses kehamilan 
dan persalinan 
C3 Berikut ini pernayataan-pernyataan tentang kelahiran 
4) Pengeluaran janin dari uters ke vagina 
5) Dilatasi serviks 
6) Pengeluaran plasenta 
Urutan yang terjadi pada proses kelahiran dengan 
kehamilan normal adalah… 
e. 1,2,3 
f. 2,1,3 
g. 3,2,1 
h. 2,3,1 
Alasan: 
e. Pelebaran serviks selalu dimulai lebih 
Pilihan 
ganda : B 
Alasan : A 
 
 
 
 
dahulu 
f. Pengeluaran plasenta selalu dimulai lebih 
dahulu 
g. Pengeluaran janin selalu dimulai lebih dahulu 
h. Alasan lain……… 
C4 Janin didalam kandungan dapat bergerak bebas 
seperti berenang dan dapat terhindar dari goncangan, 
hal ini disebabkan karena disekeliling janin terdapat.. 
e. Plasenta 
f. Korion 
g. amnion 
h. Alantois 
Alasan: 
e. Merupakan membrane yang berisi cairan  
f. Merupakan membrane yang berbentuk 
vesikuler kecil 
g. Merupakan membrane yang dilapisi lapisan 
ensoderm 
h. Alasan lain…….. 
Pilihan 
ganda : C 
Alasan : A 
3.11.6 Menganilisis 
kelainan pada 
struktur organ 
reproduksi 
manusia yang 
menyebabkan 
gangguan sistem 
reproduksi 
C1 Berikut ini adalah media penularan HIV AIDS, 
media yang dapat menularkan infeksi HIV adalah.. 
5) Melalui cairan sperma 
6) Melalui darah penderita 
7) Melalui Jarum suntik secara bergantian 
8) Melalui darah ibu kepada janin yang 
dikandungnya 
e. 1,2,3 
f. 1,2,4 
g. 1,3,4 
h. Semua benar 
Alasan: 
e. Semua cairan dari tubuh penderita menular 
f. Janin ibu ODHA otomatis terinveksi virus 
g. Ibu ODHA tidak dapat menularkan virus ke 
bayi yang dikandungnya 
h. Alasan lain…. 
Pilihan 
ganda : A 
Alasan : D 
C2 Kelainan atau penyakit yang berkaitan degan sistem 
Reproduksi dan tidak dapat ditularkan melalui 
hubungan seksual adalah…. 
e. Impotensi 
f. Sifilis 
g. HIV 
h. Ghonorhea 
Alasan: 
e. Merupakan penyakit menular melalui 
keturunan 
Pilihan 
ganda : A 
Alasan : D 
 
 
 
 
f. Merupakan penyakit kelainan hormone pada 
individu 
g. Merupakan penyakit yang disebabkan 
kekurangan zat besi 
h. Alasan lain…. 
C4 Seseorang yang pola hidupnya berganti-ganti 
pasangan diduga menderita penyakit menular 
seksual. Ia merasakan daya tahan tubuhnya lemah 
dan sering sakit dan dokter manyarankan untuk 
melakukan tes darah, kemungkinan penyakit yang 
diderita adalah.. 
e. Epididimis 
f. Kanker Serviks 
g. Herpes kelamin 
h. HIV AIDS 
Alasan: 
e. Disebabkan virus yang menyerang sel 
darah putih 
f. Disebabkan virus yang menyerang sel darah 
merah 
g. Disebabkan virus yang menyerang plasma 
darah 
h. Alasan lain…. 
Pilihan 
ganda : D 
Alasan : A 
3.11.8 Menerapkan 
pemahaman 
mengenai sistem 
reproduksi 
manusia untuk 
menanggulangi 
pertambahan 
penduduk melalui 
program KB dan 
peningkatan 
kualitas SDM 
melalui 
pemberian ASI 
ekslusif 
C1 perhatikan tabel berikut. 
Alat kontrasepsi Prinsip kerja 
Pil KB Menghambat ovulasi dengan 
mempengaruhi hormon 
IUD Mencegah implantasi 
Tubektomi Menghentkan jalannya sel telur ke 
uterus 
Kondom Mencegah sperma masuk kedalam 
saluran kelamin wanita 
Menurut anda metode kontrasepsi yang dapat 
mencegah kehamilan dengan tingkat keberhasilan 
paling tinggi adalah.. 
e. KB 
f. IUD 
g. Tubektomi 
h. Kondom 
Alasan: 
e. Mencegah implantasi 
f. Hormone memiliki banyak pengaruh luar 
g. Mencegah fertilisasi 
h. Alasan lain…. 
Pilihan 
ganda : C 
Alasan : C 
C2 Salah satu metode kontrasepsi dikenal dengan 
vasektomi, bagian saluran sperma diikat atau 
Pilihan 
ganda : C 
 
 
 
 
dipotong. Kemungkinan yang terjadi setelah 
pembedahan ini adalah.. 
e. Produksi hormone berkurang 
f. Spermatidak mendapat asupan makan 
g. Semen tidak akan berisi sperma 
h. Produksi sperma terhenti 
Alasan: 
e. Hormone tidak dapat keluar 
f. Spermatozoa tidak dapar keluar 
g. Spermatogonia tidak dapat membelah 
h. Alasan lain….. 
Alasan : B 
C3 26. Sering kita menjumpai seorang ibu uda yang tidak 
memberikan ASI ekslusif untuk bayinya karena 
dituntut pekerjaan yang mengharuskan dia kembali 
bekerja tak beberapa lama setelah melahirkan. padhl 
bayi yang diberi ASI terlindung dari serangan 
penyakit sistem pernafasan dan pencernaan sebab… 
e. ASI memberikan lingkungan ramah bakteri 
f. ASI terdiri tas sel darah putih ibu 
g. ASI meningkatakan perkembangan IQ bayi 
untuk melawan penyakit 
h. ASI memiliki zat kekebalan terhadap 
penyakit 
Alasan: 
b. Kandungan kolostrum 
c. Kandungan omega 9 yang tinggi 
d. Kandungan asam salisilat yang tinggi 
e. Alasan lain 
Pilihan 
ganda : D 
Alasan : A 
 
 
 
 
Lampiran 9 
REKAPITULASI HASIL UJI COBA  
No Kode  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 ∑ 
17 A-17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
24 A-24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23 
15 A-15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23 
21 A-21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
36 A-36 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
13 A-13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 22 
22 A-22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 22 
7 A-7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 21 
9 A-9 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 21 
31 A-31 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 20 
4 A-4 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 19 
26 A-26 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 18 
12 A-12 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 17 
23 A-23 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 17 
28 A-28 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 
2 A-2 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16 
3 A-3 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 
6 A-6 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16 
10 A-10 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1  1 1 1 1 0 1 16 
25 A-25 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 
27 A-27 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 16 
1 A-1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 15 
32 A-32 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 15 
  
 
 
 
 
14 A-14 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15 
29 A-29 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 
8 A-8 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 14 
35 A-35 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 
No Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 ∑ 
20 A-20 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
5 A-5 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 12 
19 A-19 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 12 
11 A-11 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 11 
33 A-33 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 11 
34 A-34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 10 
18 A-18 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 10 
16 A-16 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0  0 1 0 0 1 9 
30 A-30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 9 
37 A-37 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 9 
Jumlah 
benar 
17 21 18 10 22 21 34 23 21 29 16 17 14 34 31 20 32 29 4 31 36 32 31 21 35  
tingkat 
Kesukaran 
0.46 0.57 0.5 0.27 0.59 0.57 0.92 0.62 0.57 0.78 0.43 0.46 0.38 0.92 0.84 0.54 0.86 0.78 0.11 0.84 0.97 0.86 0.84 0.57 0.95  
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Lampiran 12 
REKAPITULASI HASIL UJI COBA SOAL 
No. Nomor soal Validitas 
r tabel:0.325 
Realibilitas Tingkat 
kesukaran 
Keterangan 
1.  1 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
2.  2 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
3.  3 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
4.  4 Valid Reliabel Sulit Dipakai 
5.  5 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
6.  6 Valid Reliabel Mudah Dipakai 
7.  7 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
8.  8 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
9.  9 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
10.  11 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
11.  12 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
12.  13 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
13.  16 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
14.  18 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
15.  19 Valid Reliabel Sulit Dipakai 
16.  20 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
17.  22 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
18.  23 Valid Reliabel Sedang Dipakai 
19.  25 Valid Reliabel Mudah Dipakai 
20.  10 Tidak Valid Reliabel Sedang Dibuang 
21.  14 Tidak Valid Reliabel Mudah Dibuang 
22.  15 Tidak Valid Reliabel sedang Dibuang 
23.  17 Tidak Valid Reliabel Sedang Dibuang 
24.  21 Tidak Valid Reliabel Mudah Dibuang 
25.  24 Tidak Valid Reliabel Sedang Dibuang 
 
 
 
 
Lampiran  13 
REKAP PRE TEST 
1. Pre Test XI MIA 3 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 B B D C   C A D B A C D C C B C B C B C A C B A A D A A C D B C C C B C C 
2 A B D B C  C A A A B A A C C D A A C B D C A A C A D  A B C B C B D A C C 
3 B B D C D A C C D B A A D C C B C B C B A A A B A A D A A C C B  C C B C C 
4 A A D B C A C C A A B A A C C D A A C B A A A A C A D A A A C C C C C A C C 
5 A A D D C  D C C B A C A C C  D C    A A A A A A D A A D C A B A C B C A 
6 A A D B B D A B B C C C B B B A C A  B B B C B C A D A A C C  C A C B C C 
7 A A C C D A D   B C A C A A C B C C C B A A A A C A D A B B C A A B D C C D 
8 A A D D C D D C D B B A C A C A C A C B D B A A C B D A A D C  B A C B C C 
9 A A D  BB D D C B C C B B A B A C B C B A B A B A C D A A C C A A C C C C B 
10 A A D D A A B B B C A A   C C B B C B A A A A A A D D A B C A C C B B C D 
11 A B D C C  C C A A B A A A C B B D C B C C A A C A D  A B C D C C C A C C 
12 A A D D C A C C B C B A A C C B B C C B C C A A C C D B D A C A B A C B C A 
13 A A D D C A C C B C B A A C C B B C C B C C A A C C D B A B C A B A C B C C 
14 A A D D C D C C B C B A A C C B B C C B A C A A C C D B A B C A B A D B C C 
15 A A D D C A C C A A D C A A C B B C D B B A A A A A D A B A C A A B C B C C 
16 A B D B C D B C B B A C D D C C C A A B C B A C A C D A A D C  B A D D C B 
17 A A D D C D C C B C B A A C C B B C C B A D A A C C D  A A C A D A D B C A 
18 A A D A B A C C B B A C A C D B B C C B A A A A C A D A A B C A A C D C C C 
19 A A D D C A C C B C B A C A C B B D C B C C A A C A D B A B B D C C C B C C 
20 A A D D C D C C B C B A A C C B B C C B A C A A C C D B A B C A B A D B C C 
21 A A D D C A C C B C B C A C C B B C C B A D A A C C D B A C C A D A D B C A 
22 A A D D C A C C B A A A A B D A B B C B A A A B A A D A B A C A A B C B C A 
23 A A D D C A C C B C B A A C C B B C B C A  A A A A D A A C C A   B  C  
 
 
 
 
24 A A D D C A C C A A B A A C C B B B C A A D A A A A D A A A C A D B D B D A 
25 A B D D C A C C A A B A A B A B B B C A A A A B A A D A B A C A A B C B D A 
26 C B D D B A C C B A A A A C D A B  BC A  A A B B A A A B A C A C C C B B A 
27 A B D D B B D C B C D C A B C B D C C C A A A A C C A C A B C A D D D B B A 
28 C B D C D D C C D B B A C  C A A A D C D A A A C A D B A B C A A C A B D C 
29 A B D C D D C C  B B B  B B D B  A  D     A   B A B C A D D B D B D 
30 C B A D D  B   B C C C C D B C B D A A C A C B A D D A A B C A C C B D B D 
31 C B D B D C C A A B B B A C C  C  C C C C B B  B C C A B B D D B C C D C 
32 C B A C B B A A C C A A B C C B A C C C B A C B A A B C C B A C B A C C A B 
33 C B A A C  C B B A A A D B C  C A C  A A B A C A D A A  C A A C D B D D 
34 C B D C D B B B B A A A D B C  C A A A B A C A D A D A A  C A A C D B D D 
35 C B D  B A A B C B B C   A B B C C A   C B C A   A A C C A C D B D A 
36 C C    C D D A C B A C C D C    A C A A C  A A D A A B C  A C D B D C 
37 C A A A B C C A A A D C A B C A B B C C C A D A A A D B A A D A B A D B C C 
 
 
  
 
 
 
 
2. Pre Test XI MIA 5 
No  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  
1 B B D C   C A D B A C D C C B C B C B C A C B A A D A A C D B C C C B B C 
2 C B C B C  C A A A B A A C C D A A C B D C B A C A D  A B D B C B D A B C 
3 B B C C D A C A D B A A D C C B C B C B A A B B A A D A A C D B  C C B B C 
4 C A C B C A C A A A B A A C C D A A C B A A B A C A D A A A D C C C C A B C 
5 C A C D C  D A C B A C A C C  D C    A A B A A A D A A D D A B A C B B A 
6 C A C B B D A B B C C C B B B A C A  B B B C B C A D A A C D  C A C B B C 
7 C A C C D A D  B C A C A A C B C C D B A A B A C A D A B B D A A B D C B D 
8 C A C D C D D A D B B A C A C A C A D B D B B A C B D A A D D  B A C B B C 
9 C A C  BB D D C B C C B B A B A C B D B A B B B A C D A A C D A A C C C B B 
10 C A C D A A B B B C A A   C C B B D B A A B A A A D D A B D A C C B B B D 
11 C A C B C A A B A  B C A A C B A C D B A B B B C A D C A B D C C A C B B C 
12 C A C  C A A D B B C C B C B B C A D B A A B A C A D A A A D A C A C B B C 
13 B A C C D  C A D B A C D C A B C B D B A A B B C A D A A C D B D C D B B C 
14 C A C C B A     A C A  A B C  D B A A B A C A D A B B C A C C D C B D 
15 B B C D C D B B C C B B A B A C B A D B C A C B A C D A A B C D A  C D B A 
16 B  C D C  D A       A    D B   B A   D A   C A   C A B B 
17 B A C D D A C A B C A A C C A A C A D B A A B A C A D A B B C A A B C B B A 
18 B A C D D C D B B B C C B C B B C A D B A D D B B C D A B A C B C C D B B C 
19 B A C D C D D A D B B A C A A A C A D B D B B A B C D A B A C A B A C B B C 
20 B B C D C D B B C C B B A B A C B A D B C A C B A C D A B B C D A  C D B A 
21 B A C D C D B A B B A A C D A B A B D B C A B A C A D A D B C B C B D C B C 
22 B A C D D C D D B C A A B C A C B B D B A A B A C B D D B B C A C C B C B D 
23 B B C D C D B B C C B B A B A C B A D B C A C B A C D A B B C D A  C D B A 
24 B B C D C D B B C C B B A B A C B A D B C A C B A C D A B B C D A  C D B A 
25 B A C D C D B A B B A A C D B B A B D B C A B A C C D A D B C B D C C B D A 
26 B A C C D A C A A C B A A C A A C D A B C A D A D C A D B A C A C C D B D C 
27 B A C D D C C A B C A A C C A A C A D B A A B A C A D A B B C A B A C B D A 
 
 
 
 
28 B A B B C C A A A A B A A C A D A A D B A  D A C A D A B A C A A  D B C B 
29 B A  D C D D A D B B A C A A A C A D B D B B A B C D A B A C A B A C B D C 
30 B C B C C  B  A C  A C D A  B  D  A  B A C A D A B A C A D  D D D B 
31 B  A A C A D A D  B A  C A D B A C A B A D A A A D A B A C D D D D A D B 
32 B A B D A D D B B B C C B C B B C A C A A D B C C A D A B A C B C C D B D C 
33 B A B D D A C A B C A A C C A A C A C A A A B A B A D A B D C A B A C B D B 
34 B B B D C D B B C C B B A B A C B A C A C A C B A C D A B B C D A  C D D A 
35 B A B D D A C A B C A A C C A A C A A A B A B A C A D A B B C A A B C B D A 
36 B A B D C D D A D B B A C A A A C A C A D B B A B C D A B A C A B A C B D C 
37 B A A A C A B A D C D A C D A A C A C A B A D A A A D A B C C A D D D B D A 
 
  
 
 
 
 
3. Pre Test XI MIA 6 
No  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  
1 A B B D C D B B C C B B A B C C B A C A C A C B A C D A A B A D A  C D D A 
2 A A B  C A C B B C B A A C C B B  C A A  B A A A D A A B A A C C C B B  
3 A C B D A B C B A A B C   C C A A C A D B B A D D A  B  A A C C C D B B 
4 A A B D C D D B A B A C A B D C C A C A A B C B A A D A B B A B C D D B C B 
5 A A B D C  C B B A A A A C C B B C C A A D B A C C D B B A A A D A D B B A 
6 A A B A C D D B A A B C D B D C C A C C B A C B B C D B B B A A C D D B B C 
7 A A B B B A D B B C A C D C D C C A C C A D B B A A D A B B A A B C D B B C 
8 A A B A B A C B B B A C A C D B B C C C A A B A C A D A B B A A A C D C B C 
9 A A B B B A D B B C A C D C D C C A C C A  C B A A D A B B A A B C D B B C 
10 A A D C C D C B B A B A A C C B B A  C A A B A C A D C B B A A C C C A B C 
11 A B D C C  C B A A B A A A C B B D B C C C B A C A D  B B A D C C C A B C 
12 A A D D C A C B B C B A A C C B B C B C C C B A C C D B D A A A B A C B B A 
13 A A D D C A C B B C B A A C C B B C B C C C B A C C D B B B A A B A C B B C 
14 A A D D C D C B B C B A A C C B B C B C A C B A C C D B B B A A B A D B B C 
15 A A D D C A C B A A D C A A C B B C D C B A B A A A D A B A A A A B C B B C 
16 A B D B C D B B B B A C D D C C C A A C C B A C A C D A B D C  B A D D B B 
17 A A D D C D C B B C B A A C C B B C B C A D B A C C D  B A A A D A D B B A 
18 A A D A B A C B B B A C A C D B B C B C A A B A C A D A B B A A A C D C B C 
19 A A D D C A C B B C B A C A C B B D B C C C B A C A D B B B B D C C C B B C 
20 A A D D C D C B B C B A A C C B B C B C A C B A C C D B B B A A B A D B B C 
21 A A D D C A C B B C B C A C C B B C B C A D B A C C D B B C A A D A D B B A 
22 A A D D C A C B B A A A A B D A B B B C A A B B A A D A B A A A A B C B B A 
23 A A D D C A C B B C B A A C C B B C B C A  B A A A D A B C A A   B  B  
24 A A D D C A C B A A B A A C C B B B B C A D B A A A D A B A A A D B D B B A 
25 A A D D C A C B A A B A A B A B B B B C A A B B A A D A B A A A A B C B B A 
26 C A D D B A C B B A A A A C D A B  B C  A A B B A A A B A A A C C C B B A 
27 C A C A B D B B A B A B A C C C C A B C A D B A B C D B B B A A C D D B B C 
 
 
 
 
28 C A D D C A C A B C B A A C C B B C B C A D B A A A D A B C A A B B D B B A 
29 C A D D C A C A B C B A A  C C B B B C A A D D A A D A B C D A B B D B B A 
30 C A D D C A C A A A B A A C C B B C C A A D B A A A D A B A D A A B D B B A 
31 C B D C C D C A A A B A A C C B B D C A A C B A A A D B B B D A C C C A B C 
32 C B D B C C B A B B A C D B C C C A D A B C C B A C D A B D C C B A D D B B 
33 C A D D C A C A B C B C A C C B B C C A C C B A C C D B A C D A B A C B D A 
34 C B D C C D C A A A B A C C C B B C C A C C B A C A D B A B D C C C C B D C 
35 A A D D C A C A A A D C A C D C B B D A A A B A A A D A B A D A A B C B D C 
36 C B D D C D C A A A B C A A C B B C C A B A B A A A D B B A D A C C D D D C 
37 C B D C C D C A A A B A C A C B B D C A C C B A C A D B A B D A C C C B D C 
 
 
  
 
 
 
 
4. Pre Test XI MIA 7 
No  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  
1 A A A A C A C B A C A A A C C D C  C A A D B A C A D D B  D A   D B D C 
2 A C B B D D C A B C C C C D B C B B A D B A C B A A D B B B D A C D D B B D 
3 A A B D D C C A B C A A C A C C A A C A B A D A B C D D B B D A B A B B B C 
4 A A C C C C C A A A B  B C C A D C D D A A D A A A D  B C D D A C D C C C 
5 A C B B D C B B B A D C   C C A C D D D D D D A  D D B D D D C C B D C C 
6 A A A A C A C B A C A A A C C B C A C A A A B A C A D A B D D A C C D B D C 
7 A A C C D A C A B C D A A C A B B B A A A A B A B C D A B C D C C B B A C A 
8 A  C  A A B C C B B A B C C A D C D D A A D A A B D A B C D D A C D A C C 
9 A A B C B A B A C C A B C B C C A B A C A C D A B C D A B C D C C C D B D C 
10 A A  C   D A A C A A   C C   C A A B C B   A     C A D C   D B 
11 A A B B C A             C A A A B A   D B    D A D      
12 A A B C D C B B B A D A A C A C B B A A A A B A C A D A B C D A C C D B C C 
13 A A A A C A C B A C A A A C C B C A C A B A B A C A D A B D D A C C D B D C 
14 A B D B D B C A D A A A A C C C B A C A C A B A D A C B B D D A A  C C B A 
15 A A B B C A C A B C D B A C C C A B C A A B A C A A D A B B D A C C C A D B 
16 A A B D D C C A B C A A C A C C A A C A B A D A B C D D B B D A B A B B B C 
17 A A A A B C C B A A A A A B C  B B C C C A B A A A D A B C A A D C D C D C 
18 A A B C D D B A B B C B C B B D B  A  D    A  D B B B D A D  B D B D 
19 A A B C D B B D A A B C D B C C B A C A D A D C C A D A B A D A A C C B C C 
20 A A B C D C C C B A D C A C D C B B A A A A B A B C D D C B D A C C B B D C 
21 A A   B A A B A  A  A      C A D C B A C C D     A C A B A C   
22 A B C D D B D A A B B A D B D B C A C A C A B A C C D D B D D C B A D C D D 
23    D C B B C A B A C A C B A C B B C A C A B A A A D D B A D C B C D B D A 
24 A A B C A A C C B A D C A C D C B B A A A A B A B C D A C A D A C C B D D A 
25 A C   C D D A   A C A C C A C B C A D C D A   D A D B D D B A D B D C 
26 A C D D C A     A A D D C C   C C A B B A B A D  B A D A A C B B C C 
27 A A B D B B D A B C D C A B C B D C C C A A B A C C A C B B D A D D D B B A 
 
 
 
 
28 A B B C D D C A D B B A C  C A A A D C D A B A C A D B B B D A A C A B D C 
29 A A B C D D C A  B B B  B B D B  A  D    A   B B B D A D D B D B D 
30 A B A D D  B  B C C C C D B C B D A A C A C B A D D A B B D A C C B D B D 
31 A B D B D C C A A B B B A C C  C  C C C C B B  B C C B B B D D B C C D C 
32 A A A C B B A A C C A A B C C B A C C C B A C B A A B C C B A C B A C C A B 
33 A A A A C  C B B A A A D B C  C A C  A A B A C A D A B  D A A C D B D D 
34 A A B C D B B B B A A A D B C  C A A A B A C A D A D A B  D A A C D B D D 
35 A A B  B A A B C B B C   A B B C C A   C B C A   B A D C A C D B D A 
36 A C   C D D A C B A C C D C    A C A A C  A A D A B B D  A C D B D C 
37 A A A A B C C A A A D C A B C A B B C C C A D A A A D B B A D A B A D B C C 
38 A A B C D C B B B A D A A C D C B B A A A A B A B C D A B C D A C C B D C C 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 14 
REKAP JAWABAN  SISWA POST TEST SISWA 
1. Post Test XI MIA 3 
no 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  
1 C A B B C A D D D B B A C D C C A A C A B A B A C A A C A A D A B A C C D C 
2 C A B C C C C A B B A C D A C    C A A A B A C B A C A C D A A B C B D C 
3 C A B B D C C A B B A A A C C C A  C A A A D A C A A C D B D A B A B B C B 
4 C B B A D C C A B B B A C B C B A C C A A D B A A C D D A B D A B A D A D B 
5 C A B D C A D A A B B C D B C B B B C A A A B A A A A C A B D A C C C B D A 
6 C B B A A A D A A C B A D C D D B  C A A A B A C A A D A  D A B C C A D A 
7 C A B C C A D A A C B A D C D D B C C A A A B A C A A D A B B A C C C A D A 
8 C A B C C A D D A A D C A A C A A A C A A A B A C A D A A A D A C D C D D A 
9 C B B A A A D A A C B A  B C B B C C A A A B A C C D A A B D A A A B A C B 
10 C A B C C C C A A C A C D A C B B A C A A D B A C A D D A B D A B C C B D C 
11 A B B B D C D B B B B C A C C C A C C A A A D A C C A C D B D A B A B B C B 
12 C A B B D C D B B B B C A C C C A A C A A A D A C A A C D B D A B A B B C B 
13 C A B B D C C A B B A A A C C C A A C A A D B A C A A C A B D A B C B B D B 
14 C A B A C B D A A C B A D C C B B C C A A A B A C A D D A B D A B C C A D A 
15 C B B A A A D A A C B A  B C B B C C A A A B A C C D A A B D A A A B A C B 
16 C B B A A A D A A C B A D C D D B A C A A A B A C C A D A B D A B C C A D A 
17 C A B D B D C A A C A A A C C A A A C A A A B A C A D C A B D A A B C B D A 
18 C B B A A A D A A C B A  B C B B C C A A A B A C C D A A B D A A A B A C B 
19 C A B D C A D A A C B A D C D B C A C A A A B A C A A C A B D A B C C A D A 
20 C A B D B A C A B B B A C B C B A C C A A D B A A C D D A B D A B A D A D B 
21 C A B D C A D A A C B A D C C B B A C D A A B A C A D D A B D A B C C A D A 
22 C A B D B A C A B B B A C B C B A C C A A D B A A C D D A B D A B A D A D B 
23 C A B B C A D A B A B A D D C D C B C A A A B A C A A C A B D A C C C B D A 
24 A D B C A A C A B B B A D D D B C A C A C A B A C A A C A B D D C C C B D D 
 
 
 
 
25 C A B D B A C A B B B A C B C B A C C A A D B A A C D D A B D A B A D A D B 
26 C A D B C A B C B B B C A C C B C A C A C A D A A A D A A D D A C C D B D B 
27 A C A D C B D B A A A B C A C C B D B B C D B A C D A D B C A C B C C B B C 
28 C A B B C D D A B B A A A D C B B B C A D C B A C A D D A C D A D C D B D A 
29 A A B B C B C A A A D C A C C C D C B B D A C B C A D D A D D  A C D B D A 
30 C B A D B C D A A C A A D D C C C D D A B A C B C A D A A B D A C C B C D D 
31 C A D B C D D A B A A A A C C B C A C A A A B A A A D A A D B A C C C B D B 
32 C A D B B D C A B A B C A C D B B B B B D B A C C A D D A B B A C C B A C C 
33 C A A D A D D C A C B A A C C B B B C A A A B A C A A C A B D A C C D B D B 
34 D A D B C A B D B B B A A C D B D C C A A D B A B A D D B A D A C A C A D D 
35 C B B D C B C A A A D C A C C C D C C A C C C B C A D A A B D A C C D B D A 
36 A A B D C D B A C B B A A B D D B B A C A A C B A A A D A B D A C C A B D D 
37 C A D C A D C A B A B C A C D B B B B B D B A C C A D D A A D A C C D D C C 
 
 
2. Post test MIA 5 
 
no 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  
1 C A B B C A D D D B B A C D C C A A C A B A B A C A A C A A D A B A C C D C 
2 C A B C C C C A B B A C D A C    C A A A B A C B A C A C D A A B C B D C 
3 C A B B D C C A B B A A A C C C A  C A A A D A C A A C D B D A B A B B C B 
4 C B B A D C C A B B B A C B C B A C C A A D B A A C D D A B D A B A D A D B 
5 C A B D C A D A A B B C D B C B B B C A A A B A A A A C A B D A C C C B D A 
6 C B B A A A D A A C B A D C D D B  C A A A B A C A A D A  D A B C C A D A 
7 C A B C C A D A A C B A D C D D B C C A A A B A C A A D A B B A C C C A D A 
8 C A B C C A D D A A D C A A C A A A C A A A B A C A D A A A D A C D C D D A 
9 C B B A A A D A A C B A  B C B B C C A A A B A C C D A A B D A A A B A C B 
10 C A B C C C C A A C A C D A C B B A C A A D B A C A D D A B D A B C C B D C 
11 A B B B D C D B B B B C A C C C A C C A A A D A C C A C D D D A B A B B C B 
 
 
 
 
12 C A B B D C D B B B B C A C C C A A C A A A D A C A A C D D D A B A B B C B 
13 C A B B D C C A B B A A A C C C A A C A A D B A C A A C A D D A B C B B D B 
14 C A B A C B D A A C B A D C C B B C C A A A B A C A D D A D D A B C C A D A 
15 C B B A A A D A A C B A  B C B B C C A A A B A C C D A A D D A A A B A C B 
16 C B B A A A D A A C B A D C D D B A C A A A B A C C A D A D D A B C C A D A 
17 C A B D B D C A A C A A A C C A A A C A A A B A C A D C A D D A A B C B D A 
18 C B B A A A D A A C B A  B C B B C C A A A B A C C D A A D D A A A B A C B 
19 C A B D C A D A A C B A D C D B C A C A A A B A C A A C A D D A B C C A D A 
20 C A B D B A C A B B B A C B C B A C C A A D B A A C D D A D D A B A D A D B 
21 C A B D C A D A A C B A D C C B B A C D A A B A C A D D A D D A B C C A D A 
22 C A B D B A C A B B B A C B C B A C C A A D B A A C D D A D D A B A D A D B 
23 C A B B C A D A B A B A D D C D C B C A A A B A C A A C A D D A C C C B D A 
24 A D B C A A C A B B B A D D D B C A C A C A B A C A A C A B D D C C C B D D 
25 C A B D B A C A B B B A C A C B A C C A A D B A A C D D A B D A B A D A D B 
26 C A D C D C B A B B B A C A C B A C C A A D B A A C D D A B D A B A D A D B 
27 C B B A A A D A D C B A A A C B A C C A A A D A C C A D D B D A B A B A C B 
28 C A A B D C C A B B A A A A C C A B C A A A D A C B A C D B D A B A B B C B 
29 C A B D B A D A A C B A D A D C B A C A A A B A C A A C A B D A B C C A D A 
30 C B B A C A C B B B A B C A B B C B A A A D C A B A D D C B B A B A C A D B 
31 C A B D C A D A A C B A D A D D B C C A A D B A C A D D A B D A B C C A D A 
32 C A B B D C D B B B B C A C C  A A C A A D B A C A A C A B D C C D C B D C 
33 A B B B  A D A D C B A A B C B A C C A A D D A C C A D D B D A B A B A C B 
34 C A D  D A D  A C B C A B D A A A C A A D B A C A D D A B C A A D C D D D 
35 C A B D B A D A B B B C A C C C A C C A A A D A C C A C D B D A B A B B D B 
36 C A B D C A D A A C B A D C D B B A C A A D D A C A A C A B D A B C C B D A 
37 C A B C C C C B A C B A D C D D B C C A A A B A C A A D A B D A B C C A D A 
 
3. Post Test MIA 6 
 
 
 
 
 
no 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  
1 C A B D C D B A A A A C A B A B A A C A A A C B B A D D A B D A C C C B B C 
2 C A B B C D D A A C A A A B C B A C C A A A B A C A A C A B C A C D C B D A 
3 C A B D C D B B A C A A A C C B C A D C D C B D C A D D A D D A C D C B D C 
4 C A B D C A B A A A A C A C A A A B C C A A C B B A D A A D D A C A C A A C 
5 C A B B C A D A A C A C A B C B A A C A A A B B C A A A A B B A  C C B D C 
6 C A B D C A D A A C A A D A D B A A C A A A B A C C A C A B D A B D C A D A 
7 C A B D C A B A A C B A D A D D A A C A A A B A C C A D A B D A B C C A D A 
8 C A B B C A B A A C A A A B C B D A C A A B B A C A A A A B D A C C C B D C 
9 C A B D C A D A A C A A A B C B A C C A A A B A C A A C A B D A C D C B D C 
10 C A B B C A B A A C A A A A C B A A C A A A B A C A A C A B D A C D D B D A 
11 C A B D C D D A A C A A A B C B A C C A A A B A C A A C A B D A C D C B D C 
12 C A B B C D D A A A A A A A C B A A C A A A B A C A A A A B D A C C C B D A 
13 C A B D C D B A A A A A A B C B A A C A A A B A C A A A A B D A C C C B D A 
14 C A B D C D B A A C A A D B C B D A C A A B B A C A A A A B D A C C C B D C 
15 C A B A A A D A A C B A D A D D B A C A A A B A C C A D A B D A B C C A D A 
16 C A B B C D B A A A A C D B A A B B C C A B C B B A C A A D A A B A C A A C 
17 C A B B C D B A A C A A D B C B D A C A A A B A C A A A A B D A C C C B D A 
18 C A B B C A B A A C A A D A C B D A C A A A B A C A A A A B D A C C C B D A 
19 C A B B C D B A A C A A D A C B D A C A A A B A C A A A A B D A C C C B D A 
20 C A B B C D B A A C A A D B C B A A C A A A B A C A A A A B D A C C C B D A 
21 C A B B C D D A A C A A D A C B B C C A A D B A C C A C A B D A C C C A D A 
22 C A B B C D B A A C A A B B C A D A C A A A B B C A A A A B B A C C C B D C 
23 C B B B C A D A A C A A B A C B B C C A A     A   A   A C D C B  C 
24 C B B B C D B A A A A A D B A A B B C C A D C B B A D A A D D A B A C A A C 
25 C B B B C D B A A A A A B A A A A B C C A D C B B A C A A D A A B B C B A C 
26 C B B B C D B A A A A C B A A A B B C C A A C B B A C A A D A A B A C A A C 
27 C B B D C A D A B C B A D A C C C A C A A D B A C A D D A D D A C D C B D B 
28 C A B D C D D A A C A A D A D B B C C A A D B A C C A C A D D A B C C A D A 
 
 
 
 
29 C B B D C A B A A C A A B A C B B B C A A A B A C A A A A C D A B A C A D A 
30 C B B B C D D A A C A A D B C B A C C A A D B A C A A C A D D A C D C B D C 
31 C B B D C D B A B B A A D B C B B A C A A D B A C D D A A D   C D C B D C 
32 C B B B C D B A A A A C D B A A A B C C A A C B B A C A A D A A B A C A A C 
33 C A B D C A B A A C A A B A C B B B C A A A B A C A A A A C D A B A C B D A 
34 C A B D C A D A A C A A D A D B A A C A A A B A C C A C A D D A B D C A D A 
35 C A B B C A B A A A A C D B C A B B C C A D C B B A D A A D D A B A C A A C 
36 C A B D C A B A A A A C D B C A B B C C A D C B B A D A A D D A B A C A A C 
37 C A B D C D D A A C A A D A C B B C C A A D B A C A A C A D D A C D C B D C 
 
 
4. Post Test MIA 7 
no 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  
1 C A B C D A C A B A A A B C C D B C C A A D B A C A D D A B D A C   B D D 
2 A A B C D D C C A A A A C B C A D C C A C C A C C C D D A A D C C C D B D B 
3 C A B D D D B C A C A A C D C C C A C A A A C B C A D A B B D A C C D B B C 
4 A A B D B D B D C B B A A B C D B A D D A A C B C A A A A D D D C D D B D B 
5 A C B D C A D A B A A A B B C C   C A B A   C A   D B D A C C D A D C 
6 C A A D A D C A A C A A A C C B C A C A B A B A C A D A A B D A C C D B B A 
7 C A A D C A C A B B A A A C C B A A C A A A B C C C A C A D D C C C D B D A 
8 C A B C D C B A B B B A A A C B A A D A A A C B C D A C A C D D D D D B D B 
9 D A B D C B B D B A B A C B D B C  A B C A  B C C A C   D A C C D B D  
10 A A     C A B C A A   C  D C C A A A C B A A A A A B D A C C D B D B 
11 C A B B A C D A A A A A D B C B C C C A A A B A A A D B A D D A C C D B D B 
12 C A B D D D D  B B B  A B C  B  A A A A B A C C A C A D D D C D D B C  
13 C A A D A D D A B B A A A C C B C A C A A A B A A A D A A D D A C C C B D B 
14 C A C C C D D B A B A A A B C B C A C A A A B A C A D  A D D A C A C B D D 
15 C A B C B A B C A A A A A C C D C A C A B A A C A C D A A B D A C A D B D B 
16 C A B D D B C D A C B A A C C B C  C A B A B A C A A C A B D A C C C B B  
 
 
 
 
17 C A A D A D C A B B A A A C C B C A C A C A D A C A A A A B D A C C B A A C 
18 A A B D D  B A B B A A B B D B A D C A D C B A C A D D A D D A C C D D D  
19 C A B D C A B D A C B C A C B A B C A A B A D A C A A C A C D A C D C B D D 
20 C A C A D A C A B A B C A C D B B B C A A A D A A A A C B B D A C C B B D C 
21 C A C A D C B A B A A A A C B B C B D B A A D A D B D A D B D A C C D B B B 
22 C A B C C B B D C A A A B C C C B C C A B A B A B A A D D B D A C C B B D D 
23 C A B D C A B A D A C A A C D C A A C A A A B A C A A C A C D A C  C B D C 
24 D A B D B D C A A B A A A B B A C A C A C C B A C A D A D B D A C D B C D A 
25 C A B D C C D A B B B C C B C A D C C A B B C A C A D A D B D A C D D B D A 
26 C A D B C A B C B B B C A C C B C A C A C A D A A A D A A D D A C C D B D B 
27 A C A D C B D B A A A B C A C C B D B B C D B A C D A D B C A C B C C B B C 
28 C A B C C D D A B B A A A D C B B B C A D C B A C A D D A C D A D C D B D A 
29 A A B B C B C A A A D C A C C C D C B B D A C B C A D D A D D  A C D B D A 
30 C B A D B C D A A C A A D D C C C D D A B A C B C A D A A B D A C C B C D D 
31 C A D B C D D A B A A A A C C B C A C A A A B A A A D A A D B A C C C B D B 
32 C A D C B D C A B A B C A C D B B B B B D B A C C A D D A B B A C C B A C C 
33 C A A D A D D C A C B A A C C B B B C A A A B A C A A C A B D A C C D B D B 
34 D A D C C A B D B B B A A C D B D C C A A D B A B A D D B A D A C A C A D D 
35 C B B D C B C A A A D C A C C C D C C A C C C B C A D A A B D A C C D B D A 
36 A A B D C D B A C B B A A B D D B B A C A A C B A A A D A B D A C C A B D D 
37 C A D C A D C A B A B C A C D B B B B B D B A C C A D D A A D A C C D D C C 
38 C B B D C B C A A A A A D B C B D C C A A A D A C A D A A B D A C C D B C C 
 
 
 
 
 
Lampiran 15 
Nilai Total XI MIA 3 PRE TEST 
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 jumlah  nilai total 
1 0 0 0 1 0 1 1 2 0 1 1 0 1 0 1 1 2 2 0 14 36.8421053 
2 0 1 1 1 1 1 0 1 2 1 0 1 2 0 1 0 1 0 0 14 36.8421053 
3 0 0 1 0 0 2 1 2 0 1 2 0 1 0 1 0 1 2 0 14 36.8421053 
4 1 1 2 0 1 1 0 1 2 1 2 1 2 0 1 0 2 1 0 19 50 
5 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 2 1 1 0 2 1 0 2 1 15 39.4736842 
6 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 0 1 0 1 2 0 10 26.3157895 
7 1 0 1 1 1 1 1 2 0 1 2 1 2 0 0 1 0 0 0 15 39.4736842 
8 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 2 0 0 2 0 14 36.8421053 
9 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 10 26.3157895 
10 1 0 1 0 1 2 0 1 0 1 2 1 1 0 1 1 2 1 0 16 42.1052632 
11 0 0 1 0 1 1 1 2 0 1 0 1 2 0 1 0 2 1 0 14 36.8421053 
12 1 0 2 0 1 1 0 2 0 1 0 1 1 0 0 1 0 2 1 14 36.8421053 
13 1 0 2 0 1 1 0 2 0 1 0 1 1 0 1 1 0 2 0 14 36.8421053 
14 1 0 1 0 1 1 0 2 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 13 34.2105263 
15 1 0 2 0 1 0 1 2 0 0 1 1 1 0 0 1 0 2 0 13 34.2105263 
16 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 8 21.0526316 
17 1 0 1 0 1 1 0 2 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 14 36.8421053 
18 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 2 1 2 0 1 1 1 0 0 13 34.2105263 
19 1 0 2 0 1 1 1 2 0 1 0 1 2 0 1 0 2 2 0 17 44.7368421 
20 1 0 1 0 1 1 0 2 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 13 34.2105263 
21 1 0 2 0 1 0 0 2 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 14 36.8421053 
22 1 0 2 0 0 2 0 0 0 1 2 0 1 0 0 1 0 2 1 13 34.2105263 
23 1 0 2 0 1 1 0 2 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 12 31.5789474 
24 1 0 2 0 1 1 0 2 0 2 1 1 1 0 1 1 0 1 2 17 44.7368421 
25 0 0 2 0 1 1 0 1 0 2 2 0 1 0 0 1 0 2 2 15 39.4736842 
26 1 0 1 0 0 2 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 2 2 1 14 36.8421053 
27 0 0 0 1 1 0 0 2 0 1 2 1 1 2 1 1 0 1 1 15 39.4736842 
28 1 0 0 0 0 1 0 1 2 0 1 1 2 0 1 1 1 1 1 14 36.8421053 
29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 5.26315789 
30 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 2 0 0 8 21.0526316 
31 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 11 28.9473684 
32 1 0 0 1 1 2 0 2 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 13 34.2105263 
33 1 0 1 0 0 2 1 1 1 1 2 2 2 0 1 1 1 1 1 19 50 
34 1 0 0 0 0 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 39.4736842 
35 1 0 1 0 0 0 0 1 0 2 0 0 2 0 1 0 1 1 2 12 31.5789474 
36 1 0 1 2 0 1 0 1 0 0 2 0 1 0 1 0 1 1 1 13 34.2105263 
37 2 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 2 0 1 0 13 34.2105263 
 31 7 39 16 28 40 18 55 21 42 48 37 55 19 48 42 41 60 37 684 35.1608187 
Nilai Total XI MIA 5 PRE TEST 
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 jumlah  nilai total 
1 0 0 0 1 0 1 1 2 0 1 1 0 1 0 1 1 2 2 0 14 36.84211 
 
 
 
 
2 1 1 1 1 1 1 0 1 2 1 0 2 2 0 1 1 1 0 0 17 44.73684 
3 0 0 1 1 0 2 1 2 0 1 2 1 1 0 1 1 1 2 0 17 44.73684 
4 2 1 2 1 1 1 0 1 2 1 2 2 2 0 1 1 2 1 0 23 60.52632 
5 2 0 1 2 0 1 0 1 0 0 2 2 1 0 2 2 0 2 1 19 50 
6 2 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 0 1 1 1 2 0 12 31.57895 
7 2 0 1 1 1 1 1 2 0 0 2 2 2 0 0 2 0 0 0 17 44.73684 
8 2 0 1 2 0 1 1 1 1 0 0 2 1 0 2 1 0 2 0 17 44.73684 
9 2 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 2 1 1 0 12 31.57895 
10 2 0 1 0 1 2 0 1 0 0 2 2 1 0 1 2 2 1 0 18 47.36842 
11 2 1 2 0 1 0 1 2 1 0 1 1 2 1 1 1 1 2 0 20 52.63158 
12 2 0 2 0 0 0 0 1 1 0 2 2 2 0 1 2 1 2 0 18 47.36842 
13 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 2 1 2 0 1 1 1 1 0 14 36.84211 
14 2 0 1 0 0 1 0 1 0 0 2 2 2 0 0 1 2 0 0 14 36.84211 
15 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 7 18.42105 
16 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 1 0 7 18.42105 
17 1 0 1 1 1 2 0 0 1 0 2 2 2 0 0 1 0 2 1 17 44.73684 
18 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 2 1 0 8 21.05263 
19 1 0 1 2 0 1 1 0 1 0 0 2 0 0 0 1 0 2 0 12 31.57895 
20 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 6 15.78947 
21 1 0 1 1 0 2 0 1 1 0 1 2 2 0 0 0 1 0 0 13 34.21053 
22 1 0 0 1 1 2 0 0 0 0 2 2 1 0 0 1 2 0 0 13 34.21053 
23 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 6 15.78947 
24 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 6 15.78947 
25 1 0 1 1 0 2 0 1 1 0 1 2 1 0 0 0 1 2 2 16 42.10526 
26 1 0 1 1 2 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 2 1 1 14 36.84211 
27 1 0 0 1 1 2 0 0 1 0 2 2 2 0 0 1 0 2 2 17 44.73684 
28 1 2 1 1 1 1 0 0 2 0 1 1 2 0 0 1 0 1 0 15 39.47368 
29 1 0 1 2 0 1 1 0 1 0 0 2 0 0 0 1 0 2 1 13 34.21053 
30 0 1 1 0 2 1 0 0 0 0 1 2 2 0 0 1 0 0 1 12 31.57895 
31 0 0 2 2 0 1 0 0 1 2 1 1 1 0 0 0 0 0 1 12 31.57895 
32 1 1 0 1 0 0 0 1 1 2 1 1 2 0 0 0 2 1 1 15 39.47368 
33 1 1 1 1 1 2 0 0 1 2 2 2 1 0 1 1 0 2 1 20 52.63158 
34 0 1 1 0 1 0 0 0 1 2 1 0 0 0 0 0 0 1 2 10 26.31579 
35 1 1 1 1 1 2 0 0 1 1 1 2 2 0 0 1 0 2 2 19 50 
36 1 1 1 2 0 1 1 0 1 2 0 2 0 0 0 1 0 2 1 16 42.10526 
37 1 0 2 1 1 1 0 0 1 2 1 1 1 0 0 1 0 1 2 16 42.10526 
 38 14 37 37 28 40 17 28 37 27 53 61 53 16 31 48 42 63 42 712 36.9883 
Nilai Total XI MIA 6 PRE TEST 
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 jumlah  nilai total 
1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 2 1 0 0 0 1 0 0 1 2 11 28.94736842 
2 1 1 2 0 1 1 0 2 0 2 1 2 1 0 1 1 2 2 0 20 52.63157895 
3 0 1 0 0 1 0 0 1 2 2 0 2 0 1 0 1 2 1 0 14 36.84210526 
4 1 1 1 1 1 1 0 0 1 2 1 0 1 0 0 0 1 1 0 13 34.21052632 
5 1 1 1 0 0 2 0 2 0 2 1 2 1 0 0 1 0 1 1 16 42.10526316 
 
 
 
 
6 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 12 31.57894737 
7 1 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 16 42.10526316 
8 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 2 2 2 0 0 1 1 0 0 14 36.84210526 
9 1 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 15 39.47368421 
10 1 0 1 0 0 1 0 2 1 0 2 2 2 1 0 1 2 1 0 17 44.73684211 
11 0 0 1 0 1 1 1 2 0 0 0 2 2 0 0 0 2 1 0 13 34.21052632 
12 1 0 2 0 1 1 0 2 0 0 0 2 1 0 0 1 0 2 1 14 36.84210526 
13 1 0 2 0 1 1 0 2 0 0 0 2 1 0 0 1 0 2 0 13 34.21052632 
14 1 0 1 0 1 1 0 2 0 0 1 2 1 0 0 1 0 1 0 12 31.57894737 
15 1 0 2 0 1 0 1 2 0 0 1 2 1 0 0 1 0 2 0 14 36.84210526 
16 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 7 18.42105263 
17 1 0 1 0 1 1 0 2 0 0 1 2 1 0 0 1 0 1 1 13 34.21052632 
18 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 2 2 2 0 0 1 1 0 0 12 31.57894737 
19 1 0 2 0 1 1 1 2 0 0 0 2 2 0 0 0 2 2 0 16 42.10526316 
20 1 0 1 0 1 1 0 2 0 0 1 2 1 0 0 1 0 1 0 12 31.57894737 
21 1 0 2 0 1 0 0 2 0 0 1 2 1 0 0 1 0 1 1 13 34.21052632 
22 1 0 2 0 0 2 0 0 0 0 2 1 1 0 0 1 0 2 1 13 34.21052632 
23 1 0 2 0 1 1 0 2 0 0 1 2 1 0 0 1 0 0 0 12 31.57894737 
24 1 0 2 0 1 1 0 2 0 0 1 2 1 0 0 1 0 1 1 14 36.84210526 
25 1 0 2 0 1 1 0 1 0 0 2 1 1 0 0 1 0 2 1 14 36.84210526 
26 2 0 1 0 0 2 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 2 2 1 14 36.84210526 
27 2 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 2 0 0 0 1 1 1 0 12 31.57894737 
28 2 0 2 1 1 1 0 2 0 0 1 2 1 0 0 1 0 1 1 16 42.10526316 
29 2 0 2 1 1 1 0 1 0 0 2 0 1 0 0 2 0 1 1 15 39.47368421 
30 2 0 2 1 1 1 0 2 0 2 1 2 1 0 0 2 0 1 1 19 50 
31 1 0 1 1 1 1 0 2 0 2 1 2 1 0 0 2 2 1 0 18 47.36842105 
32 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 10 26.31578947 
33 2 0 2 1 1 0 0 2 0 2 0 2 1 0 1 2 0 2 2 20 52.63157895 
34 1 0 1 1 1 1 0 2 0 2 0 2 2 0 1 1 2 2 1 20 52.63157895 
35 1 0 2 1 1 0 0 0 0 1 2 2 1 0 0 2 0 2 1 16 42.10526316 
36 1 0 1 1 1 0 1 2 0 2 1 2 1 0 0 2 2 0 1 18 47.36842105 
37 1 0 1 1 1 1 1 2 0 2 0 2 2 0 1 2 2 2 1 22 57.89473684 
 40 15 52 18 34 38 17 59 20 38 45 67 51 17 22 54 44 61 38 730 37.86549708 
 
Nilai Total XI MIA 7 PRE TEST 
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 jumlah  nilai total 
1 1 0 1 0 2 2 0 1 0 2 1 2 2 0 0 2 0 1 1 18 47.36842105 
2 0 2 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 2 1 1 0 10 26.31578947 
3 1 1 0 1 1 2 1 1 2 2 1 1 0 0 0 2 0 1 0 17 44.73684211 
4 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 2 1 1 0 0 1 1 0 0 11 28.94736842 
5 0 2 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 2 0 0 8 21.05263158 
6 1 0 2 0 2 2 0 2 1 2 2 2 2 0 1 2 2 1 1 25 65.78947368 
7 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 2 2 0 0 0 1 1 0 1 14 36.84210526 
8 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 2 1 0 0 0 1 1 0 0 8 21.05263158 
 
 
 
 
9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 2 1 1 15 39.47368421 
10 1 0 0 2 2 2 0 1 0 2 1 0 0 1 0 1 1 0 1 15 39.47368421 
11 1 2 2 0 0 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0 2 0 0 0 13 34.21052632 
12 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 2 2 2 0 0 2 2 1 0 15 39.47368421 
13 1 0 2 0 2 2 0 2 1 2 1 2 2 0 1 2 2 1 1 24 63.15789474 
14 0 1 0 1 0 2 0 1 1 2 1 2 1 0 1 2 0 1 1 17 44.73684211 
15 1 2 2 1 1 0 0 1 1 2 1 0 1 0 0 2 2 1 1 19 50 
16 1 1 0 1 1 2 1 1 2 2 1 1 0 0 0 2 0 1 0 17 44.73684211 
17 1 0 0 0 1 2 0 1 0 1 1 2 1 0 0 1 1 0 1 13 34.21052632 
18 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 5 13.15789474 
19 1 1 0 0 1 0 1 1 1 2 1 0 2 0 0 2 1 2 0 16 42.10526316 
20 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 2 0 0 0 2 2 1 1 13 34.21052632 
21 1 0 1 0 1 1 0 0 0 2 0 2 1 0 0 0 0 0 0 9 23.68421053 
22 0 0 0 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 0 1 1 0 0 1 16 42.10526316 
23 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 1 2 1 0 0 1 1 1 2 13 34.21052632 
24 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 2 2 0 0 0 2 2 0 2 14 36.84210526 
25 0 0 1 2 0 1 0 1 0 2 0 1 0 0 0 1 0 1 1 11 28.94736842 
26 0 0 2 0 0 2 1 1 0 1 1 2 1 0 0 2 1 1 0 15 39.47368421 
27 1 1 0 2 1 0 0 2 0 1 2 2 1 2 0 2 0 1 1 19 50 
28 0 1 0 1 0 1 0 1 2 0 1 2 2 0 0 2 1 1 1 16 42.10526316 
29 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 5 13.15789474 
30 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2 2 0 0 7 18.42105263 
31 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 9 23.68421053 
32 1 0 0 1 1 2 0 2 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 13 34.21052632 
33 1 0 1 0 0 2 1 1 1 1 2 2 2 0 0 2 1 1 1 19 50 
34 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 2 1 1 1 16 42.10526316 
35 1 1 1 0 0 0 0 1 0 2 0 0 2 0 0 1 1 1 2 13 34.21052632 
36 0 0 1 2 0 1 0 1 0 0 2 0 1 0 0 1 1 1 1 12 31.57894737 
37 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 2 0 1 0 11 28.94736842 
38 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 2 2 0 0 0 2 2 0 0 12 31.57894737 
 26 24 21 25 24 35 7 31 17 44 43 45 30 5 5 58 34 25 0  36.21883657 
 
Lampiran 16 
XI MIA 3 POST TEST 
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 jumlah  nilai  
1 2 2 1 1 0 1 0 1 2 2 1 2 2 2 1 2 0 1 1 24 63.1579 
2 2 1 1 1 0 1 2 1 0 2 2 2 1 2 1 2 0 2 1 24 63.1579 
3 2 2 0 1 0 2 0 1 1 2 2 1 2 2 0 2 0 1 0 21 55.2632 
4 1 1 0 1 0 1 0 2 1 2 1 2 0 0 1 2 0 0 1 16 42.1053 
5 2 1 2 2 1 0 1 2 0 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 29 76.3158 
6 1 1 1 2 2 1 1 0 0 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 25 65.7895 
7 2 1 2 2 2 1 1 0 0 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 27 71.0526 
8 2 1 2 1 1 0 1 1 2 2 2 2 2 0 1 2 1 1 2 26 68.4211 
9 1 1 1 2 2 1 0 2 0 2 2 2 1 0 1 2 0 0 0 20 52.6316 
 
 
 
 
10 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 0 1 2 1 2 1 27 71.0526 
11 0 2 0 1 0 0 0 1 1 2 2 1 1 2 0 2 0 1 0 16 42.1053 
12 2 2 0 1 0 0 0 1 2 2 2 1 2 2 0 2 0 1 0 20 52.6316 
13 2 2 0 1 0 2 0 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 25 65.7895 
14 2 1 1 2 2 1 1 2 0 2 2 2 2 0 1 2 1 1 2 27 71.0526 
15 1 1 1 2 2 1 0 2 0 2 2 2 1 0 1 2 0 0 0 20 52.6316 
16 1 1 1 2 2 1 1 0 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 25 65.7895 
17 2 1 0 1 2 2 0 1 2 2 2 2 2 1 1 2 0 2 2 27 71.0526 
18 1 1 1 2 2 1 0 2 0 2 2 2 1 0 1 2 0 0 0 20 52.6316 
19 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 30 78.9474 
20 2 1 1 1 0 1 0 2 1 2 1 2 0 0 1 2 0 0 1 18 47.3684 
21 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 0 1 2 1 1 2 28 73.6842 
22 2 1 1 1 0 1 0 2 1 2 1 2 0 0 1 2 0 0 1 18 47.3684 
23 2 2 2 2 0 1 1 1 0 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 30 78.9474 
24 0 1 1 1 0 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 23 60.5263 
25 2 1 1 1 0 1 0 2 1 2 1 2 0 0 1 2 0 0 1 18 47.3684 
26 2 1 2 0 0 0 0 2 1 2 1 1 1 0 2 2 2 1 1 21 55.2632 
27 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 1 1 0 0 1 2 0 13 34.2105 
28 2 2 1 2 0 2 0 2 0 2 0 2 2 0 1 2 1 1 2 24 63.1579 
29 1 2 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 2 0 2 1 1 1 2 17 44.7368 
30 1 0 0 2 2 2 1 1 0 1 1 0 2 0 1 2 2 0 1 19 50 
31 2 1 1 2 0 2 0 2 1 2 2 2 1 0 2 1 2 2 1 26 68.4211 
32 2 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 1 1 2 0 0 11 28.9474 
33 2 0 0 1 2 1 0 2 0 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 25 65.7895 
34 1 1 2 0 0 1 0 1 0 2 1 2 1 0 0 2 1 1 1 17 44.7368 
35 1 1 1 1 1 0 0 1 0 2 0 0 2 0 1 2 2 1 2 18 47.3684 
36 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 2 0 1 1 1 2 2 1 1 16 42.1053 
37 2 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 1 2 2 0 0 11 28.9474 
                      
 57 41 35 49 31 34 16 48 23 62 52 58 54 28 35 67 36 35 41  57.0413 
 
XI MIA 5 POST TEST 
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 jumlah  nilai  
1 2 2 1 1 0 1 0 1 2 2 1 2 2 2 1 2 0 1 1 24 63.1579 
2 2 1 1 1 0 1 2 1 0 2 2 2 1 2 1 2 0 2 1 24 63.1579 
3 2 2 0 1 0 2 0 1 1 2 2 1 2 2 0 2 0 1 0 21 55.2632 
4 1 1 0 1 0 1 0 2 1 2 1 2 0 0 1 2 0 0 1 16 42.1053 
5 2 1 2 2 1 0 1 2 0 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 29 76.3158 
6 1 1 1 2 2 1 1 0 0 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 25 65.7895 
7 2 1 2 2 2 1 1 0 0 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 27 71.0526 
8 2 1 2 1 1 0 1 1 2 2 2 2 2 0 1 2 1 1 2 26 68.4211 
9 1 1 1 2 2 1 0 2 0 2 2 2 1 0 1 2 0 0 0 20 52.6316 
10 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 0 1 2 1 2 1 27 71.0526 
 
 
 
 
11 0 2 0 1 0 0 0 1 1 2 2 1 1 2 1 2 0 1 0 17 44.7368 
12 2 2 0 1 0 0 0 1 2 2 2 1 2 2 1 2 0 1 0 21 55.2632 
13 2 2 0 1 0 2 0 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 26 68.4211 
14 2 1 1 2 2 1 1 2 0 2 2 2 2 0 2 2 1 1 2 28 73.6842 
15 1 1 1 2 2 1 0 2 0 2 2 2 1 0 2 2 0 0 0 21 55.2632 
16 1 1 1 2 2 1 1 0 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 26 68.4211 
17 2 1 0 1 2 2 0 1 2 2 2 2 2 1 2 2 0 2 2 28 73.6842 
18 1 1 1 2 2 1 0 2 0 2 2 2 1 0 2 2 0 0 0 21 55.2632 
19 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 31 81.5789 
20 2 1 1 1 0 1 0 2 1 2 1 2 0 0 2 2 0 0 1 19 50 
21 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 0 2 2 1 1 2 29 76.3158 
22 2 1 1 1 0 1 0 2 1 2 1 2 0 0 2 2 0 0 1 19 50 
23 2 2 2 2 0 1 1 1 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 81.5789 
24 0 1 1 1 0 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 23 60.5263 
25 2 1 1 1 0 1 1 2 1 2 1 2 0 0 1 2 0 0 1 19 50 
26 2 0 0 1 0 1 1 2 1 2 1 2 0 0 1 2 0 0 1 17 44.7368 
27 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 0 2 0 0 0 20 52.6316 
28 2 1 0 1 0 2 1 1 1 2 2 1 1 2 0 2 0 1 0 20 52.6316 
29 2 1 1 2 2 1 2 0 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 29 76.3158 
30 1 1 2 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 14 36.8421 
31 2 1 2 2 2 1 2 0 0 2 1 2 2 0 1 2 1 1 2 26 68.4211 
32 2 2 0 1 0 0 0 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 23 60.5263 
33 0 2 1 2 1 1 0 2 1 2 1 1 1 1 0 2 0 0 0 18 47.3684 
34 2 0 1 1 2 0 0 0 2 2 1 2 2 0 1 1 0 1 1 19 50 
35 2 1 1 2 0 0 0 1 1 2 2 1 1 2 0 2 0 1 1 20 52.6316 
36 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 29 76.3158 
37 2 1 1 0 2 1 1 0 0 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 24 63.1579 
 60 43 37 52 36 34 25 44 32 72 59 65 52 37 42 69 21 35 42  60.9531 
 
XI MIA 6 POST TEST 
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 jumlah  nilai  
1 2 1 0 1 1 1 0 1 2 2 2 0 1 0 1 2 2 2 0 21 55.2632 
2 2 2 1 2 2 2 0 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 31 81.5789 
3 2 1 1 0 2 2 0 2 1 0 0 1 2 0 2 2 1 2 1 22 57.8947 
4 2 1 2 1 1 1 0 0 1 1 2 0 1 0 2 2 1 1 0 19 50 
5 2 2 2 2 2 1 0 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 29 76.3158 
6 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 0 1 2 31 81.5789 
7 2 1 2 1 2 1 2 0 2 2 2 2 1 1 0 2 1 1 2 27 71.0526 
8 2 2 2 1 2 2 0 2 1 2 1 2 2 1 0 2 2 2 1 29 76.3158 
9 2 1 2 2 2 2 0 2 1 2 2 2 2 2 0 2 1 2 1 30 78.9474 
10 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 33 86.8421 
11 2 1 1 2 2 2 0 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 30 78.9474 
12 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 33 86.8421 
 
 
 
 
13 2 1 1 1 1 2 0 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 30 78.9474 
14 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 29 76.3158 
15 2 1 1 2 2 1 2 0 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 27 71.0526 
16 2 2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 2 1 0 1 0 16 42.1053 
17 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 32 84.2105 
18 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 34 89.4737 
19 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 33 86.8421 
20 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 33 86.8421 
21 2 2 1 2 2 2 2 2 0 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 31 81.5789 
22 2 2 1 1 2 2 0 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 27 71.0526 
23 1 2 2 2 2 2 1 2 0 2 1 0 1 0 1 1 1 2 0 23 60.5263 
24 1 2 1 1 1 2 1 0 0 1 1 0 1 0 2 2 0 1 0 17 44.7368 
25 1 2 1 1 1 2 1 0 1 1 1 0 1 0 2 1 0 2 0 18 47.3684 
26 1 2 1 1 1 1 1 0 0 1 2 0 1 0 2 1 0 1 0 16 42.1053 
27 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 0 2 2 1 2 1 27 71.0526 
28 2 1 1 2 2 2 2 1 0 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 29 76.3158 
29 1 1 2 1 2 2 1 2 0 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 28 73.6842 
30 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 31 81.5789 
31 1 1 1 1 0 2 1 2 1 2 1 2 1 0 2 0 1 2 1 22 57.8947 
32 1 2 1 1 1 1 1 0 1 1 2 0 1 0 2 1 1 1 0 18 47.3684 
33 2 1 2 1 2 2 1 2 0 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 30 78.9474 
34 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 0 1 2 32 84.2105 
35 2 2 2 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 2 2 1 1 0 20 52.6316 
36 2 1 2 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 2 2 1 1 0 19 50 
37 2 1 1 2 2 2 2 2 0 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 31 81.5789 
 65 56 51 50 60 63 37 50 35 64 58 51 57 34 49 64 42 59 43  70.2703 
 
XI MIA 7 POST TEST 
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 jumlah  nilai total 
1 2 1 1 1 0 2 0 1 0 2 1 2 2 0 1 2 1 1 1 21 55.2632 
2 1 1 0 0 1 2 0 1 0 2 0 0 1 0 1 1 2 1 1 15 39.4737 
3 2 1 0 0 2 2 0 1 1 2 2 0 2 0 0 2 2 1 0 20 52.6316 
4 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 2 0 2 1 2 1 1 1 1 16 42.1053 
5 0 1 2 2 0 2 0 1 0 2 1 0 2 0 0 2 2 0 1 18 47.3684 
6 2 0 0 1 2 2 0 2 1 2 1 2 2 0 1 2 2 1 1 24 63.1579 
7 2 0 2 1 0 2 0 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 27 71.0526 
8 2 1 0 1 0 1 1 2 2 1 2 0 1 2 1 1 0 1 1 20 52.6316 
9 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 2 0 2 2 1 1 15 39.4737 
10 1 0 0 1 1 2 0 1 0 2 2 0 1 1 1 2 2 1 1 19 50 
11 2 2 0 2 1 2 1 2 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 1 27 71.0526 
12 2 1 0 1 0 0 0 1 0 1 2 2 1 2 2 1 1 1 0 18 47.3684 
13 2 0 0 2 0 2 0 2 1 2 2 2 1 0 2 2 2 2 1 25 65.7895 
14 2 0 1 1 1 2 0 2 1 2 2 2 2 0 2 2 1 2 1 26 68.4211 
 
 
 
 
15 2 1 1 0 1 2 0 1 1 2 1 0 0 0 1 2 1 1 1 18 47.3684 
16 2 1 0 0 2 1 0 2 0 2 1 2 2 2 1 2 2 2 0 24 63.1579 
17 2 0 0 1 0 2 0 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 0 0 20 52.6316 
18 1 1 0 1 0 2 0 1 1 2 0 2 2 0 2 2 2 0 1 20 52.6316 
19 2 1 2 0 2 0 0 0 0 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 21 55.2632 
20 2 0 1 1 0 0 0 1 0 2 2 1 1 2 0 2 2 1 1 19 50 
21 2 0 0 1 0 2 0 1 0 0 2 1 0 0 0 2 2 1 0 14 36.8421 
22 2 1 1 0 0 2 0 1 0 2 1 2 1 1 0 2 2 1 1 20 52.6316 
23 2 1 2 1 0 1 0 0 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 26 68.4211 
24 1 1 0 1 1 2 0 0 1 2 0 2 2 0 0 2 1 0 2 18 47.3684 
25 2 1 1 2 0 0 0 1 0 2 0 1 2 0 0 2 1 1 2 18 47.3684 
26 2 1 2 0 0 0 0 2 1 2 1 1 1 0 2 2 2 1 1 21 55.2632 
27 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 1 1 0 0 1 2 0 13 34.2105 
28 2 1 1 2 0 2 0 2 0 2 0 2 2 0 1 2 1 1 2 23 60.5263 
29 1 2 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 2 0 2 1 1 1 2 17 44.7368 
30 1 0 0 2 2 2 1 1 0 1 1 0 2 0 1 2 2 0 1 19 50 
31 2 1 1 2 0 2 0 2 1 2 2 2 1 0 2 1 2 2 1 26 68.4211 
32 2 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 1 1 2 0 0 10 26.3158 
33 2 0 0 1 2 1 0 2 0 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 25 65.7895 
34 1 0 2 0 0 1 0 1 0 2 1 2 1 0 0 2 1 1 1 16 42.1053 
35 1 1 1 1 1 0 0 1 0 2 0 0 2 0 1 2 2 1 2 18 47.3684 
36 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 2 0 1 1 1 2 2 1 1 16 42.1053 
37 2 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 1 2 2 0 0 11 28.9474 
38 1 1 1 1 1 2 1 2 0 2 2 1 2 0 1 2 2 1 0 23 60.5263 
 60 26 26 35 22 49 5 47 17 56 45 40 57 24 38 66 61 38 35  51.7313 
DIAGRAM PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PreMia3 PreMia5 PreMia6 PreMia7 
N 37 37 37 38 
Normal Parameters
a,b
 Mean 35.1351 37.1266 38.4068 36.2188 
Std. Deviation 8.02083 11.33216 8.21615 11.82327 
Most Extreme Differences Absolute .238 .123 .170 .090 
Positive .159 .086 .170 .078 
Negative -.238 -.123 -.122 -.090 
Test Statistic .238 .123 .170 .090 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 .171
c
 .008
c
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PostMia3 PostMia5 PostMia6 PostMia7 
N 37 37 37 38 
Normal Parameters
a,b
 Mean 57.0413 60.9531 70.2703 51.7313 
Std. Deviation 13.60433 11.92327 14.91054 11.48345 
Most Extreme Differences Absolute .133 .143 .198 .100 
Positive .087 .143 .106 .100 
Negative -.133 -.113 -.198 -.089 
Test Statistic .133 .143 .198 .100 
Asymp. Sig. (2-tailed) .097
c
 .054
c
 .001
c
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Pre Test 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretestt   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
3.252 3 144 .024 
 
 
Post Test  
 
Test of Homogeneity of Variances 
NilaiAkhir   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
2.077 3 145 .106 
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Uji ANOVA SPSS 
 
ANOVA 
NilaiAkhir   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 6857.854 3 2285.951 13.439 .000 
Within Groups 24663.556 145 170.093   
Total 31521.410 148    
 
 
Ho : Tidak ada peradaan rata-rata penguasaan konsep siswa antara kelas 
kontrol, penggunaan media statis, media dinamis, dan perpaduan media 
statis dinamis 
Ha : Tidak ada peradaan rata-rata penguasaan konsep siswa antara kelas 
penggunaan media statis, media dinamis, dan perpaduan media statis 
dinamis 
 
Dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05.  
df between group = jumlah variable = 4 – 1 = 3 .  
df within Group = jumlah data- jumlah variable = 148 – 3 = 145 
Diperoleh nilai F = 13.439  
Kriteria keputusan yaitu : 
Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak 
Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima 
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Uji SPSS Duncan 
 
NilaiAkhir 
Duncan
a,b
   
Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
XI MIA 7 38 51.7313   
XI MIPA 3 37 57.0413 57.0413  
XI MIA 5 37  60.9531  
XI MIA 6 37   70.2703 
Sig.  .081 .198 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 37.245. 
b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the 
group sizes is used. Type I error levels are not guaranteed. 
 
Perlakuan  Rata-rata Duncan’s Grouping 
Kontrol 51.73 a 
Eksperimen I 57.04 ab 
Eksperimen II 60.95 bc 
Eksperimen III 70.27 d  
 
 
P 2 3 4 
0.05 duncan tabel 3.70 3.858 3.964 
DMRT 7.9 8.2 8.9 
Range  51-59(a) 57-65(b) 60-69(c) 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
  
Kelas Kontrol 
  
Kelas Eksperimen I 
  
Kelas Eksperimen II 
 
 
Kelas Eksperimen III 
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Distribusi Pre Test 
 
 
 
 
Statistics 
 PreMia7 PreMia3 PreMia5 PreMia6 
N Valid 38 37 37 37 
Missing 112 113 113 113 
Mean 36.2188 35.1351 37.1266 38.4068 
Std. Error of Mean 1.91799 1.31862 1.86300 1.35073 
Median 35.5263 36.8421 36.8421 36.8421 
Mode 34.21 36.84 44.74 36.84 
Std. Deviation 11.82327 8.02083 11.33216 8.21615 
Variance 139.790 64.334 128.418 67.505 
Skewness .242 -1.412 -.380 .348 
Std. Error of Skewness .383 .388 .388 .388 
Kurtosis .443 4.723 -.349 .366 
Std. Error of Kurtosis .750 .759 .759 .759 
Range 52.63 44.74 44.74 39.47 
Minimum 13.16 5.26 15.79 18.42 
Maximum 65.79 50.00 60.53 57.89 
Sum 1376.32 1300.00 1373.68 1421.05 
 
 
 
Frequency Table 
 
Frequencies 
 
PreMia7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 13.16 2 1.3 5.3 5.3 
18.42 1 .7 2.6 7.9 
21.05 2 1.3 5.3 13.2 
23.68 2 1.3 5.3 18.4 
26.32 1 .7 2.6 21.1 
28.95 3 2.0 7.9 28.9 
 
 
 
 
31.58 2 1.3 5.3 34.2 
34.21 6 4.0 15.8 50.0 
36.84 2 1.3 5.3 55.3 
39.47 4 2.7 10.5 65.8 
42.11 4 2.7 10.5 76.3 
44.74 3 2.0 7.9 84.2 
47.37 1 .7 2.6 86.8 
50.00 3 2.0 7.9 94.7 
63.16 1 .7 2.6 97.4 
65.79 1 .7 2.6 100.0 
Total 38 25.3 100.0  
Missing System 112 74.7   
Total 150 100.0   
 
PreMia3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5.26 1 .7 2.7 2.7 
21.05 2 1.3 5.4 8.1 
26.32 2 1.3 5.4 13.5 
28.95 1 .7 2.7 16.2 
31.58 2 1.3 5.4 21.6 
34.21 8 5.3 21.6 43.2 
36.84 11 7.3 29.7 73.0 
39.47 5 3.3 13.5 86.5 
42.11 1 .7 2.7 89.2 
44.74 2 1.3 5.4 94.6 
50.00 2 1.3 5.4 100.0 
Total 37 24.7 100.0  
Missing System 113 75.3   
Total 150 100.0   
 
PreMia5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15.79 3 2.0 8.1 8.1 
18.42 2 1.3 5.4 13.5 
21.05 1 .7 2.7 16.2 
26.32 1 .7 2.7 18.9 
31.58 5 3.3 13.5 32.4 
 
 
 
 
34.21 3 2.0 8.1 40.5 
36.84 4 2.7 10.8 51.4 
39.47 2 1.3 5.4 56.8 
42.11 3 2.0 8.1 64.9 
44.74 6 4.0 16.2 81.1 
47.37 2 1.3 5.4 86.5 
50.00 2 1.3 5.4 91.9 
52.63 2 1.3 5.4 97.3 
60.53 1 .7 2.7 100.0 
Total 37 24.7 100.0  
Missing System 113 75.3   
Total 150 100.0   
 
PreMia6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 18.42 1 .7 2.7 2.7 
26.32 1 .7 2.7 5.4 
28.95 1 .7 2.7 8.1 
31.58 6 4.0 16.2 24.3 
34.21 6 4.0 16.2 40.5 
36.84 7 4.7 18.9 59.5 
39.47 2 1.3 5.4 64.9 
42.11 5 3.3 13.5 78.4 
44.74 1 .7 2.7 81.1 
47.37 2 1.3 5.4 86.5 
50.00 1 .7 2.7 89.2 
52.63 3 2.0 8.1 97.3 
57.89 1 .7 2.7 100.0 
Total 37 24.7 100.0  
Missing System 113 75.3   
Total 150 100.0   
 
 
  
 
 
 
 
Distribusi Post Test 
 
Statistics 
 PostMia3 PostMia5 PostMia6 PostMia7 
N Valid 37 37 37 38 
Missing 113 113 113 112 
Mean 57.0413 60.9531 70.2703 51.7313 
Std. Error of Mean 2.23654 1.96017 2.45128 1.86286 
Median 55.2632 60.5263 76.3158 51.3158 
Mode 47.37
a
 50.00
a
 81.58 47.37 
Std. Deviation 13.60433 11.92327 14.91054 11.48345 
Variance 185.078 142.164 222.324 131.870 
Skewness -.282 .000 -.657 -.108 
Std. Error of Skewness .388 .388 .388 .383 
Kurtosis -.735 -1.012 -1.011 -.441 
Std. Error of Kurtosis .759 .759 .759 .750 
Range 50.00 44.74 47.37 44.74 
Minimum 28.95 36.84 42.11 26.32 
Maximum 78.95 81.58 89.47 71.05 
Sum 2110.53 2255.26 2600.00 1965.79 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
 
 
Frequency Table 
 
PostMia3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 28.95 2 1.3 5.4 5.4 
34.21 1 .7 2.7 8.1 
42.11 3 2.0 8.1 16.2 
44.74 2 1.3 5.4 21.6 
47.37 4 2.7 10.8 32.4 
50.00 1 .7 2.7 35.1 
52.63 4 2.7 10.8 45.9 
55.26 2 1.3 5.4 51.4 
60.53 1 .7 2.7 54.1 
63.16 3 2.0 8.1 62.2 
65.79 4 2.7 10.8 73.0 
 
 
 
 
68.42 2 1.3 5.4 78.4 
71.05 4 2.7 10.8 89.2 
73.68 1 .7 2.7 91.9 
76.32 1 .7 2.7 94.6 
78.95 2 1.3 5.4 100.0 
Total 37 24.7 100.0  
Missing System 113 75.3   
Total 150 100.0   
 
 
PostMia5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 36.84 1 .7 2.7 2.7 
42.11 1 .7 2.7 5.4 
44.74 2 1.3 5.4 10.8 
47.37 1 .7 2.7 13.5 
50.00 4 2.7 10.8 24.3 
52.63 4 2.7 10.8 35.1 
55.26 4 2.7 10.8 45.9 
60.53 2 1.3 5.4 51.4 
63.16 3 2.0  8.1 59.5 
65.79 1 .7 2.7 62.2 
68.42 4 2.7 10.8 73.0 
71.05 2 1.3 5.4 78.4 
73.68 2 1.3 5.4 83.8 
76.32 4 2.7 10.8 94.6 
81.58 2 1.3 5.4 100.0 
Total 37 24.7 100.0  
Missing System 113 75.3   
Total 150 100.0   
 
 
PostMia6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 42.11 2 1.3 5.4 5.4 
44.74 1 .7 2.7 8.1 
47.37 2 1.3 5.4 13.5 
50.00 2 1.3 5.4 18.9 
 
 
 
 
52.63 1 .7 2.7 21.6 
55.26 1 .7 2.7 24.3 
57.89 2 1.3 5.4 29.7 
60.53 1 .7 2.7 32.4 
71.05 4 2.7 10.8 43.2 
73.68 1 .7 2.7 45.9 
76.32 4 2.7 10.8 56.8 
78.95 4 2.7 10.8 67.6 
81.58 5 3.3 13.5 81.1 
84.21 2 1.3 5.4 86.5 
86.84 4 2.7 10.8 97.3 
89.47 1 .7 2.7 100.0 
Total 37 24.7 100.0  
Missing System 113 75.3   
Total 150 100.0   
 
 
PostMia7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26.32 1 .7 2.6 2.6 
28.95 1 .7 2.6 5.3 
34.21 1 .7 2.6 7.9 
36.84 1 .7 2.6 10.5 
39.47 2 1.3 5.3 15.8 
42.11 3 2.0 7.9 23.7 
44.74 1 .7 2.6 26.3 
47.37 6 4.0 15.8 42.1 
50.00 3 2.0 7.9 50.0 
52.63 5 3.3 13.2 63.2 
55.26 3 2.0 7.9 71.1 
60.53 2 1.3 5.3 76.3 
63.16 2 1.3 5.3 81.6 
65.79 2 1.3 5.3 86.8 
68.42 3 2.0 7.9 94.7 
71.05 2 1.3 5.3 100.0 
Total 38 25.3 100.0  
Missing System 112 74.7   
Total 150 100.0   
 
 
 
 
 
Lampiran 25 
SISTEM REPRODUKSI MANUSIA 
 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan berikut dengan memilih opsi a, b, c, atau d. sertakan 
alasan dengan memilih opsi alasan a, b, atau c, bila ada alasan lain yang tidak tertera pada 
opsi alasan, silahkan tulis alasan pada opsi d 
 
1. Andi sudah melewati masa pubertas ditandai dengan tumbuhnya jakun dan mimpi 
basah, namun dia belum mengalami perubahan suara maupun pertumbuhan rambut 
dibeberapa bagian tubuhnya. Menurut anda, apa yang terjadi pada sistem reproduksi 
Andi? 
a. Kekurangan hormone estrogen 
b. Kelebihan hormone estrogen 
c. Kekurangan hormone testosterone 
d. Kelebihan hormone testosterone 
Alasan: 
a. Andi memiliki gangguan pada perubahan sekunder 
b. Andi memiliki gangguan pada perubahan primer 
c. Andi memiliki gangguan pada perubahan primer dan sekundernya 
d. Alasan lain:…………………  
2. Perhatikan gambar berikut 
  
Sumber gambar: http://unitedscience.com  
Organ yang bernomor 2 memiliki fungsi… 
a. berungsi untuk memproduksi sperma 
b. bertugas untuk memproduksi ovum 
c. bertugas mematangkan sel tubuh 
d. berfungsi sebagai tempat pembuahan 
Alasan 
a. Organ yang dimaksud adalah folikel 
b. Organ yang dimaksud adalah ovum 
c. Organ yang dimaksud adalah tuba fallopi 
d. Alasan lain……… 
3. Sel sperma bergerak dari tubulus seminiferus menuju bagian paling ujung saluran 
keluar yakni penis dengan melewati struktur berikut, kecuali… 
a. Vesikula seminalis 
b. Epididmis 
 
 
 
 
 
c. Ureter 
d. Duktus ejakulatoris 
Alasan: 
a. Saluran yang menghubungkan kandung kemih ke penis 
b. Saluran yang menghubungkan tuba fallopi dan rahim 
c. Saluran yang menghubungkan antara vagina dan rahim 
d. Alasan lain…… 
4. Disepanjang tuba  fallopi terdapat banyak silia yang selalu bergetar, silia tersebut 
berfungsi… 
a. Mempermudah perjalanan bayi 
b. Mempermudah jalannya folikel telur 
c. Mempermudah jalannya fertilisasi 
d. Mempermudah jalannya ovum yamg telah dibuahi sperma 
Alasan:  
a. Tuba fallopi berfungsi tempat terjadinya fertilisasi 
b. Tuba fallopi berfungsi tempat terjadinya implantasi 
c. Tuba fallopi berfungsi tempat terjadinya pembentukan sel kelamin 
d. Alasan lain……… 
5. Berikut ini pernyataan mengenai proses oogenesis yang tepat… 
a. Pembelahan meisosis pertama menghasilkan oosit sekunder dan badan polar 
pertama yang keduanya bersifat haploid 
b. Pembelahan meiosis pertama menghasilkan oosit sekunder dan badan polar 
pertama yang keduanya bersifat diploid 
c. Pembelahan meiosis kedua menghasilkan ootid dan badan polar kedua yang 
keduanya memiliki inti 4n 
d. Pembelahan meiosis pertama menghasilkan ootid dan badan polar kedua yang 
keduanya memiliki inti 4n 
Alasan: 
a. Hasil pembelahan meiosis memiliki jumlah kromosom sama dengan induk 
b. Hasil pembelahan meiosis memiliki kromosom 2x lebih banyak dari induk 
c. Hasil pembelahan meiosis memiliki kromosom ½ dari induk 
d. Alasan lain… 
6. perhatikan skema proses pembentukan spermatozoa dibawah ini. 
 
 
 
 
 
Sumber gambar: http://boundless.com 
sel A akan mengalami proses 1 dan menghasilkan sel B yang bersifat diploid. Setelah 
sel B mengalami proses 2 akan dihasilkan sel C yang bersifat… 
a. Haploid 
b. Diploid 
c. Sama dengan sifat sel A 
d. Poliploid 
Alasan: 
a. Mengalami pembelaham meiosis 
b. Mengalami pembelahan triosis 
c. Mengalami pembelahan mitosis 
d. Alasan lain…… 
7. Saat ovum mengalami pembuahan, zigot yang dihasilkan akan berkembang dan 
menempel pada dinding endoterium. Oleh karena itu, keberadaan endoterium harus 
dipertahankan selama kehamilan. Mekanisme hormonal yang berperan 
mempertahankan endoterium adalah … 
a. Kadar Progesteron dan estrogen yang tinggi 
b. Kadar Progesteron dan estrogen yang rendah 
c. Kadar estrogen yang tinggi, progesterone rendah 
d. Kadar estrogen rendah, progesterone tinggi 
Alasan : 
a. Kadar estrogen befungsi  
b. Kadar estrogen dan progesterone bekerja berbanding lurus 
c. Kadar estrogen dan progesterone bekerja bersama sama 
d. Alasan lain……… 
8. Perhatikan gambar 
 
Sumber gambar: http://artikelmateri.com  
Pembuahan paling tepat terjadi pada saat.... 
a. fase menstruasi 
b. fase praovulasi 
c. fase ovulasi 
d. fase pascaovulasi 
Alasan: 
a. folikel dalam kondisi folikel sekunder 
 
 
 
 
b. folikel telah berkembang menjadi korpus luteum 
c. Alasan lain……… 
9. Perhatikan gambar siklus menstruasi berikut 
 
Sumber gambar: http://siklusmenstruasi.com  
Tahap 1 dan 2 merupakan tahap praovulasi, tahap 3 merupakan tahap ovulasi, 
sedanga=kan tahap 4 adalah tahap menstruasi. Keterkaitan perubahan hormon pada 
fase 2 dan 3 yang tepat adalah …. 
a. LH meningkat menyebabkan FSH memicu perkembangan folikel 
b. meningkatnya estrogen menyebabkan folikel matang dan FSH turun 
c.  meningkatnya LH menyebabkan folikel matang dan FSH turun 
d. meningkatnya FSH mengakibatkan estrogen meningkat dan folikel matang 
Alasan: 
a. hormone perkembangan folikel adalah FSH dan LH 
b. hormone perkembangan folikel adalah estrogen 
c. hormone perkembangan folikel FSH dan estrogen 
d. Alasan lain……… 
 
Perhatikan deskripsi berikut untuk menjawab soal no 10 dan 11 
Nani mengalami menstruasi hari pertama tanggal 2 Maret. Dan siklus menstruasinya 
berjalan normal, yaitu siklus menstruasi berlangsung selama 28 hari, 
10. Maka Nani akan mengalami ovulasi tanggal… 
a.  18 Maret tahun yang sama 
b. 17 Maret tahun yang sama 
c. 16 Maret tahun yang sama 
d. 15 Januari bulan sebelumnya 
Alasan: 
a. ovulasi terjadi 14 hari setelah menstruasi hari pertama 
b. ovulasi terjadi 15 hari setelah menstruasi hari pertama 
c. ovulasi terjadi 16 hari setelah menstruasi hari pertama 
d. Alasan lain…. 
11. Nani akan mendapatkan hari pertama menstruasi bulan berikutnya pada tanggal.. 
a. 30 Maret 
b. 31 Maret 
c. 1 April 
d. 2 April 
 
 
 
 
 
Alasan: 
a. Menstruasi dihitung dengan menjumlahkan siklus ditambah tanggal menstruasi 
terakhir 
b. Menstruasi terjadi pada tanggal yg sama setiap bulannya 
c. Menstruasi terjadi setelah 30hari pasca menstruasi terakhir 
d. Alasan lain… 
12. Berikut ini pernyataan-pernyataan tentang kelahiran 
1) Pengeluaran janin dari uterus ke vagina 
2) Dilatasi serviks 
3) Pengeluaran plasenta 
Urutan yang terjadi pada proses kelahiran pada ibu dengan kehamilan normal 
adalah… 
a. 1,2,3 
b. 2,1,3 
c. 3,2,1 
d. 2,3,1 
Alasan: 
a. Pelebaran serviks selalu dimulai lebih dahulu 
b. Pengeluaran plasenta selalu dimulai lebih dahulu 
c. Pengeluaran janin selalu dimulai lebih dahulu 
d. Alasan lain…… 
13. Janin didalam kandungan dapat bergerak bebas seperti berenang dan dapat terhindar 
dari goncangan, hal ini disebabkan karena disekeliling janin terdapat.. 
a. Plasenta 
b. Korion 
c. amnion 
d. Alantois 
Alasan: 
a. Merupakan membrane yang berisi cairan  
b. Merupakan membrane yang berbentuk vesikuler kecil 
c. Merupakan membrane yang dilapisi lapisan ensoderm 
d. Alasan lain…… 
14. Berikut ini adalah media penularan HIV AIDS, media yang dapat menularkan infeksi 
HIV adalah.. 
1) Melalui cairan sperma 
2) Melalui darah penderita 
3) Melalui Jarum suntik secara bergantian 
4) Melalui darah ibu kepada janin yang dikandungnya 
a. 1,2,3 
b. 1,2,4 
c. 1,3,4 
d. Semua benar 
Alasan: 
a. Semua cairan dari tubuh penderita menular 
 
 
 
 
 
 b. Janin ibu ODHA otomatis terinveksi virus 
c. Ibu ODHA tidak dapat menularkan virus ke bayi yang dikandungnya 
d. Alasan lain…. 
15. Kelainan atau penyakit yang berkaitan degan sistem Reproduksi dan tidak dapat 
ditularkan melalui hubungan seksual adalah…. 
a. Impotensi 
b. Sifilis 
c. HIV 
d. Ghonorhea 
Alasan: 
a. Merupakan penyakit menular melalui keturunan 
b. Merupakan penyakit kelainan hormone pada individu 
c. Merupakan penyakit yang disebabkan kekurangan zat besi 
d. Alasan lain… 
16. Seseorang yang pola hidupnya berganti-ganti pasangan diduga menderita penyakit 
menular seksual. Ia merasakan daya tahan tubuhnya lemah dan sering sakit dan 
dokter manyarankan untuk melakukan tes darah, kemungkinan penyakit yang 
diderita adalah.. 
a. Epididimis 
b. Kanker Serviks 
c. Herpes kelamin 
d. HIV AIDS 
Alasan: 
a. Disebabkan virus yang menyerang sel darah putih 
b. Disebabkan virus yang menyerang sel darah merah 
c. Disebabkan virus yang menyerang plasma darah 
d. Alasan lain…. 
17. perhatikan tabel berikut. 
Alat 
kontrasepsi 
Prinsip kerja 
Pil KB Menghambat ovulasi 
dengan mempengaruhi 
hormon 
IUD Mencegah implantasi 
Tubektomi Menghentikan 
jalannya sperma 
menuju ovum 
Kondom Mencegah sperma 
masuk kedalam 
saluran kelamin wanita 
Menurut anda metode kontrasepsi yang dapat mencegah kehamilan dengan tingkat 
keberhasilan paling tinggi adalah.. 
a. KB 
 
 
 
 
 
b. IUD 
c. Tubektomi 
d. Kondom 
Alasan: 
a. Mencegah implantasi 
b. Hormone memiliki banyak pengaruh luar 
c. Mencegah fertilisasi 
d. Alasan lain…. 
18. Salah satu metode kontrasepsi dikenal dengan vasektomi, bagian saluran sperma 
diikat atau dipotong. Kemungkinan yang terjadi setelah pembedahan ini adalah.. 
a. Produksi hormone berkurang 
b. Spermatidak mendapat asupan makan 
c. Semen tidak akan berisi sperma 
d. Produksi sperma terhenti 
Alasan: 
a. Hormone tidak dapat keluar 
b. Spermatozoa tidak dapar keluar 
c. Spermatogonia tidak dapat membelah 
d. Alasan lain….. 
19. Sering kita menjumpai seorang ibu muda yang tidak memberikan ASI ekslusif untuk 
bayinya karena dituntut pekerjaan yang mengharuskan dia kembali bekerja tak 
beberapa lama setelah melahirkan. Padahal bayi yang diberi ASI terlindung dari 
serangan penyakit sistem pernafasan dan pencernaan sebab… 
a. ASI memberikan lingkungan ramah bakteri 
b. ASI terdiri tas sel darah putih ibu 
c. ASI meningkatakan perkembangan IQ bayi untuk melawan penyakit 
d. ASI memiliki zat kekebalan terhadap penyakit 
Alasan: 
a. Kandungan kolostrum 
b. Kandungan omega 9 yang tinggi 
c. Kandungan asam salisilat yang tinggi 
d. Alasan lain………… 
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Lampiran 30 
No IPA 1 IPA 2 IPA 3 IPA 4 IPA 5 IPA 6 IPA 7 
1 75 75 78 65 88 82 68 
2 45 65 77 70 83 75 80 
3 48 70 80 62 81 82 79 
4 82 62 88 75 80 88 75 
5 75 75 83 77 77 75 75 
6 82 77 81 78 90 58 77 
7 88 78 80 82 78 69 78 
8 75 82 77 88 80 89 83 
9 58 88 90 77 79 82 81 
10 69 77 78 87 75 72 80 
11 89 87 91 68 77 78 77 
12 82 68 82 80 87 90 90 
13 72 80 80 48 68 84 78 
14 69 79 83 82 80 82 91 
15 77 75 74 75 79 71 82 
16 79 78 65 82 75 88 80 
17 78 90 70 8 78 83 83 
18 77 84 80 75 82 81 74 
19 80 82 78 58 81 80 65 
20 82 71 77 69 78 77 70 
21 80 88 75 75 77 90 80 
22 77 82 81 78 91 78 78 
23 65 81 65 90 80 91 90 
24 69 78 78 84 77 82 84 
25 65 77 77 82 82 80 82 
26 89 91 80 71 72 83 71 
27 90 80 82 88 69 74 88 
28 80 77 82 77 72 65 82 
29 83 78 82 80 80 70 82 
30 82 75 83 82 78 80 83 
31 82 80 85 82 77 88 85 
32 72 82 71 82 75 82 71 
33 69 82 70 83 81 81 70 
34 72 82 77 85 65 78 77 
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35 75 85 78 82 78 77 82 
36 65 70 74 82 77 91 72 
37 79 72 71 72 80 80 69 
Lampiran 31 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 mia1 mia2 mia3 mia4 mia5 mia6 mia7 
N 37 37 37 37 37 37 37 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 75.0270 78.4595 78.4595 75.1622 78.5676 79.8919 78.7027 
Std. Deviation 10.08433 6.59796 5.87175 14.32076 5.39311 7.38912 6.35463 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .148 .115 .159 .225 .169 .127 .097 
Positive .110 .107 .112 .158 .137 .094 .087 
Negative -.148 -.115 -.159 -.225 -.169 -.127 -.097 
Test Statistic .148 .115 .159 .225 .169 .127 .097 
Asymp. Sig. (2-tailed) .806
c
 .536
c,d
 .743
c
 .535
c
 .536
c
 .745
c
 .743
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 32 
 
Test of Homogeneity of Variances 
VAR00008   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.179 6 252 .531 
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Lampiran 33 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PostMia3 57.0413 37 13.60433 2.23654 
PreMia3 35.1351 37 8.02083 1.31862 
Pair 2 PostMia5 60.9531 37 11.92327 1.96017 
PreMia5 37.1266 37 11.33216 1.86300 
Pair 3 PostMia6 70.2703 37 14.91054 2.45128 
PreMia6 38.4068 37 8.21615 1.35073 
Pair 4 PostMia7 51.7313 38 11.48345 1.86286 
PreMia7 36.2188 38 11.82327 1.91799 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 PostMia3 & PreMia3 37 .140 .410 
Pair 2 PostMia5 & PreMia5 37 -.143 .398 
Pair 3 PostMia6 & PreMia6 37 .315 .058 
Pair 4 PostMia7 & PreMia7 38 .291 .077 
 
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Pair 1 PostMia3 - 
PreMia3 
21.9061
2 
14.79643 2.43252 16.97274 26.839
49 
9.00
6 
36 .000 
Pair 2 PostMia5 - 
PreMia5 
23.8264
5 
17.58707 2.89130 17.96263 29.690
28 
8.24
1 
36 .000 
Pair 3 PostMia6 - 
PreMia6 
31.8634
4 
14.58337 2.39749 27.00111 36.725
78 
13.2
90 
36 .000 
Pair 4 PostMia7 - 
PreMia7 
15.5124
6 
13.88179 2.25192 10.94963 20.075
29 
6.88
9 
37 .000 
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Lampiran 34 
T Tabel 
 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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